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KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrahim, Alhamdulitlah. Dengan Asma Allah Yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang, atas Kasih Sayang-Nya penulis dapat
menyelesaikan disertasi ini dengan judul: "PEREMPUAN SEBAGAI ISTRI
YAI\G TERLIBAT DALAM BERPOLITIK MENI]RUT HUKTJM ISLAM
KAITANNYA DENGAI\ PERAN DALAM KELUARGA" ' Ucapan Shalowat
dan Salam senantiasa tercurah kepada Rasulullah Muhammad shallallohu 'alaihi
wa sallam.
Penelitian dan penulisan disertasi ini beralgkat dari sebuah kepeduiian
sekaligus kekhawatiran terhadap tanggunglawab dalam Islam terhadap akhlaq dan
adabbagiperempuanmuslimahkhususnyasebagaiseorangistriatauibu.
Kebebasan dan persamaan hak setiap warga dalam negara tidak harus menjadikan
perempuan untuk meninggalkan tugas dan peran yang berkaitan dengan hak dan
kewajibanya (mengabdi) dalam keluarga. Seorang perempuan atau istri
dibolehkan bekerja di luar rumah, termasuk dalam berpolitik namun dengan
memperhatikanataumematuhinormadannilailslam.Namunjikaketerlibatan
dalam politik tersebut menyebabkan rusak atau telganggunya kehidupan keluarga"
maka berdiamnya perempuan (istri) di rumahnya adalah lebih baik'
Keterlibatanperempulsebagaiseorangistridalamberpolitiksudah
menjadiperbincangandanperdebatandalamkhzanaahpolitiklslam.Halini
disebabkan karena keterlibatan perempuan dalam berpolitik akan menyebabkan
terjadinya ikhtilath, khalwat, tabanuj, daylast ktrangnya menjaga adab dan
pergaulan serta demikian juga dapat merusak kebahagiaan antara suami istri dan
anggota keluarga. Perempuan (istri) dengan segala kelebihan dan kekurangannya
mempunyai peran penting dalam kehidupan rumah tangga' Dan seorang suami
harus mampu menjaga dan memelihara serta memenuhi segala hak dan kewajiban
terhadap istri dan keluarganYa.
Proses penyusunan dan penulisan disertasi ini penulis banyak
mendapatkan dorongan, bimbingan dan tunjuk 4iar serta arahan dari berbagai
pihak, khususnya kepada promotor dan co-promotor, motivasi dari keluarga,
teman-teman seperjuangan serta pihak-pihak yang terkait maka dengan semangat
ketekunan kesabaran dan percaya diri, penulis dapat menyelesaikan disertasi ini.
Penulis menyadari bahwa dalam proses penyelesaian disertasi ini telah
melibatkan berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung,
perorangan maupun lembaga yang telah memberikan kontribusi dalam
penyelesaian penyusunan disertasi ini. Unhrk itu dalam kesempatan ini penulis
ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada yang
penulis hormati:
l. Almarhumah Amak tersayang Djustia dan Ayah H' Abd' Rahman yang
telah melahirkan, menjaga, membesarkan dan mendidik diri ini tanpa
mengenal lelah, bosan dan selalu istiqomah' semoga Allah Yang Maha
Kuasa Mengampuni dan Memaafkan segala dosa dan kesalahan mereka
serta diberikan kehidupan di dunia dan akhirat ya::g lebih baik'
II
2. Buya Prof. Dr. H. Alaidi-n Koto, MA selaku Promotor yang dengan sabar
memberikan bimbingan, arahan serta tuaiuk qjar dalam penelitian dan
penulisan disertasi ini.
J. Ustazd Dr. H. Hidayatullah Ismail, Lc., MA, selaku co-promotor yang
banyak memberikan masukan, arahan dan bimbingan serta bantuan dalam
penyempumaan peneiitian dan penutisan disertasi ini'
4. Prof. Dr. KH. Akhmad Mujahidin, S.Ag., M'Ag, selaku Rektor UIN
SUSKA fuau. Dan juga Prof. Dr. H. Munzir Hitami' MA, selaku Rektor
UIN SUSKA Riau Periode sebelumYa.
5. Prof. Dr. Afrizal. M. MA, selaku Direltur Pascasarja:ra UIN SUSKA
Riau. Dan juga Prof Dr. H. Ilyas Husti. MA, selaku Direktur Pascasarjana
UIN SUSKA Riau SebelumnYa.
6.KementrianAgamaRepubliklndonesiayangtelahmemberikanBeasiswa
dalam Program 5000 Doktor, Mora Scholarship tahun 2016'
7. Ibu Dr. Jurrni Nelli, M.Ag selaku Ketua Prodi Hukum Keluarga (S3) dan
Ustazd Dr. H. Hidayatullah Ismail, Lc., MA, selaku selaku Ketua Prodi
Hukuk Keluarga (S3) periode sebelumnya'
8. Seluruh Dosen dan Guru Besar Program Pascasarjana tlIN SUSKA Riau
yang telah mengajar, mendidik dan memberikan ilmu yang begitu banyak




alm. H. Djalaluddin Rais, yang selalu menjadi penyemangat, memberi
motivasi dan ketenangan serta dorongan dalam penyelesaian studi dan
penulisan disertasi ini.
10. Saudara-saudara kandung; Alm. Drs- Rahmat Junaidi' SH', MH' (wafat 3
pekan sebelum Ujian Promosi), Serma. Muhammad Rusdi, Ramzi, Serka
Dasril, Zuhriati. S.Pd, Masnur. S.Pd, Asykur Lutfi dan Wirdatul Jannah'
A.MdKeb.
1./. Kemudian segenap keluarg a besat almarhum H' Anas - Maryam dan
keluarga besar almarhum H. Djalaluddin Rais - Hj' Hasanah di
Bangkinang dan SekitamYa.
12. Segenap Pengurus, pegawai dan karyawan Badan Pengelola Markaz
Islamy Kabupaten Kampar periode 2008 - 2012 dat masa periode 2012 -
2017
1J. Teman-teman se-angkatan Beasiswa PrograiT r 5000
"Morascholarship" Kemenag RI Tahun 2016 khususnya lokal 1A'
Doktor
11. Segeuap Civitas Akademika Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN
SUSKA fuau serta Civitas Akademika khususnya pegawai bagian
akademik dan umum Pascasarjana UIN SUSKA Riau yang dengan ik}las
dan sabar membantu proses administrasi perkuliahan dan penyelesaian
program studi ini'
15. Serta pihak-pihak lain yang tidak kami sebutkan satu-percatu yang telah
memberikan sedikit atau banyak bantuan motivasi dan dorongan dalam
penyelesaian disertasi ini
Akhimya dengan ucapan sy'ukur hanya kepada Allah dan terimakasih
disampaikan kepada semuanya, semoga segala bimbingan, tunjuk ajar, arahan,
kritikan, motivasi, masukan dan dorongan serta bantuan yang telah diberikan
menjadi amal shaleh serta diberikan balasan yang lebih baik oleh Allah di dunia
terlebih lagi di akhirat.
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DARI HT]RUF ARAB KE LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama(SKB)MenteriAgamadanMenteriPendidikandanKebudayaan




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
I Alif Tidakdilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
!-t T Te
(J tsa S Es (dengan titik di atas)
e Ja J Je
C
H Ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh Ka dan Ha
Dal l) De
Zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er
) Za Z ZeI
rJI Sa
sya SY Es dan Ye
Sha S Es (dengan titik di bawah)
Dhat D De (dengan titik di bawah)
.t Tha Te (dengan titik di bawah)













d La t, F,1
Ma Em
tJ Na N En
J w We
-A Ha H Ha
Hamzah Apostrof
Ya Y Ye





tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong' Vokal tunggal bahasa
Arab yang lambanglya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah A
t Kasrah I I
i Dammah TJ U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambang[ya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
'-l Fathah dan Ya













Maddtth atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf'







L- Fathah dan alif atau Ya a
a dan garis di
atas
Kasrah dan ya I
i dan garis di
atas
t- Dammah dan wau u









Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua, yait]u: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harkfll fathah, tasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t]'




menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah' maka ta
marbutah ifi dittansliterasikan dengan ha (h)' Contoh:




Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tznda tasydid 1 : ;, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah' Contoh:
qJ : rabbana







berharkat kasrah ( - ), maka ia ditransliterasi seperti hwnt naddah (i)' Contoh:







Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf d!
(alif lam ma'arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti bias4 al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
,;:ltt : al-syamsu (bt*an asY-sYamsu)














L Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Amb yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia'
atausudahseringditulisdalamtulisanbahasalndonesia"tidaklagiditulismenurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dan al'Qur'an), sunnah, hadis,
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh' Contoh:
Fizilal al-Qur'an
Al-Sunruh q abl al- t adw in
Al-'lbarat Fi 'umum al-LaJz la bi khusus al'sabab
9. Lafzal-Jatatah $n\
Kata 'Allah- yang didahului partikel seperti hurufTbrr dan huruf lainnya
atauberkedudukansebagunudaftlaifr(fiasanominal),ditransliterasitanpahrrruf
hamzeh. Contoh:
4t .i; : dinullah
AdaEn lamarbutah di akh)t kata yang disaadarkan k epada lafz al-ialalah'
ditransliterasi dengan huruf [t]' Contoh:




transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan unhrk menuliskan huruf awal nama diri (orang'
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat' Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital(Al.).Ketenh-Bnyangsamajugaberlakuuntr.rkhurufawaldarijudul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia dinrlis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR)' Contoh:
lla ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi'a linnasi latlazi bi Baklata mubarakan
Syahru Ramadhan al-lazi uruila fih al-Qur'an
r-in ,iu- J+,;J;/Sl J"J].jll (,a 4-JJ!!l Ji il,,JJl ora iiES 4ilr O)
J+IJ"X a-r,u*:-iljirr.r'lr- el^rc+= 'q'+}ij$) dJi # Lc '$Ut,i";r t':t':;:
J t , elill ddSJ .qlJl 4-,U:.Jl + ;-xt+," as;LL^ll etjll cli i L"+
aSj; ...,,t;i..,11 qrr JFll .ili d L.+ .si+ t-S,j-9iJl-.,.lc JPlll d ':'L^-'J
J , +-,U"1'lr;l ul-ri.!-r 'uii a+; tqJL rri"-Il a-'rJ:'n s.s 
'oi-FJl
iirutr d,-ijl}rl3 4;-,L!l lt{.ll r,iiiJ. J .++"JS'cll-r-r* g+--r-:f
ot.,1rr-oVrs.YlJ .tcti+Yt eGll lt+l O"+ lJr-blJl -Gs"rr 'ii-t+Jl
,J 6i-X gtl ,,-g;li'r-. u..r.-l .4i J! r'J jJl c'l-.rU-l cr)"llJ iLt;i.Jl
Lrur-,rrJr slc J.li.ll .W-*i *p .:uljill t+J.l dtl..I] -,,i:: ,,t',J c''iJl r,J.,n
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Disertasi ini berjudul: PEREMPUAN SEBAGAI ISTRI YANG TERLIBAT
DALAM BERPOLITI( MENURUT HUKUM ISLAM KAITANNYA DENGAN
PERANDALAMKELUARGA.Latarbelakangpenulisandisertasiiniberkaitan
dengan hak dan kedudukan peremPuan untuk bekerja dan berkarir di luar rumah'
khufusnya berkarir dalam bidang politik. Sementara- dalam lslam pekerjaan atau
profesi asal dari perempuan idalah dulam rumah tangga dan keluarganya'
'rc.,.rtiUuon p".".puun sebagai istri dalam politik seperti.menjadi anggota partai'
anggota legi;latif dan atau pijabat pemerintah sudah pasti melaksanakan agenda
i.Ei*"" ru"tin seperti rapat da; pertimuan, kampanye, tobi-lobi politik' kunjungan
il;;;"" kegiatan politii< tainnya, dan agenda kegiaran rutin ini dapat menimbulkan
ffiOinyu iihtilath, khalwar, tibarruj, dayytts dan kurangnya adab dalam 
berbicara
."i, p""g*f"r. Pada sisi lain dalam *uktu yung sama perempuan juga menjalani
p..un'Oui kedudukannya dalam keluarga baik sebagai istri maupun sebagai seorang
ibr. S"orarg istri atau ibu hu.u. mampu menjaga peran terhadap pelaksanaan hak dan
kewajibannla dalam keluarga, terutama terhadap suami dan anak-anakrya' Karena
demiiian tempat yang aman dan baik bagi perempuan untut bekerja adalah dalam
,u.ut tongguryu. Diti lutu. belakang diatas, yang menjadi permasalahan adalah:
uugu;unu"i"niangan Islam t"ntung p","*pttan sebagai istri bekerja di luar rumah
khlsusnya teterlibatan dalam berpolitik? Dan bagaimana keterlibatan p€r€mpurn
dalam berpolitik tersebutjika dikaitkan dengan perannya dalam keluarga'
Penelitianinidilakukan,n"nggunukunp€ndekatankualitatifdenganmetode
contentanalysis.Metodeanalisisinimerujukkepadaanalisisintegrativeyangsecaftl
L.r."p,"rf fi".gtna untuk menemukan, mengidentifikasi, mengolah dan menganalisis
Jotu..n sumf,er-sumber fiqh (dari nash ying berkaitan dengan Siyasah dar. alwal
al-syakhshiyyah) dan pendapat para ulama baik yang klasik maupun yang
k;;l;#i untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian akan digunakan metode
diskriptif analisis.- -.- ' S.U"g"i temuan dari penelitian ini adalah bahwa pekerjaan perempuan di luar
rumahkhusu-snyaketerlibatandalamberpolitikdibolehkanselamaiamampumenjaga
i.ho.rrru* diri, keluarga dan agamanya dari terjadinya ikhtitat' tabarruj' khalwat'




.ep".ti lalainya istri dari melaksanakan perannya dalam keluarga.
i."r""g istri f,r*s senantiasa miaksanakan hak dan kewajibannya dan secara khusus
.."r"rg ir"i dalam keadaan apapun dan dimanapun harus mampu memelihara -hak
;;;t;"t dirinya dari ,asa kec"*", sakit hati, imarah dan cemburu buta yang bisa
i.*tiUut kepaia rusaknya kehidupan rumah tangga' Oleh karena keterlibatan
n"."rnouun sebaeai istri dalam berpolitik jika tidak mematuhi dan menjaga aturan
;;; ;:i;;'itd;kan lslam, secaraumum'dapat menvebabkan rusak dan hilangnva
ffih*;;;;i cinta dan kasih sayang dalam rumah.tangga' Karena tidak ada yang
t.Uin fi'it aun "*an 
bagi perempuan kecuali menetap di dalam rumahnya'






country tiat adopts a democratic system including in-lndonesia giving equal rights
*d porition, to citizens including women to be directly involved in practical
poiitics. ereviously, women did not get the rights as they should' including the
lght to politics. ihe involvement of women in practical politics is to become
.-e-bem and administrators of political parties, and become legislators and
G"o." gou..n ent officials. To carry out the main tasks and functions in
political Jngagement, politicians including women will attend meetings' political
iruti.., 
".ip""igns, 
*Lrk visits, etc. on the other han{, women at the same time
in the view of ieligion have obligations in their families. Maintain self-respect,
;;;;y, religion, and family. t-ikewise, lreeping the. husband's feelings of
.l"utorty ,ra iisappointment, always keep the aurat' educate and nurture their
"mfOr"n, 
and obey'and be loyal to husbands anytime and anyrvhere' From the
U""tg."*a above, the problem is: what is the opinion of the ulama about the
invoi-vement of women in practical politics and how is the rights and obligations
of wives involved in politics on the family'
This research was conducted using a Qualitative Approach with content
analysis method. This method refers to integrative analysis that is conceptually
,r"nl fo. finding, identiffing, processing and analyzing documents of-f4i
ro*""t tfrorn teil rehting lo Siyasah and ah*al -al-syakhshiyyah) and the
opinions'of classical and co-ntemporary scn-olrs .J9 draw 
conclusions from the
results of the study, descriptive analysis method will be used'
The finding of this disserlation is that the involvement of women in
practicJ politics cim certainly lead to ikhtilat, tabarruj.' khalwat' going without
ir"ni"i,\"uai"g to adultery, and other negative acts' And other inlluences such
* tfr" n"gt..t oi a *oman'i obligation * i *if" or mother in the family' A wife
.*r of Juyt maintain gtory aia self-purity and- r9;nect for her family and
,.tigion. The most i.po.tani tight thx is safeguarded is. the right of the husband
to tim, the right to be guarJed by his heart and lris feelings from feeling
ai.uppoint a, jJalous, hurt, angry, and resenfful' ft"'."fo: husband and wife can
;;i;" 
^ 
uppy, calm ramiliiire, tull of love and affection' Thus' women's
in,rotu"rn"rrt' in practical poiiti",,' in general, can -calr-qe damage and 
loss of
t uppin rr, a sense of love and affection in the household' There is nothing better
and safer for women except to settle them in their homes'
















Merupakan fenomena penting yang mewamai kompleksnya tentang
keterlibatan peremprum dalam berbagai dimensi kehidupan salah satunya
perjuangan di bidang politik. Perjuangan perempuan tidak lepas dari program
ekspansi demokrasil yang sudah merambah ke penjuru dunia yang memposisikan
perempuan bukan lagi sebagai kelompok yang harus dibatasi keterlibatannya
dalam panggung perpolitikan dunia namun dianggap sebagai pihak 
yang
berpengaruh dan memberi konstribusi penting dalam menentukan kemaj 
uan suatu
negara
' sebaga imana istilah-istilah lain yang berasal dari Barat, 
istilah demokrasi Perlu dilihat
dari berbagai sudut Pandang historis. Di Barat istilah "demokrasl
" diterapkan Yang menun1u kkan
kepada prinsip Persamaan hal< war-qa negara dalam bidang 
poIitik, sosial dan ekonomi, serta
adanya hak P€lrgawasan bagi mereka melalui saluran Parlimen
yang ahti-ahlinya diPilih oleh
'.{arga negara yang telah memenuht syarat atas dasar toeri: "satu orang satu suara"
Pengertian
terbaru dari demokrasi tersebut jauh menyimpang dari konsep awal 
tentang demokrasi zaman
Yunani kuno. Bagi Yunanui kuno "demokrasi" adalah petn eriniahan 
dari rakyat, oleh rakyat dan
untuk rakyat" yang dipublikasikan dalam suatu bentuk pemerintahan yang oligarki. Oligarki
adalah suatu pemerintahan yang dikuasai oleh e lit tertentu dan lidak mencakuP 
(wakil) seluruh
ral*at.'*"' lrtiluh ''demokrasi"dari sudut pandang historis ini' menurut Asad' tampaknya lebih mirip
O.ng"n fonr+ triu. ,.nong kebebasan.dari konsep yang diputyai bangsa Yunani kuno itu'
af""*rw., karena lslam minyatakan adanya persamaan manusia dalam lidang sosial 
yang
mendapat kesempatan yang sama, uuit untutt *tngt*bangkan maupun 
untuk ntengubah aspirasi
..'r.d.-g.auryl. lslam riewajibkal kaum Muslim untuk tunduk kepada.,ajaran-ajaral,:l1ti ,11
i;il; -t",,g 'b.rdusarkunk"paaa Al-Qur'an dan Sunnah. Rasul-Nva' Keharusan sepefir tnl
menetapkan batas kepada masyarakat dalam menyusun Undaog 
Uundang dan menolak adanya
''kehendak mutlak rakyat" yang merupakan inti dari demokrasi :lt-l Bu*t modem Muhamnad
Asad..Sisrez Pemerintahan lslan, Bandung: Pustaka lg85' hal -i /:j9'
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Isu tentang peranan dan keterlibatan perempuan menjadi isu yang selalu
hangat dibicarakan oleh para pemikir di negara-negara di dunia' Kehadiran
perempuan di ruang politik secara terbuka sebagairirana halnya laki-laki semakin
mendapatkan tempat pada sebagian masyarakat, tetapi pada masa yang samajuga
mendapatkan penolakan dari masyarakat lainnya' Kemoderenan dan arus
gtobalisasi yang sangat gencar mengepakkan sayapr'ya ke seluruh negara belahan
dunia. Hal ini mengantarkan perubahan pota pikir dalam diri perempuan' tak
terkecuali di Indonesia dimana agama (Islam) mendominasi hampir segala aspek
kehidupan,khususnyaposisidanhak-hakperempuan.Tetapikini,hakpolitikbagi
semua golongan di berbagai sudah banyak mengalami perken.rbangan'
Keberhasilan kaum perempuan ini atas kemauan dan dari pola pikir perempuan-
pereurpuan yang modem sehingga tuntutan hak politik mereka dapat terwujud'
Sikap, prilaku dan perbuatan p€rempuan secara umum dan pekerjaan yang
dilaksanakannya secara khusus senantiasa menarik perhatian darl perbincangan
serta mengundang sorotan di mata masyarakat2' Sorotan dan perhatian masyarakat
inimenurutsebagaianorangmenimbulkan..ke-galau.an',memikirkanbagaimana
solusi dari permasalahan tentang profesi yang digeluti oleh perempuan yang
menyebabkanmerekakeluarrumahuntukbekerjadanberkarir.Terlebihlagipada
. z Sesungguhnya Islam memPerhatikao persoalan masyarakat sebagaimana
memperhatikan f"rl"outun inOirla,, karena keduanya saling mempengaruhi' 
Masyarakat itu tidak
-f"i" 
Lt"rprf"ti individu yang diikat dengan suatu ikalan' Oleh karenanya kebaikan individu
;;gilil..g"*h 
'tunlrrng-puou 
kebaifan masyarakat, yang ia bagaikan batu bata bagi
;;n!rrn; leU"uatr U"ngr"n"n idak akan baik apabila batu batanya rapuh. Begitu juga sebaliknya,
;.-;;;;;"-,i;;k ;kJiait trecuati.jita berada dalanr lingkungan masvarakat vang kondusif bagi
p.rf.r,iU*g", priUaainya, bagi kemampuannya beradaptasi .secara benar' 
dan bagi perilaku yang
liti,li. niOri'"" mlmbahis tentang masvankat dalam bebe-rapa istilah' diantaranya
L.ngguouLun istllah umnoh' qo,'', qiitoh' syu ab' q-oryah' tha'.ifuh atau Tanra alt Di kutip
i"-f#Vr."i q*On awi. Masyarakat Berbasis Sr-trri at Islam terj Abdus Salam Masvkut' Solo:
Intermedia, 2003, jil.I, hal.'l l-12'
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zaman sekarang keinginan perempuan untuk bekerja menimbulkan dilema
manakah yang lebih bai( apakah perempwur bekerja dan berkarir (ruang publik
yang terbuka) di luar rumah? Ataukah lebih baik mereka berdiam atau tinggal
dalam rumahnya?
Namrm demiKan dalam ajaran Islamr, Altah ta'ala telah menunjukkan
satu jalan kepada kita semua, yang jika kita menempuh dan menjalaninya, maka
kita akan mendapatkan ketenangaq kemenangan d'n kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Selain itq kita juga akan mendapatkan balasan yang baik karcnanya'
Jalan yang dimaksud adalah dengan senantiasa berpegang teguh dan mentaati
Allah dari Rasul-Ny4 seita inengembalikan segala pci'masalahan kcpada-Nya dan
Rasu[-Nya.
Dalam hadist Rasulullah $i bersabda:
jt11 3;1 c*t * *t iy": ii'iJ! ,d3ri .fjGqQq
:'iSrj 8 $-, ss^: q LW 5 'oe't :6 t '€rt\ :'4 ";i' Gr.ii srl:.iJ
tj
r- Firman Allah dalam sumh Ali Imran ayat l9:
"-J.1 ;:i,;,:1,t t ,+tr 6;e v * :t.i\.:r63*j;,,$t:i;t ui,i$ir at'+ 3,tst'ty
y4t'er ar 3;l ei,r +vg
lmam Abu Ja'far Ath-Thabari (3lO H) mengatakan bahwa makna latazh ii:i maknanya
adalah ketundukan dan ketaatan. Kata kerjanya adalah aslama yang bermakan menyerahkan diri,
dan ungkapan aslamuu artinya mereka masuk ke dalam perdamaian, yakni dengan ketundukan dan
tidak nrengadakan perlawanan. Jika demikian makna kata tersebut, maka tafsir ayat At 
itt 31t "Jt,
i>:j, adalah sesungguhnya ketaatan yang diterima di sisi Allah adatah ketaatan kepada-Nya, serta
ikrar lisan dan hati dengan ibadah hanya kepada-Nya, dengan penuh ketu'dukan dan dalam bentuk
menunaikan perintah ian meniauhkan larangan, tanpa ada pengingkaran dan penyimpangan' juga
tanpa nreny'ekutukan-Nya dengan yang lain dalam ibadah' (Dikutip dalam lmam Abu Ja'far
tr,tuharnmad bin Ja'far bin Jarii ath-Thobariy. Talsiru ath-Thabari al-musamma Jqmi'rl Bayan ./i
Ttrbtilil Qrtr'an, Azhar University: Maktabah'l-aufiqiyryah'2013' luzz'l'h21 235236'
4
avt .\7\ t'rr-* lt + 12,a*t ,to"€q i3i i Gt '\ii'6 q-uj;t :,
:;;'f'" S St
DarilbnuAbbasRhadiallohuanhu,iaberkata:BahwasanyaRasulullah
* pernah berkhutbah kepada orang bcnyak di kala haji Wada" "sesungguhnya
sycithdn telah berputus asa bahwa ia akan disembah di tanahmu ini' tetapi ia
p,ii aito'oti poao selain demikian yaitu dtti apa-apa yang lcalian anggap remeh'dari 
ama! pirbuatan kalian Maka hati-hatitah kalian' Sesungguhnya aku telah
meninggalian untuk kamu sekalian apa-apa yang jika kamu sekalian berpegang
trgr*'Epoaonyo, niscaya kalian ild;k dkon sesat selama-lamanya' yaitu: Kitab
Ailah dan Sunnoh Nabi-NYa'-a
Perempuans adalah salat satu unsur dalam mewujudkan kebahagiaan
hidup manusia, khususnya dalam rumah tangga dan negara pada umumnya' 
Islam
datang menempatkan perempuan pada posisi yang layak' mengangkat derajat
insaniyahny4 mengembalikan kemuliaan yang telah dirampas darinya'
rnemberikan haknya secara utuh, serta mengangkat lebel kehinaan 
yang
sebelumnya melekat pada dirinya.6
Muhammad bin 'Abdullah Abu'Abdullah al-Hakim an-Naisaburi' Al-Mustadrak'ala
A sh-shahihain (lll 17 I ), cetakan pertama, Beirut: Daarul Kutub tlmi}Tah, 
l4ll H/ 1999
Perernpu an dalant ls)am nretaPunYal Peran dan kedudukan mulia Yang se
belumnya
(jahiiil.yah dan atau di luar lslam). tidak pernah mereka dapatkan. Islam menyatakan sisi
kemanusiaan perefl'lPuan yang semPurna. lslam melindungi 
perempuan dari pernlainan syahwat
dan bencana yang t imbul akibat maraknya gaya hidup yang mem entingkan 
kenikmatan dan
cendemng mempermainkannYa. lslam menjadikan perempuan sebagai
salah satu unsur Yang
herpe ran dalam Negara dan men untunnya kepada keselamatan. Dan 
untuk meraih kedudukan dan
kenruliaan tcrsebut, PeremPuan harus minjadikan lslam 
sebagai sandaran dalam menjalankan sub-
sub kehidupan dalam keluarga maupun negara'u'r"l"bihon dan kiutamaan yug Oi'nititi oleh laki-laki juga dimiliki oleh perempuan'
Kelebihan aun t"uiu*uon datum hat iarit .t u.liban dirnimliki oleh perempuan sebagaimana 
laki-
i;ki.-itd"a ada perbedaan dalam agama iecuati padr..sesultu. ya$g telah di tunjukkan
o*gfi"trt."*". OIeh sebab ir,tutt ui-rnunoui ruhinuthulluh berkata: 
"sesungguhnya objek
rensdiaiakberbicaradalamrutaeanrllaki-lakibertaku.jugauntukPerempuankecualidalam
iJ;[":trr"i;;;-' ,"irt'- alt""pri" dalil varrg menglhususkannva" (Al-Khattabi' Maalimus
.iurnu. Suu,t, Sino; Abu Dau.,l (llll62) Maktabah Syamilah)
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Sebagai bagian dari makhluk sosialT, keterlibatan perempuan 
dalarn politik
merupakan bagian dari pemenuhan hak dan kewaiiban perempwm 
dalam sistem
demokrasi. Di antara prinsip dalam demokrasi adalah adanya prinsip 
kekebasan
dan persamarn hak serta derajat bagi setiap warga dalam negara Namuru 
dalam
pandangan syariat Islam' perempuan mempunyai hak dan kewaj iban utama 
yaitu
menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai seorang istri atau seorang 
ibu dan
atau sebagai bagian dari anggota keluarga'
Banyak pendapat uiama yang membahas permasalahan yang berkaitan
dengan perempuan, khususnya yang berhubungan dengan 
partisipasi8 perempuan
dalam politik praktis. Dan ini dengan jelas dapat diketahui bagar;nana
konsekuensi dan hukumnya menurut Islam. Di antara pendapat ulama 
yang
berkaitan dengan partisipasi dan keterlibatan petempuan dalam 
politik praktis
adalah menjadi anggota dan pengurus partai' anggota legislatif alau 
ahlul halli
wal aqdhi.s,menjadi kepala daerah maupun menjadi pejabat <ialam 
pemcrhtahan'
' Pendapat al-Mawardi (450 H) sebagaimana Juga Pendapat Plato, A.ristoteles 
dan tbnu
Rabi', manusia adalah makhluk sosial, tetap i beliau memasu kkan unsur agama 
(tslam) dalanl
terortnva "lmamah itu wajib dibentuk karena perttmbangan akal. Sebab 
manusia itu adalah
makhluk sosial. dan interaksi sesama mereka sangat mungkin terjadinya 
permusuhan, perselisihan,
dan penganiayaan- Karenanya sangat diperlukan PemimPin Yang dapat mencegah 
terjadinYa
kemungk inan-kemungkinan itu. Dengan denrikian daPat diketahui bahwa 
manusia sangat
memerlukan Pemertntahan. Ali bin Muha mmad bin 
Habib Abu al-H asan al-Maw atdi, a l - A h ko nr
a I -S hul t ha niy ah al- ll/ ilayah al-DiniYah' (l(uwait: Maktabah Dar lbnu Qutaibah, 
1989), hal.3
8 Menurut Kabus Besar Bahasa I ndonesia, makna dari kata 
PartisiPasi adalah perihal turut
berperan serta dalam suatu kegiatan, keiku6ertaal atau 
peran serta. Pusaf Bahasa, Kqmtls Besot
Bahaso lntlonesto, Jakarta: PT Gramedia Pustaka U tama, 
Edisi lV,2008, hal. 1024
e Merrurut Imam al-Mawardi ahlul halli vaI aqdh/ disebut juga dengan Ahlu lkhtiur
Adapu n syarat-syarat Yang mesti dipenuhi oleh mereka Yang 
me
aqdhi adalah: I) Adil dalam s emua keadaan atau memPunyat
memp unyai ilmu dan Pengetahuan Yang baik, sehinga 
bisa memah ami tugas dan tanggunglarvab
sebaga i inggora ahtul halli wal aqdhi yang tugas utamarl'a adalah memilih 
imam atau PemrmPrn
dan,3) Memiliki Pendapat Yang kuat Jan hikmah dalam 
nrenentuk an siapa yang berhak dan ridak
berhak, yang Paling mamPu dan tidak manrpu, 
dan Pandai dalam nrenentukan kebijakan Yang
bertuj uan untuk mencaPai kemasla
njadi anggota ahlul halli Y'ol
kredibilitas Yang baik. 2)
al Ha san al-Marvardi, oP.cit,hal. 4
hatan unlat dalam negara. Ali bin Muhammad bin Habib Abu
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Kepala negara adalah pencapaian tertinggi dalam teterlibatan politik yang
merupakan pemimpin umum yang bertanggungjawab terhadap rakyat 
dan
pemerintahan . Keberadaan seorarig pemimpin merupakan cerminan dan 
tumpuan
dari dan bagi masyarakatnya. Keamanan dan kenyamanan suatu masyarakat
dalam seluruh aspek kehidupan merupakan tugas seorang pemimpin' Negara
(kepala negara) merliamin pemenuhan hak-hak masyarakatnyalo secara adil dan
berkelanjutan serta berorientasikan keselamatan masyarakat 
(umatnya) di akhirat
kelak (agama).
Dengan demikian jetaslah bahwa tugas dan tanggungiawab seorang kepala
negara adalah amanah yang sangat berat' Berbagai syarat dan kriteria 
kepala
negara tentuya diberikan kepada semua warga negara' Namun' 
permasalahan yang
muncul di sini adalah bagaimana hukumnya dalam terhadap perempuan 
menjadi
kepala negara.
Dalam hal ini ada dua pendapat ulama' Perlama perempuan tidak boleh
menjadi kepala negara. Pendapat ini disampaikan oleh Jumhur ulama 
fiqh yang
menyatakan bahwa kepemimpinan suafu negara adalah oleh laki-laki' 
Di
antararya mereka berdalil dengan ayat:
r! Dalam teori politik barat menyebutkan bahwa tu.Lu3n.{a1i hak 
(warganegara) sebagai
miuan untuk membolehkan manusia iid'p' menikmati kehidupan dan ntengembattgtkan
J#ilrn"t" Lr""rrr""t ptiu"ai tni"p'mdivid; oiei) sebab itu' hak merupakan satu cara 
untuk
mencapai tujuan. WalauPun tujuan tersebut mungkin berbeda 
bagi setiap individu' namun ia dapat
il;kil"h; satu plrkataan saja: kebebasan Nlanusia menginginkan hidup 
bebas dengan cara
nrereka sendiri, dan pencapatan cira-cita tersebut merupakan 
kebebasan ataupun kemerdekaan'
ii"f L"- t""rjiOan' auput dianggap menradai jika hak. dan ker'vaiiban tersebut mampr
menvediakan warga nega.ranya "?tu'k"udu- 
yang benar-benar menyebabkan mereka bebas.s:;;';ffit#;i. 
:uJir,"u.uetun merupakan kebebasan moral.dan Persamaan kedudukan vang
ill.tt"*"*"n t ijuilr,ai.,ia' ootul,., neiara (Dikutip dalam buku Dorothv Picklcs' PenB:ontar
ilittu Politilc Jakarta: Rineka Cipra' I9ql'hal' 208-109'
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" Katrm laki-laki itu cdalah pemimpin bagi kaum wanila' oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian merefui (akiJaki) atas sebahagian yang lain
ia,nita), dan karena *"riko (ota'lok, telrth m-enoftahktn sebagian dari harta'merelea- 
sehah itu Maka wanita yang saleh' ialah vang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya ritlik ada, oleh karena Allah telah memelihara
(.merektt) - wanita-wanita yang kamu khau'atirkan nusyuz-nya' Maka nasehatilait
'mereka'dan pisahkanlah meieka di tempat tidur mereks' dan pukullah mereka'
kemudian iiia mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk mertyusahkannya- Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar' (QS'
A-Nisaa': 34)rl
Menurut pendapat imam al-Qurthubi (671 H):'2 "ayat ini merupakan
kalimat yang terdiri dari sthjek (mubtada) dan prediket (khabar) ' Maksud firman
Allah J1,., ini adalah, kaum laki-laki-lah yang bertugas menafkahi kaum
perempuan dan menjauhkan gangguan dari mereka Di samping itu' kaum laki-
laki-tah yang menjadi pemerintah, pemimpin dan prajurit perang' sementara
perempuan tidak boleh berada pada posisi tersebut"
rr Kententrian Agama RI, Syamil Quran Terjemah Taflir Perkata' Jakarta: SyamilQuran'
1010, hal. 84.
" Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshori al-Qurthubi' Al-Jamik li Ahksm 
Al-
pu'on. Beirut: Darul Kutub tlmiyyah, juzz v, hal l l0'
lJy-4
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p€remprurn, karena sebahagian dari mereka ada yang menjadi khalifah' sultan'
hakim pemimpin, dan prajurit perang."
Kemudian Pendapat imarn Al-Sa'di (1376- H)' berkata:ra 
*ayat
menunjukkan sebab keutamaan kaum taki-taki atau kaum perempuan' 
yaitu
karena kelebihan yang Allah Jt; berikan kepada mereka dibandingkan dengan
kaum perempuan. Kelebihan kaum laki-taki atas perempuan dapat dilihat dari
berbagai sisi, di antaranya dalam masalah kepemimpinan yang dikhususkan bagi
kaum laki-laki, serta dalam hal kenabian dan risalah-"
Sabda Rasulullah $ bersabda: Dari Abu Bakar Radhiallohu anhu'
. -'c 7'e
U J,al Jl *, - itr it:.t * g
-*;t'gl IP ?4-e)
"Tatkala ada berita sampai kepada Nabi bahwa bangsa Persia






mengangliat putri Kisro (geiar raja Persia dahulu) menjadi raja' beliau 
shallallahl
l;i"i-h, ;" sallam lantas-b ersabd+ "Tidak akan bahagia suatu kaum apabila
^"ret 
o *"ry"rahkan kepemimpinan mereka kpada wanita" ' (HR' Bukhari no'
4425)
rr Al-Syaukani, Falhul Qqdiir,Da t Ihyaa' at-Turaats al-'Arabi' 
juzz I' hal 460'
to Abdurrahman bin Nashir Al-Sa'di, faist al-Ka m ar-Rqhman fii Tafsir Kalamul
,tlrrzar. Riyadh: Maktabah al-'Arabiyyah As-Su'udiryah' l4l9 H'hal- 
142'
Menurut imam Al-Syaukani (1250 H):rr Huruf ba pada lafaz bima
fadhdholallohuadalahbasababiyah(sebabakibat),sementaradhamirpadalafaz
ba'dhohum 'ala ba'dhin kembali kepada kaum lakilaki' Maksudny4 kaum laki-
laki berhak atas kelebihan ini, karena Allah Jr; tetah melebihkan mereka atas
9
Walaupun hadis ini sebab datangnya berdasarkan peristiwa pengangkatan
puteri Kisra sebagai ratu. Namun, hadis ini dengan jelaskan menyatakan bahwa
Rasulutlah S melarang mengangkat perempuan sebagai kepala negata' karena
pengungkapan kalimat dengan menggunakan kata i,J itu menunjukkan makna




hadis tersebut. Sehingga ftadis tersebut
al-Munawi (1029 H) berkata: "Semua itu dikarenakan kekurangan yang
ada pada perempun dan pikiran n.rereka yang kurang'ts Ditambah 
lagi' seorang
pemimpin harus tampil secara langsung mengatur segala urusan' sedangkan
t5 Dalam hadist Rasulullah $! bersabda:
tei, :)v.:; v ,!t irj ti :X4 3ht-t :r eiv' J-. tt .r4 'ii u',')i ,P ,tat' ;t 
ii5 u
I j;t; t\r. :,4f ,iS :1122 i:t:,;i v ,$t i*i u ,'E 1F ;W, #t;t is6 :'t$ 'Ju
iiilY'
"Aku tidak pernah melihat orang yang.kurang akal da.n ogamanya q"liry 
b;t:
menpqlahkan akul leloki yang *o*'i'ao'ipiao tuiuh seoring.kalian (kaum wanita)'" 
Makq ada
;::;;;:*;,;"'l'i;;iii*'i"iji'i"'r" iarksudnva kuranstrkatrrya wanita? 
Betiau menjawab'
"Bukaakah persaksian dua orang'olin'i'o ""o iengun 
pi'"akian seorang lelaki? " Ditanyakan
ii::|;;; fi;"rr,rh. opo ro.',,'la"t'o *anita k"a'g" a,o'a"va? 
'' Buhonkah bila si wanita haid
io tidok sholot dan tiLluk puto ptosil 
" 
1'ou'o| t.,etinii \iR Bt'khari no 1462 dan Muslim no 79)
Maksud dari hadist aiatas adalah bahwa lang dimaksud kurang 
akal adalah karena
p.rrofri*'*uniiu i,u separuh dari persaksian laki-laki sebagaimana disebutkan 
dalam ayat'
er,iTti X.f 4+:r.*i'tY
"Jika tok ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 
dan dua orang perempuan"
(QS. AI Baqarah: 282). lnilah ying dimaksud wanita itu kurang akal''-* "'l.t*gr."" v"ng oi-uL,oa *"niiu itu ku'^ng ug"*t idalah^karena pada satu waktu 
(yaitu
kala haiclh atau nifas). ,,anita tiaurlpuu" oan riaat iiraLt hrilah. 
tafsir yang langsung diterangkan
olehNabisltallallohu,Qlaihiw{lsallaillsecaramart.u,)danbukanhasilijtihadseorangpun.
Adaoun kondisi wanira di mana,n.r.tu u"iuau pada kondisi separuh 
dari pria adalab dalanr lima
i."":H;,;ilffi;;;il;. Jivat' warisan' aqiqd' pembebasan budak -vaitu siapa vang
menrerdekakan dua orang budaf ,ranitu r".u d"ngun r"."id"k"k"n t"o'ung 
budak laki-laki'
per€mprun adalah aurat, sehingga ia tidak dibolehkan melakukan hal 
ini' Karena
itulah, ia tidak boleh menjabat se bag,; imam, dantidak pula sebag 
u qadhi'16
Dari pemaparan diatas, secara umum dapat diketahui bahwa 
para ulama
fiqh sepakal menyatakan bahwa perempuan tidak dibolehkan 
menjabat sebagai
kepala negara, berdasarkan zahit nash Al-Qur'an daurt Sunnah' Demikian 
juga
pendapat para ulama yang lain seperti Ibnu Hazrr (456 H;r7' Ibnu Qudamah
(629)18, Imam al-Quthubi (671 H)I9, dan Syekh Wahbah al-Zuhaili 
(2015 M)20.
Keduo, pendapalulama yang membolehkan wanita menjadi kepala 
negara'
Ulama dan tokoh yang membolehkar tersebut umumnya adalah ulama
kontemporer, di antaranya adatah Syaikh Mahmud syaltut (1963 M), Syaikh




16 'Abdurrauf al-Ma rrawi, Syarhul Jami' ash-shaghir' Mesir: al-Maktabah 
at-Tijaariyyah
al Kubra, 1356 M, jil. V' hal' 303'
17 "seluruhfrqo} ahli qiblat tidak ada yang membolehkan 
perempuan menjadi oemim-9i1
wnu uazm, atjashiu 1, of.itot'*'' ni-nit"/' (Kair-o: Maktabah al-Salam al-'alamiy-vah' 
Juz tV)'
hal 179.'^*"'-'t8 
"Perempuan manapun tidak boleh menjadi kepala negara dan tidak 
pula menjabat
sebagai gubemur. S€pengetahuan saya, Rasulullah {i dan p?tra Khalifah serta orang-orang 
setelah
mereka tidak pernah memberikan .jabatan masalah hakim' 
atau kepemimpinan suatu wilayah
k.oodu p"r"-prun." Syamsuddin ibnu Qudamah At-Mughni wo Aq'-Syarah 
al-Kabir' jll l0'
.Oi.i Uuir, Beirut: Daar al-kitab al-Arahi l392 H' hal l8l'
D Beliau juga ,.nyu,utun buht"u perempuan tidal boleh menjadi kepala negara 
dan ini
iuga menjadi pendapat mayortlas uf-'u itt'"puttutu") Abi 
Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-




'----- zo iabatan kepemimpinan hanya-mampu dikerjakan oleh laki-laki karena 
jabatan rnl
memDunvai tanggungawaU beiar baik dalam keadaal aman' 
damai maupun dalam keadq q^"lulg
il'T#;j-ffil?r' e.r'zunuit,-,-iiqiul lsltm *a atlilhtutu' Dantaskus' Darul Fikr' 1428 H/
200?, iili; 9, cet. Ke- 10, hal. 69i'
2r Adnan bin Dhaifutlah Alu as'n.,-syarvabikalt' tlul'nu 'Amali Mar'ah Jil Fiqhil 
lslani'
Terj. Percntpuatt KLttr. Profcsi P"'"'p'*' !' l'::'r -':!!:!):n1 
Boleh dun vanv Dilarang




Dalil yang dijadikan landasan oleh ulama yang membolehkan ini adalah


















a-J .., q . \ 6-a-^r-J q\*-r,J42-J 09 qPJ
"Dan orang-orang yang beriman, leluki dan perempuan' sebahagian
mereka (adalah) mtrniadi pinoling bttgi sebahagian yang-lain mereka menyuruh
f*."i)ir*"A'yang" moiuf' meicegah dari yang munkar' mendirikan shalat'
;";r*"-tX"" iriot ion meieka taat pada Altah dan Rasul-Nya' mereka itu akan
ciibvri rahmat oleh Aiidli, sesunggali;4'a Altah Maha Perkasa lagi Maha
*goktono." (QS. At-Taubah: ? t)22
Menurut mereka ayat muhkam in menyamakan hak laki-laki dengan
per€mprum dalam prinsip yang dasar' Maksudnya' lakilaki dan perempuan
mempunyai posisi yang sama dalam sosial kemasyarakatan dengan kekuatan
eksekutifnya tak lain hanyalah amar maktuf nahi munkar' " Alasan selanjutnya
adalah berdasarkan peristiwa dan peran Ummul Mukmin Aisyah ra dhiallohu 
anha
dalam Perang Jamal2a serta kepemimpinan Ratu Balqis di Saba' zaman Nabi
Sulaima-n' Alaihissalam.
.-,
?: Kementrian Agama Rl, op-crl' hal' 198'
:r Adnan bin Dhaifullah Alu asy-Syawabikah'op.cir'
tt apu yung t"tuft t"riadi aan yang aiiatukan oleh Ummul Mukminin Aisyah rodhiallohu
orru aau*'p"ionf lamat tiAat bisa dij;dikan seb^gai huiiah.rerhadap kebolehan 
psrernpuan
a"lrrn *"*.g""g t""pempinan. Karena apa yang dilakukan oleh Aisyal',todhiallohu dnhq terseb$
t;;;;;rffi-i,;,rg iisvariatkan dan hai ini lpida masa itu) banvak diingkari oleh para Sahabat
Rasululllah saw."--- -'Ken,udian 
Ibunda 'Aisyah tadhialloht arfta sebenamya tidak membenarkan apa 
yang
aiUlrf""r'r", t"titu nrun.rl tunda-tanda yang menjelaskan bahrva kebenaran ada dipihak 
Ali bin
-sii it "fit .rair-l 
lohtt anhu. Di antara tanda--tand; tsrsebur sebagaimana yang disebutkan dalam
.ir"".i-a'"ri i*"* ahmad dal kitab Musnad-nya' jil v'hal 52 hadist no'24299:" Dari Qais bin
;ffir;;,.^;t; ;ercerrta: ,,ra <ala 
,Aisya r.a tiba di daerah Bani 'Amir. tiba{iba sekawanan
t2
SyekhAl.Sa'di(1376H)menafsirkanbahwaAllahlaa/amenyebutkan
bahwa orang-orang mukmin sebagian dari mereka adalah penolong bagi yang lain'
Allah, Ta'ala menyifati mereka dengan sifat yang bertentangan dengan sifat
orang-orang munafik. Tolong-menolong dalam kecintaan, loyalitas' dukungan dan
bantuan. Makruf adalah sebuah nama yang mencakup semua yang diketahui
kebaikannya, berupa akidah yang lurus, amal yang shalih' dan akhlaq yang luhur'
dan yang masuk pertarna kali dalam perkara mereka adalah diri mereka sendiri. 
2j
Profesi perempuan di ruang publik secara terbuka yang menjadi perhatiaa
kita adalah perempuan yang berkarir dalam partai maupun sebagai anggota
legislatif. Dalan kajian Islam, leiiibaga legislatif ini mempunyai beberepa nama'
dan yang paling masyhur adalah Ahlu Halli wal 'Aqdi' Y aitu lembaga yang disi
oleh orang-omng tertentu yang mempunyai tugas memilih, membai'at pemimpin'
mengaw'asi dan membantu pemerintah dalam menjalankau negara26 sesuai dengan
aturan hukum yang berlaku- Ahlu Halli wal 'Aqdi senantiasa bermusyawarah
dengan pemimpin yang terpilih dalam urusan-urusan kenegaraan dan administrasi




tiur'uu. i Aisyah radhiallohu . anha be.ckatz:' 
'menurutku' aku harus
t"ru-"ri pri."g. ,Lz-zuba;* berkata: -iidak!, (engkau tidak boteh pulang) setelah (tiba di sini).
Uujrt*'aun 
-o,ung-orrng akan melihatmu, sehigga Allah mendamaikan pertikaian di antara
","[t". ';aityrr, 
Tqdhirliton dnhd bel*ata: "Menurutku aku harus pulang' karena aku pemah
tr""i""g^t nitrf"llah saw bersabda: "bagaimanakah mungkin salah seorang diantara kalian
(U"iuOu"ai pinuf. yrng benar). jika ia digonggongi oleh anjing-anjing H^au'ab "'- " Abdr;hrian bin Nashir is-sl:oi,- fa'i'" al-Kurim ar-Rahman fii Tafsir Kalam
lvlannan, t{iyadl't Maktabah al-'Arabiyyah As-Su'udiyyah' l4l9 H' hal 392'"'-'"'-r; ii;;; 
"aalah 
suatu telompot, pemekutuan, alat. organisasi kewilayahan/kedaerahan,
,irt", poiitil, t"i.mbagaan dari suatu rakyat' keluarga' desa baik yang terdiri dari orang-orang
!.Jn; fu maupun l#ah yu,g '""-pukun susunan kekuasaan 
yang memiliki monopoli'
i.*iuo**n, dautat, hukum, kepemimpinan bahkan sistem pemaksaan' sehingga pada akhirnya
aino*fl\un akan memperoleh keabsahan. pengakuan dari dalam dan tuar negara, lemPat 
tinggal
\i.no ,man masvatakat l'anq tcntram, bangsi yang teratur' hidup bersama yang lcbih baik dan
i;k-#;;'i"il;;;g[, 'r,.ir;"or'- tujua-n serta iila-cita rakvat banvak lnu Kencana Svafiie'
Al-Qur'an Llan Iltrtt itlirik lakarta Rineka Cipta' 1994' hal' 144'
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aturan hukum yang berlaku Ahlu Halli wal 'Aqdi senantiasa bermusyawarah
dengan pemimpin yang terpilih dalam urusan-urusan kenegaraan dan administrasi
umum negara yang memiliki kaitan erat dengan maslahat dan keamanan umat'
Seperti, mengumumkan perang atau perjanjian damai dengan musuh atau negara
,- 2't
latn,
Hukum mengenai perempuan untuk ikut berkarir sebagai anggota Ahlu
Hatli wal 'Aqdi merllr:li- ulama ada dua pendapat. Pertama, Ulama yang tidak
membolehkan2s, yaitu dengan alasan sama dengan tidak boiehnya perempunn
menja<li kepala negara. Namun, tidak bolehnya perempuan meniadi anggola Ahlu
Halli wal 'A,|di ini bukan berarti dalam musya-"1'arah bukan tidak boich meminta
pendapat kaum perempuan.
Kedua, ulama yang membolehkan peremprxm menjadi urggota Ahlu Halii
y,al 
"4qdi. 
L.llama-ulama yang berpegang kepada pendapat ini umumnya adalah
ulama yang membolehkan perempuan menjadi pernimpin, dengan dalil atau
alasan yang sarna.
Terlepas dari pro atau kontra terhadap keterlibatan perempuan dalam
politik, kenyataan pada masa sekarang menunjukkan bahwa (seruju atau tidak
setuj $ mereka sudah menggeluti semua aspek kehidupan dalam negara, termasuk
terlibat langsung dalam politik. Perempuan sekarang berpandangatl bahwa bukan
r: \{uhanrmmad Abd Qadir Abu Farlz Nizhaantts siyuasi./il Islam.Terj. sistem Politik
Islsl}r, .lakana Rabbani Press,2000, hal. 121.Ii. Pendapat ulama yang menolak atau tidak nenrbolehkan perempuan mejadi anggota
thiu Halti wal 'Aqdidi antara mereka adalah: Dewan Fatwa Al-Azhar' Abul a'la al-Maududi'
ntut u**ua Abu luhra, Dr. Musthafa as-Siba'i, Dr' Abdul Karim Zindan dan Dr' Muhammad
.Abu Fariz. lbid
l4
zamannya lagi perempuan "dikungkung" dan "terjebak" dalam pendapat awam
yang menyatakan politik a<lalah dunianya laki-laki saja'
Namun, permasalahan yang muncul dari keterlibatan perempuan dalam
potitik menyebabkan mereka harus menjalani dua tugas dan tanggunglawab
sekaligus, yaitu peran dan kedudukannya sebagai seorang istri dalam keluarga'
dan perannya sebagai warga negara. Dan pada akhimya asumsi yang muncul
adalah bahwa keterlibatan ini akan melemahkan atau bahkan menghilangkan hak
dan kewajiban pada salah satu sisi yang lain'
Seorang muslimahdalam Islam dirvajibkan memiliki ilmu dan pengetahun
tentang bagaimana melaksanakan tugas fungsi dan tanggunglawab baik dalam
dalam keluarga maupun sebagai warga negara' Sebab hanya dengan ilmu dan
pemikiran yang logis seorang perempuan mengetahui mana yang utama atau yang
baik untuk dilaksanakan. Dan ini tentunya bekaitan dengan usaha untuk mencapai
tujuan keluarga dalam Islam itu sendiri, yaitu mencapai kehidupan yang penuh
dengan ketenangan, cinta dan kasih sayang serta tanggungiawab'
Secaraumumlslammembolehkanperempuanuntukterlibatdalamseluruh
aspek kehidupan negara. Namun' keterlibatan politik perempuan tersebut tidak
holehmelalaikanhakdankewajibarrnyasebagaiseorar-rgistri.Ataubahkandapat
merusak dan menjatuhkan kehormatan dan kemuliaan perempuan itu sendiri'
l5
karena keterlibatan potitik dengan segala jenis dan bentuk kegiatannya akan ber-
implikasize langsung terhadap status seorang perempuan dalam keluarga'
Tugas utama perempuan dalam Islam adalah mendidik dan membesarkan
anak-anaknya mengurusi kebutuhan suami dan rumah tangganya serta menjaga
kehormatan diri dan keluarganya-3o Tugas ini tidak mungkin bisa ditunaikan
dengaa baik dan benaL kecuali dia menetetap di nrmahnya' Jika kelu'ar rumah'
berarti ia telah meninggalkan suatu celah kekosongan di belakangnya' yang tidak
bisa diisi oleh perempuan lain. Keluamya perempuan untuk bekerja telah banyak
?e Menurut Kamus Besar Brhasa Indonesia, kata lmplikasi rnempunyai makna
keterlibalan aiau iedaz.ao terii'rdi, uienusia sebagai objek penilitian nakin terasa ma[faat dan
keoenlincannva. Pusat Bahasa, op ctT*''^-or;:;;;,";;;" 
,nrsti*ut, yung senantiasa menjalankan ajaran agamanya akan selalu
menaati suaminya (selama tidak uermiksiat kepada Allah dan Rasu_l-Nya), berbaki kepadanya,
dan berusaha mencari keridhoan suaminya serta memberikan kebahagiaan 
pada dirinya dalam
k"ud-, up.pu kehidupanlya' Ku,.na yang demikian inr adalah Jcewajiban yang dimiliki oleh
p"r"*po* inusfimah dalam rumah tu,tggunyu' Ummul Mukminin Aisyah Radhiallohu anha'
pernah bertanya kepada Rasulullah i8 bersabda:
;";;:^-ie, 'Pt ,att 1s-l .$& gt JY:crE 'a-:G t '-*L ;:* '"+ 'i \;z L;i
"'li, " J\1\J,. .')t )' ri; 6t*i ,t'Ut isi 'a3 "'U'"i" 
:iG
"siapakah manusia yang paling berhak atas seorang istri?" Beliau bersabd4 "Suaminya-"
ef., U"rtaryi lagi, "Lalu "iapJuit 
*iusiu yang paling berhak atas seorang laki-laki?" Beliau-U"rL A., .iU"rf:J. diriwayaikan puta oleh et-Uaa'tiim aAl-Mustadrak 41144, all7l); Al-Haafizh
e[., n4riu*-ua Al-Mundziriy menyebutkan hadits ini dalam Targhib-nya 3/98' ia. berkata:
;;;;d"y; nurun. ou, "Al-Bazzaar dan Al-Haakim meriwayatkannya' dan sanad Al-Bazzaar
hasan-
Demikian juga dengan kewajiban seorang perempuan . terhadap 
anak-anaknya' yaitu
f"*u;iU,u., aufu- piniia*un.-a,n p""ibt'*k'n kepribarrian anak-anknya lebih besar daripada
.*".rjtg U"puttt**i). Yang demikian itu karena meieka lebih dekat dengan seorang ibu dan lebih
Urryri t"La. ai sisinya. Ka."na itu, perempuan muslimah yang mengikuti petunjuk agamanya




"Hoi orang-orang ))ang beiinon' peLiharalah diritur dan keluargamt dari opi 
nerako
long bohro bokorn;, adal"ai ^i'usi' 
da' iatu; penjaganyci malaikat-malaikat yang kosar' keras'
&m tidak mendurhakai AIIah terhadap op' yoig diperintahkan-N1ta kepada mereka dan selalu
mengerjalan apa yang diperintahkarL" (QS' At-Tahriim: 6)-.." -- '- ' i*gg*giu]*uU l"i berisifat komprehensif .vang dibebankan lslam kepada seluruh umat
*u.lu=i". o"rr"{nn tiout meninggalkan satu oiangpun dari mereka Dengan tuntutan 
tanggung -iawab
tersebut. lslam menjadikan orang tua, khususnya ibu untuk bertanggungiawab 
penuh pada
;ilk;" ke-lslaman secara deta]l bagi anak-anak mereka, 
j,uga. pada pembentukan diri 1'ang
!t uf"ft a"ngun ponaasi akhlak yang mul[ (uunamrnad Ali altlasyini' Jdtidiri Wanila llluslinah'
lakarta: Pustaka al-Kautsar. 2012, hal'198'
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menyebabkan dampak negatif dan pengaruh-pengaruh yang buruk bagi pribadi
(individu) dan masyarakat. Pengaruh buruk ini dapat kita saksikan secara jelas dan
mudah, tanpa perlu lagi menghadirkan bukli kebenarannya'
Dengan demikian tidak secara serta merta menafikan peftu perempu&I
dalam masy'arakat, karena sebetulnya terdapat pekerjaan-pekerjaan yang hanya
bisa dilakukan oleh kaum perempuzrn saja- Atau pekerjaan-pekerjaan yang lebih
baik jika dikerjakan oleh perempuan. Berdasarkan hal ini, tidak ada seorangPun
(sepengetahuan peneliti) ulama yang berani mengatakan bahwa keluar rumahnya
peremprurn diharanikan secara mutlak ataupun sebaliknya yang menyatakan
bahwa kebebasan datam pekerjaan dan kart mempunyai status yang sama dengan
laki-laki. Karena diantara keduanya ada maslahat yang harus dijaga dan mudarat
),ang harus dihindari.l 
I
Melilat penjelasan di atas, keterlibatan perempuan yang mempunyai
status sebagai seorang istri dalam berpolitik, terlihat jelas merupakan pekerjaan
,lan tindak tanduk yang termasuk dalam tindakan yang paling berbahaya dan
beresiko, yaitu mengarungi suatu profesi yang kemudian mengharuskan mereka
untuk keluar dari rumahnya dengan segala dampak atau pengaruh yang timbul
,lari keterlibatan dalam politik tersebut.
t' Secara umum menurut pendapat penulis' bahwa pembatasan terhadap perempuan
tentang ber,liam di dalam rumahnya merupakan'langkah atau usaha untuk menjaga 
perempuan dari
i;.,,Jk"" ilan kemudaratan. Hai ini tentunya berkaitan erat dengan kondisi sosial kehidupan
;;;;*k"t-i "r,* 
tidak berdasarkan nilai-nilai lslam Artinya kondisi masyarakat dan sistem
n",ii..intuhon Ia-ne'ridak siap" menerima wanita aktif bekerja di luar rumah' Belum lagi 
pada
i*r*"i"'i'".! i.iradi 'vanita aktif di ruang 
publik secara kasat nrata mereka tidak mengetahui
bltits-batas dan norma-norma Syadat Islam
l7
Perempuanlndonesiapadaumumnyatelahdapatberpartisipasidarr
bahkan terlibat secara langsung dalam semua aspek kehidupan negara Aspek-
aspek kehidupan tersebut ditekuni oleh perempuan sebelum Indonesia baik dalam
bidang pendidikarL politik, ekonomi' sosial budaya, agzrma maupun dalam hukum
dan militer sekalipun. Keterlibatan peremprxm Indonesia terus meningkat sesuai
dengan perkembangan zaman. Dan ini memrnjukkan kemampuan alau sumber
daya perempuan yang baik dalam mencapai masyarakat yang adil dan makmur
berdasarkan Pancasila dan Undang Undang Dasar I 945 '
Indonesia yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam, namun dalam
sistem politik dan negaranya mc;4alankan prinsip dcr'iokasi' Yang kemudian
tidak memberikan perbedaan dan batasan perlakuan terhadap setiap warga negara'
demikian luga bagi perempuan. Berbagai tindak tanduk dan perilaku' sikap serta
sepak terjang politik perempuan Indonesia hari ini umumnya memperlihatkan
bahrva nilai dan ajaran Islam seolah-olah hanya untuk waklu dan tempat tertentu
saja seperti rumah, masjid, dan madrasahi2'
tt Konsep penerapan agama yang terpisah dari ketidupan negara ini dikenal dengan
istilah sekuler. "Tidak ada-negara lslam", karena dalam nash sperti Al-Qur'an dan Hadist tidak
;;;; "d" 
yang menyatakan bagimana b€ntuk sebuah pemerintahan rrcgara dalam lslam''p;;i.;;;-g"^;"rerintahan padinrasa Rasulullah savi. dan para sahabat bukanlah sebagai bukti
;;l;- r;;"):, pemerintahan lslam tersebut, tetapi lebih kepada perkembangan sejarah
p..iiii,"[* rir"rri itu se.rdiri. oleh sebab itu, rnanusia diberikan kekebasan dalam mengatur dan
;;;;","k"" sistem pemerintahan mana yang lebih baik untuk diterapkan. Pandangan yang sekuler
i"iOri"* if*" pemerintahan lslam saniat Ierkenal disampaikan oleh 'Ali 'Abd Ar-Raziq Untuk
i;;ilj.;;;;rJapat dalam buku: 'Ali 'Abd Ar-Raziq, Slttem pemerintahan Islan lakarta:'
Oema lnsani Press.200l, hal. 18.-- -'..i.l;f,l 
iunlrt, niiai-nitui ajaran agama )'ang dipraktekkan oleh muslimah yang aktifdalam
p.',litit paaa ,,uu*nyu hanya beisilht ink'ntit"t belaka Aganta hanya dinampakkan melalui
l.t,i*-r".u,iu. seperti pakaiin,van-u lslami' kegiatan nrenghadiri ta'linr' sumbangan alral dan lain
..t-"in*. Nunirn. hakikatnya nilai-nilai lslim yang lurus seperti.!ujur' tidak korupsi. menjaga
;ffi;i;; irti*.'r.n.grt[un dan mengamatkan Sunnah, amanah dalam jabatan hanya menjadi
ucapan di bibir belaka.
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Pemandangan yang dapat kita lihat terhadap prilaku dan tindak tanduk
terhadap keterlibatan perempuan dalam politik tidak mengindahkan batas atau
norrna agama seperti terjadiny a ikhtilath33 dalam kegiatan politilq bepergian
dalam rangka tugas menghilangkan kewajiban bersama mahrom' pergaulan dan
tingkah laku yang tabarrui3a, keluar rumah yang mengabaikatt mua'syirah bil
*o'ruft dalam keluarga bercengkrama sesama rekan profesi yang dapat
melahikan dcyyus36.
t tkhrilath berarti berbaumya seorang laki-lai dan seorang perempuan yang -bukan
mahram atau berbaurnya kaum laki-laki dengan kaum perempuan-yang bukan mahram disuatu
,"-pJ yrrg memungklnkaa mereka untuk saling berhubungan' baik dengan prtdangan' isyarat"
rrl"lipr"' p"l"ui"**i. Jadi, khalwah lmenyendiri; antara s.eorang laki-laki dengan seorang
;;;;';p"":, yang bukan mahram, bagaimanaiun keadaannya' dianggap sebagai 
ikhtilath Hukum
ikhtilath adalahharam karena ia meirpakan Perbuatan keji yang berbahaya dan mengarah.kepada
p"rbuu,un zina- Namun keharaman ikhtilath tefsebuit dikecualikan dengan 2 (dua) kriteria;'i"iii"t, 
iiV^ ada dalil syariah tertentu yang membolehkan adanya 
interaksi pria dan wanita'
miruiny" uer.;*t-U"li. Keiua, llka interakii tersebut memang mengharuskan pertemuan 
(ijtima')'
.likaduakriteriainiterpenuhimakaikhtilolhpliadanwanitadiperbolehkan.Misalnyabertemunya
iiia dan *.anita di roko unruk melakukan .jual-beli, bertemunya pria dan wanita di masjid untuk
;;il;;;, tl;; 
-uert;;;t" 
pria dan wanita untuk melakukatr thcwaf di sekitar Ka'bah'
*a"*runyu pria dan *anita di rumah sakit untuk melakukan pengobatan' bertemunya pria dan
p"r.ntfu* ai'tu*uh untuk bersitahrrahim (dengan kerabat), dan sebagainya
Ada il,htilath dalam bentuk lain dai bahayan;-a juga tidak riagan dari ikltilath yag
sebelumnya, l-aitu mengambil pembantu atau sopir dari laki-laki 
yang bukan mahram-.seperti
mengantar majikan perempuan, anak perempuan ke sekolah dan lain sebagainya lkhlilath
(beriampur-baur) antira orang-orang lakilaki Jengan para perempuan.ada tiga keadaan:
l. Ikhtilalh antara para *inita d"ngan J'*g-o'-g laki-laki mahram mereka tni tidak
ada kekaburan tentang bolehnYa'
2. lkhtilath antara para wanita dengan orang-orang laki-laki asing (bukan mahram) untuk
tujuan kerusakan (maksiat-pen) tni tidak ada kekaburan- tentang haramnya'
7. tkhlitath antard para wanita dengan orang-orang laki-laki asing (bukan mahram) -di
majlis-majlis ilmu (sekolah; midrasah; dan lain-lain)' toko{oko (warung; kedai)'
perpt'stak;an-p€rpustakaan. rumah sakit-rumah sakit' pesta-pesta' dan yang
semacamnya.
irrb,lullah bin 
jaiullatr bin tbrahim al-Jarullah, H<tk don Keu'ajihan llanita l'luslimah ltlctrurut al'
'Ourlan 
d,tn as-Sunnoh, Jakarta'. Pustaka Imam Syaf i' 2004' hat 27-31)'
'"' 
*'";';;;;;r"; 
uauiut, ,ioaurt- s€orang Perempuan yang memperlihatkan perhiasan dan
keindahan tubuhnya krpsda laki-laki yani bukar' mahramnya ' yaag mena syariat. telsh
-.*rjlUtunnyu ,niuk diirtop- Dengan demik'ian, tabarruj 
bararti membuka dan memperlihatkan
perhiasan dan bagian-bagian yung t""ng'ndung nafsu' seperti kedua lengan' 
betis' dada' leher dan
uaiah. Hukum lqbqrrui rrcnurul nash 
"dan i.jria' ulama adalah haram Dalam riwayat Rasululah
;ir;r,';ffii ;;"";;i;; ;;;';ilr, ': s",uniguhnl'o pnrenrpuan itu aurat oteh karenu itu' iiku ia
k iur.,r ruu,rh, di(l disctntbut oleh syr:riro'r" (tii Ai-Bazar dan at-Tirmidzi) /bi4 hal l3-16'^""..' -ii'Menurut 
penulis pergaulan yang baik antara suami dan istri adalah dengan
membiasakan hal-hat yung Oi,a rll"itU'ut keutu'nan kehidupan rumah tangga 
itu sendiri Keutuhan
Secara garis besar keterlibatan perempuan yang mempunyai 
status gebagai
seorang istri dalam berpolitik, menunjukkan bahwa nilai dan 
ajaran agama (Islam)
tidak menjadi pertimbangan dan acuan dasar dalam menggeluti 
karil politik'
Sehingga salah satu dari pengaruh dari keterlibatan tersebut 
mempuyai dampak
terhadap pelaksanaan dan pemenuhan terhadap hak dan 
kewajiban yang dimiliki
oleh seorang istri dalam keluarga' Dan inilah yang menjadi alasan 
utama bagi
penulis unn:k mengangkat penelitian yang berjudul: PEREMPUAN 
SEBAGAI
ISTRI YAI\G TERLIBAT DALAM BERPOLITIK MENURUT 
HUKUM
ISLAM KAITANNYA DENGAI{ PERAN DALAM KEI'UARGA'
rumah tangga bukan berarti dalam hubungan suami 
istri tersebut bukan tidak ada rasa cemburu'
marah, sakit hati atau kecewa sekalipun. Karena mustahil 
rasanya rumah tangga selalu bahagia,
senang senyurL Pemurah dan demikian .iuga 
sebaliknYa- Hubungan yang baik antara suami istn
adalah mamPu menempatkan sikap adil dan sifat yang 
positif maupun negatr f pada temPat dan
keadaannva.
J6 
Datam riwayat Rasulullah Shallahu alaihi wa salam 
bersabda: ""*^''r-L, 
#i,:';-,elst Lj-3ir1 bt;':t1 pt';r1t' iit 69;'^ttt 6 r'*g




durhah.a pada ordn; tua. at' -*i i""i tii'k memilihi iyit 'e-bu" 
yo'g meryaujui perkara
I"i,'iii i"tr*r"6'a." (lIR nhma" i: 6-"s Hadits ini shafiil dilihat dari ialur lain)""' **;;;;""; irui oa a'vv''i '"iugamana 
disebutkan da.lam Al lt'tu iam Al wasirh adalah
oara Ielaki yang menjadi pt'i*p* 'niJi"i'-g-yu o* 
ia tidak punya rasa cemburu dan tidak
ffi]u 
',^" ffi;. 
-*;;'ai,,*i'i liJ"t p*va" rasa cemburu. dari suami adalah membiarkan
keluargan)€ bermaksiat tanpa mu' rrrengi'gark;' Bentuknya 
pada masa sekarang adalah:
l. Membiarkan urux p"r"rnf"ru,i atau anggota ieluarga perempuan 
berhubungan via
Elepon atau Sf"fs o*g^'i f ^[i-f"Li. 
ya'"g" bukun ,'ah*m 
Mereka saling berbincang
hangat. sambil bercumbu rayu' padahal tidak ltalal -
Z. Mer"etakan anggota keluarga perempran ber-khalwal,'
3. Membiar(zn anggotu l"tu"*g; p"t"-puan mengendarai mobil 
sendirian bersama laki-
taki bukan mahram' misalnya sopimya'
4. Merelakan -ggoo Lti;gu-P;miuan keluar. 
rumah tanDa menqsunakan jilbab alau
hijab svar'i' ,tr'inetil Tii' 
" 
Oipandang dengan ':'l^^ 
giqTluh pu*t'n'u
,""rggrirt"' pakaian:Iketat yang merangsang nafsu birahi para laki-laki'







perempuan yang berstatus dan berperan sebagai seorang istri dalam berpolitik
menurut hukum Islam serta kaitannya dengan peran yang dimilikinya dalam
keluarga. Karena tujuan pembentukan keluarga dalam Islam adalah untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang bahagia, penuh ketenangan serta cinta
dan kasih sayang.
Dari sini muncul beberapa permasalahan yang dapat di identifikasi sebagai
berikut
a. Hukum Islam tentang keterlibatan peremprmn sebagai istri dalam
berpolitik
b. Pelaksanaan hak dan kewaj iban istri dalam keluarga




pembatasan masalah yaitu kajian tentang perempuan yang berstatus sebagai istri
yang terlibat dalam berpolitik menurut hukum Islam dan kaitannya dengan peran
yang dimilikinYa dalam keluarga.
2l
D. Perumusan Masalah
Beberapa rumusan masalah yang diteliti dalam keterlibatan peremPurm
sebagai seorang istri dalam berpolitik dan kaitan dengan peranya dalam 
keluarga'
antara lain adalah:
a. Bagaimana akibat dari peremprnn beke{a di luar nrmah yang terlibat
dalam Politik?
b. Bagaimana peran perempuan sebagai istri yang terlibat datam politik
terhadaP PerannYa dalam keluarga?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian adalah mendapatkan suatu rumusan hasil dari suatu
penelitian melalui proses mencari, menemukan, mengembangkan' serta menguji
suatu pengetahuan- Selain itu, penelitian digunakan untuk memecahkan atau
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada serta sudah tentu mempunyai 
tujuan
yang jelas dan pasti. Adapun tujuan ini diperlukan untuk memberi petunjuk dan
arahan dalam mencapai maksud dari penelitian'
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yang akan dilakukan
ini antara adalah:
l. Untuk mengetahui akibat dari perempuan bekerja dan berkarir dalant
ruang publik secara terbuka di luar rumah'
2.Unfukmengetahuihukumlslamtentangketerlibatanperempuanyang
berstatus sebagai seorang istri dalam berpolitik'
adalah
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3. Untuk mengetahui dan menjelaskan tentang keterlibatan seorang lstrl
dalam berpolitik dan kaitannya dengan peran yang dimilikinya dalam
keluarga.
4. Untuk mengetahui hak dan kervajiban perempuan sebagai seorang istri
yang terlibat dalam politik dan kaitanya dengan perannya dalam
keluarga.
Sedangkan manfaat Yang ingin dicapai dalam penelitian ini, antara 
lain
I - Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian berguna untuk menambah khazanah ilmu
pengetahuan tentang keterlibatan perempuan yang berstatus sebagai
seorang istri dalam berpolitik dan kaitan dengan peran yang
dimilikinya dalanr keluarga'
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini untuk menambah bahan referensi
akademik bagi para teoritis, peneliti, intelektual dan pengkaji ilmu-
ilmu ke-Islaman khususnya politik Islam yang berkaitan dengan
keterlibatan perempuan sebagai seorang istri dalam berpolitik dan
kaitannYa dalartr keluarga'
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F. Kajian dan Penelitian Terdahulu
Terdapat banyak penelitian yang membahas keterlibatan perempuan dalam
politik di lndonesia, menunjukkan bahwa minat para peneliti terhadap
permasalahan ini cukup tinggi. Dengan demikian peneliti mendapatkan banyak
data dan referensi dalam memudahkan penelitian yang akan dilakukan' Namun
sejauh pengetahuan peneliti, secara khusus belum ada atau ditemukan penelitian
khusus yang membahas keterlibatan perempuan dalam politik dari perspektif
peran istri dalam keluarga.lT Numun dalam hal ini peneliti akan menyebutkan
beberapapenelitianla,inyangberkaitandenganpartisipasidanketerlibatan
perempuan dalam politik di lndonesia.
penelitian pertama oleh Ani widyani Sotjiptor8 dalam Politik Perempuan
btkan Gerhana; Esoi-e'sni pililnn, beliat menyatakan bahwa perkembangan
politik tndonesia tentang tingkat partisipasi yang berpengaruh kepada jumlah
penvakilan perempuan di lembaga politik formal masih kurang dan tidak




oolitik diiadikan ruiukan penting bagi menggali dan meneliti partaisipasi dan perwakilan 
politik
ffil;;ii;il";;. x"iirn vrng oiiatut<ari oteh beliau penekanannva juga dengan analisis dari
oenoektif Islarn (rvalaupun menurut penulis' Musda Mulia terntasuk salah satu tokoh 
perempuan
;;;i; ;il-;;ilunyui p.n,iri.rn jans sangat liberal, hal ini dapat kita ketahui dari berbagai
kil;il i ur"rn*n1l yang kadang-kadang juga benolak belakang dengan nash khususnya yang
berkaitan dengan gender)-"''-'- iteii uiiayani soetjipto, politik percmpuan bukon gerhana: Esoi-esai pilihan, Jakarta;
Penerbit Buku KomPas, 2005.
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perempuan sebagai kaum yang mayoritas, keberadaan dari pa(ai politikre yang
tidak peka terhadap gendet, pemberian kuota 30%o terhadap perempuan dalam
partai politik tidak secara tegas memberikan penekanan kepada partai politik'
artinya kuota tersebut hanya kemauan politik yang setengah hati'
Faktor lain adalah sosio-ekonomi serta faktor ideologi dan psikologi.
Perempuan itu sendiri yang masih mengganggap bahwa politik tidak sesuai
dengan kodrat perempuan, sumber daya manusia yang belum memadai dan sistem
patriarki yang masih melekat sampai sekarang ini dan ditambah lagi dengan tidak
adanya dukungan dari kelompok perempuan itu sendiri pada tingkat bawah'
Penelitian kedua yangdilakukan oleh Luh Suartini dan I Nyoman Pursika
di Provinsi Balia0, mendapatkan hasil penelitian berdasarkan kepada hasil 
pemilu
tahun 1999 dan 2004 bahrva keterlibatan perempuan dalampolitik khususnya
dalam anggota dan pengurus organisasi sosio-politik pada DPDaI propinsi Bali
sampaisaatinimasihrelatifsedikitbiladibandingkandenganlaki-laki.Struktur
" Secara bahasa, partai adalah "sekelompok manusia. yang dikuntpulkan 
oleh
k"p"ntiog i".ru-a, atau kemaslahatan menyeluruh yang didasari oleh ikatan keyakinan maupun
t"l"*"i "ta, 
atas dasar kekufuran dan kelasikan serta kemaksiatan, atas dasar ikatan tanah
kelahiran atau kabilah suku dan nasab tertentu atau karena ikatan plofesi dan bahasa 
atau apa saja
bentuknya dari berbagai ikatan maupun sift kemaslahatan yang mengharuskan manusia 
berkumpul
"*"1" 
tu" mendukingnya." oikuiip dalam Syaikh Shafiyurrahman al-Mubaraktury ' ll;lam dan
iiroi poti,ik, MenbedTi Sistem Poiirik dqn Denolvqsi. Terj' (Jakarta: Prrstaka arTazkia 2008)'
hal.5 e Luh Suartini & I N)oman Pursika, 2004, Menyeruah Ketimpangan Gender:
Determinasi Faklor'Fuktor Yang lvlemp enganhi PartaisiPasi Politik Wanita Di Bali, Jumal
Perempuan lndonesia Online. if-
a' DPD merupakan s ingkatan dariPada Dervan Pinrpiran Daerah, iaitu partai politik 
yang
ada di setiap provinsi, Yang merupakan Pengurus Partat Po litik di peringkat daerafu'provinsi 
yang
ada di Indonesia. DPD berada dalam kekuasan partai politik yang berada di tingkat 
pusat Yang
disebut dengan DPP (Dewan Pimpinan Pusat) Yang bekedudu kan di Jakarta- UntLrk bisa
mendirikan sebuah Partai Pol itik untuk bertarung dalam Pemilu. setiap partai 
polilik harus
mempunyai DPW (Provinsi) dan
di seluruh wilaYah Indonesia
DPC (Dewan PimPinan Cabang, Yang berada di kabuPaten,4.ota)
orgadsasinya masih didominasi 
qleh laki-laki' Hal ini memberikan indikasi
bahwa perempuan memiliki minat 
yang relatif kecil dalam struktur 
politik formal'
Faktor-faktor yang dominan mempengaruhi 
keterlibatan perempuan dalam
politik di Bali, khususnya pada DPD 
partai politik propinsi adalah faktor 
budaya
(kegiatan domestik dan kegiatan-kegiatan 
sosial kemasyarakatan)' Di samping
faktor budaya, aspek yang tidak 
kalah pentingnya adalah aspek 
keinginan' serta
aspek iklim sosial yang kondusif' Dalam 
kaitan implikasi perempuan yang 
terlibat
dalam pengorganisasian partai 
politik terhadap kehidupan keluarga 
dirasakan
tidak terlalu mengganggu keharmonisan 
keluarga yang didasarkan pada rasa
saling pengertian saling nremberi' 
dan menerima'
Penelitian Ketiga olehKhafifah 
Indar Paiawansa yang berjudul 
Hambatan
terhadap Partisipasi Politik Perempuan 
di Indonesiaa2- Dalum penelitian 
kasus
ini, Khafifah mendapatkan bahwa 
tingkat partisipasi perempuan 
dalam politik
sejak masa kemerdekaan hingga 
sekarang ini mengalami pasang 
surut' Sampailah
masa sekarang di mana perw.akiran 
perempuan di parlemen masih 
jauh dari yang
diharapkan' Perubahan sistem 
yang terjacli sejak zaman orde 
baru hingga zaman
relormasi pun tidak memberikan 







pemberdayaan pere puan partai atau 
organlsasl







Kurangnya keterwakilan perempum dalam politik' menurut Khafifah ada
beberapa faktor, yaitu karena kemampuan perempuan itu sendiri yang tidak mau
aktif dalam politik dan negara yang menganut sistem patriarkal' Sela-njutnya
adalah kesempatan perempuan untuk menjadi anggota partai potitik relatif 
terbatas
karena persepsi masyarakat tentang pembagian peran antara lakiJaki dan
perempuan. Persepsi tersebut cenderung menjadi bias kepada membatasi 
peran
perempuan dalam urusan rumah tangga Namun demikiaru pada masa perjuangan
kemerdekaan, keperluan akan kehadiran banyak pejuang' baik laki-laki maupun
perempuan, membuka kesempatan luas bagi para perempuan untuk berkarya 
di
luar lingkup domestik dengan tanggungiawab urusan rumah tangga' Kurangnya
representasi perempuan dalam politik antara lain disebabkan budaya patriarkal
yang tidak diimbangi dengan kemudahan akses dalam bantuk tindakan afirmatif
bagi perempuan, seperti pemberian kuota yang memadai dalam kegiatan 
sosial
.. ., ltpolltlK
Bagi penulis seperti Khafifah ini, faktor-faktor penting yang bisa
membatasi perempuan untuk bersaing dalam partai politik untuk menjadi anggota
parlemen adalah:
a. Berkaitan dengan konteks budaya di Indonesia yang masih sangat
kental asas palriarkaln)'a' Persepsi yang sering dipegang adalah bahwa
'r Lebih lanjut Khafifah mengtakan bahwa dalam GBHN. dan berbapi instrumen 
politik
."nu trrtrln-,iaui itara eksplisit m"enunjukkan diskriminasi terhadap perempuan namun tidak
"l,r^ ,r"rrrr*ritun oernbelaan 
dan kernudaian bagi perempuan dalam berbagai bidang, temrasuk
I^ii,i 
-,,"ir", 
pi,dans Dasar t945, Bab x, Ayat 27 menyatakan bahwa "Semua warga negara
il;iil ;;';: tt"a+ir-r",ri* dan pemerintih"' sedangkan. Avat 28 menjamin "Kebebasan
i..t"rpriJ* u"ri..itut, oun kebebasan menyatakan pendipat baik secara lisan maupun tertulis'"
;;kri;";" demikian. dalam keadaan yang pairiarkal Perempuan menghadapi beberapa halangan
,rnirt' nl.nr"jujurt on diri dcngan laki-la\r dalam bctt'igai bidang'
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dunia politik adalah dunia kaum laki-taki, dan tidak patut untuk
perempuan meniadi anggota parlemen'
b. Berkaitan dengan proses pemilihan dalam partai politik' Pemilihan
terhadap para kandidat biasanya dilakukan oleh sekelompok kecil
anggota atau pimpinan partai, yang hampir selalu didominasi laki-laki'
Di heberapa negara temrasuk Indonesia, di mana kesadaran mengenai
kesetaraan gender dan keadilan masih rend^h, karena jajaran pimpinan
partai mempunyai peran dan pengaruh yang tidak proporsional gender'
Perempuau tidak memperoleh banyak dukungan dari partai karena
struktur kepemimpinannya didominasi laki-laki'
c. bgrkaitan dengan media massa yang berperan penting dalam
membangun opini pubtik terhadap pentingnya representasi perempuan
dalam parlemen.
d. Tidak adanya jaringan antara organisasi massa, LSM dan partai politik
untuk memperjuangkan representasi perempuan' Jaringan organisasi-
organisasi perempuan di Indonesia baru mulai memainkan peran
penting scjak tahun 1999.
Selain permasalahan diatas' beberapa faktor lain juga bisa mempengaruhi
partisipasi perempuan dalam politik, antara lain seperti faktor keluarga'
kemiskinan dan rendahnya tingkat pendidikan perempuan dan ekonomi' Sering
dirasalan bal.rwa sangat sulit merekrut perempuan dengan kemampuan 
politik
yang memungkinkan mereka untuk berkonrpetisi akri I dengan laki-laki'
1A
Perempuan yang memiliki kapabilitas politik memadai cenderung terlibat dalam
usatra pembelaan atau memilih peran yang non-partisan'
SedikitberbedadenganpenelitianolehK}raf,rfah,sitiMusdahMuliadan
Anik Faridaa, mengemukakan beberapa alasan yang menyebabkan perempuan
kurang berpartisipasi di eksekutif dan legislatif' Musdah Mulia dengan perspektif
gender mengatakan, kesalahan utama yang menyebabkan perempuan kurang
..bergairah,'untukmasukdalamduniapolitikadabebempasebab'anataralain;
Pei tama, adanya mitos yang nrengatakan bahwa dunia politik adalah dunia
bagi kaum laki-laki, karena politik adalah sesuatu yang bersifat maskulinitas
(ganas, jantan, keras dan sebagainya)' Kedua, adanya perdebatan teologis tentang
kepemimpinan, bahwa yang berhak menjadi pemimpin itu adalah laki-lalii'
Ketiga, yaogterjadi selama ini adalah salah dalam menafsirkan berbagai ayat Al
Qur'an dan Hadis-hadis mengenai kepemimpinan negara 
dan masyarakat)'
Keempat, adanya diskursus kepemimpinan perempuan dalam Islam' Hal 
yang
empat tersebutlah menurut Musdah Mulia menyebabkan perempuan "rnalas"
unf,rk memasuki dunia Politik.
Sebetulnya menurut Musdah Mutia dan Anik Farida lagi' dalam Islam
telah disebutkan hak-hak politik setiap umat termasuklah perempuan, hanya saja
selama ini terjadi dikotorni pemikiran terhadap nash-nash atau dengan arti kata
lain mereka mencoba untuk menggugat penafsiran-penafsiran yang dilakukan 
para
pemikir lain dengan tidak memandang kepada perspektif gender' Perluasan makna
*SitiMusdahMutia&AnikFarida'llanitadonPolitikJakarta:GramediaPustaka
Utanra. ?005. hal. 58 - 62.
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terhadap konteks ayat lebih mengarah kepada tekstual aya! terlebih lagi
penafsiran ayat al-Qur'an surat an -tYisa' 34 " LakiJaki itu pemimpin bagi
perempuan". Musdah lr4ulia melihat konteks ayat tersebut lebih merujuk kepada
ketuarga dan bukan sebagai pimpinan dalam politik'
Penelitian yang lain tentang partisipasi perempuan dalam politik di
Indonesia khusus di Jogiakarta oleh Andriani Purwasnrtua5' hasit penelitian
memperlihatkan bahwa partisipasi politik wujud sebagai kegiatan atau perilaku
pribadi warga negara yang dapat diperhatikan' dan bukan berupa sikap dan
orientasi yang kemudian kegiatan itu diarahkan untuk mempengaruhi 
pemerintah
selaku pem'o,iat dan pelaksana kebijakal politik' Dalam realitanya berbagai
kegiatan yang berhasil maupun yang gagal dalam mempengaruhi 
kebiiakan politik
pemerintah dapat dilakukan secara langsung tanpa melalui perantara'
Selanjutnya kegiatan yang dapat mempengaruhi kebijakan pemerintah
.vang bisa dilakukan melalui prosedur 
yang wajar tanpa ada kekerasan atau dengan
cara-cara yang tidak wajar. Terlebih lagi kegiatan oleh individu yang
mempengaruhi kebijakan pemerintah, ada yang dilakukan atas dasar 
kesadaran
sendiri. atau atas desakan dari pihak lain'
Sebagai perbandingan, penelitian di Mataysia yang dilakukan oleh Rashila
Ranrlis yang berjudul Gender dan Politik: Satu Penelitian Teoritis dan 
Empiris'
Dalam penelitian ini beliau mengatakan bahwa penelitian gender dan politik
{' Andriani Purwastutu., PartaisipcLsi ll\nttq dalam Potiti* di loglakarta' (Jogiakarta'
1999). Hah 16.s Rashita Ramli. Gender dan Politik: Satu PeneLiriln Teoritis dan Enpitis Tetdapat
datamClrazatiN{ayudin(ed).Itori..sairuPotitikPilthon:AplikasinyaDo,lc,mKonteksrl{olal,sio.
sfri, iuuu,un Sai;s Politik Universiti Kebangsaan Malaysia l999
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adalah satu bidang penelitian yang baru di Malaysia- Sebelumnya' penelitian
mengenai p€rempwur dilakukan dalam perspellif atau konteks sejarah' ekonomi'
pendidikan dan kesehatan. Memang tidak dinafikan bahwa penelitian dalam
jurusan yang lain adalah penting demi membantu pembangunan negara" tetapi
dalam usaha untuk memahami cara keterlibatan rakyat dalam politik terutamanya
dalam konteks pendemokrasian, gender merupakan satu konsep yang mampu
untuk memberi pandangan yang lebih kitis serta dinamis' lni dikarenakan konsep
gender berkaitan dengal memberi peluang kepada perempuan dalam
permasalahan kekurangan mereka di pemerintahan'
l-ebih lanjut beliau mengemukakan bahwa partisipasi perempuan dalam
politikdiMalaysiadipengaruhiotehtigavariabcl.Tigavariabelinibekeriasecara
bersamaan, yaitu gender, nilai dan etnisitas'
Dalam konteks politik di Malaysi4 faktor nilai dan etnisitas 
juga menjadi
prakek dalam sistem demokasi' Alasannya di sini' gender mempunyai kaitan
).'ang erat dengan nilai. Dalam masyaraf,at Malaysia 
nilai kepentingan komunitas
membatasi individu dan tanggungiawab lebih dari hak sangat ditekankan'
Perempuan dikaitkan dengan lingkungan domestik, manakala laki-laki menguasai
ruang publik, dan aktivitas potitik adalah berpusat tepada ruang publik' Selain
dari nilai dan variabel etnisitas juga perlu diperhatikan karena itu memberi kesan
kepada peran perempuan dalam politik, seperti dalam Pemilu'
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Etnisitas yang dimaksud, terkait dengan etnis yang ada di Malaysia yang
terdiri dari UMNO (Melayu), MCA (Cina), dan MIC (India)' Ketiga etnis ini
menjadi tiga partai politik utama yang menganggotai Barisan Nasional 
(BN)'
Dalam pembangunan peran gender, setiap kelompok etnik dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang saling bertindih, yaitu yang dipengaruhi oleh budaya atau
adat, ajaran agama, dan juga kelas.
Beberapa penelitian umum yang lain juga banyak dilakukan' antara lain
oleh Khairil Anwar (2002)a7, Lena Fadda (2003)4s, Sri Mulyani (2004)4e' Siti
Hikmas Anas (2002)50, Kamitia Hamidah (2005)5t, dan Andrew Ellis (2002)52
serta masih banyak penelitian lain yang pada umumnya mereka menyampaikan
penyebab perempuan kurang memasuki politik' Secara garis besar bisa dikatakan
bahrva alasan utama yang menjadikan perempuan merasa terkucilkan adalah
karena perempuan itu sendiri yang kurang menyukai politik' sumber daya
manusia kemiskinan, kesehatan, kekerasan (domestic violence) dan faktor-faktor
lainnya.
Semua penelitian di atas bertitik tolak dari satu permasalahan yang hampir
sama, yaitu taktor yang menyebabkan kurangnya partisipasi dan perwakilan
t' Khairrl Arlwar. Koum lfdnitd dt'n P.lr(.,isip.6i Politik Terdapat dalanr Khairil Anwar
(ed.). Reposisi Watlitd Dalam Pongiqung Politrt Pekanbaru; ISDP1 ?904
fo Lena Farida. llanito dan Legislatf Terdapat dalam Khairil Anwar (ed') ibid
ae Sri Mulyani- Kuota llaniti; Pe'j'ango' Tanpa lljung' Terdapat dalam Khairil Anwar
(ed.'t. ibid..--,- '"-;d 
siti Hikmas Anas. Tantangan partaisipasi politik perempuan Jabar. *"ww.pikiran-
rakyat.com.'cetaUO803/ I 8/te ropong/lainnyaO3 htm Senin' IS.Agustus 2003'
rr Kamilia Hamidah. l'erenpuoi dqn Petpolitiktn Nasional' Proses mctluju Keselaraqn'
Hilda in Action. hildaku.blog-com/262804 - 22k' July I8' 2005'
" Andrerv Ellis- ll'teningkotkan partiisipasi politik perempuan 
di lndonesia'.
rwr'r.ideaindo.or.id/content/view/l t/i8/lang,id - Keynote Prisentation 
to CETROi IDEA National
Conterence.2002.
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perempuan dalam politik Indonesia. Selain dari itu mereka juga memberikan
penyelesaian terhadap permasalahan dalam meningkatkan partisipasi dan
penvakilan perempuan dalam politik di Indonesia'
Sedangkan fokus atau penekanan dalam penelitian ini terletak pada
analisis terhadap keterlibatan perempuan yang berstatus sebagai seorang istri atau
sebagai seorang ibu dalam melaksanakan profesi berpolitik' Kemudian
ketertibatan tersebut dikaitkan dengan peranan (hak dan kewaj iban) yang
dimilikinya dalam keluarga. Keterlibatan perempuan sebagai seorang istri dalam
politik secara umum dibolehkan, tetapi belum diketahui bagaimanan akibat dari
ket;ilibatan tersebut menimbulkan kemaslahatan atau malah sebaliknya'
Konsekuensi dati keterlibatan seorang istri dalam berpolitik tentunya
mengharuskan mereka dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya yang tidak
jarang harus berbenturan dengan syariat Islamil. Fenomena keterlibatan langsung
seorang istri dalam berpolitik sering diketahui hal-hal yang ditarang oleh lslam itu
sendiri, seperti terjadinya ikhtilat' beperg\an dalam rangka tugas politik tanpa
mahrom, mereka biasa 
..bersalaman" laki-taki dengan perempuan, salam tempel
tr Tata aruran lslam adalah bersifat politik dan dan bersifat agama- Hal itu adalah karena
hakikat Islam meliputi segi-segi kebendaan inadelil'ah) dan segi-segi kejiwaan 
(ra&tyah) dan dia
;;;";d;;;-."il ;;, at inianiZalam kehidupan duniawivah dan ukhrawivah Sebenarnva lalsafah




tidak da t dipisahkan satu dengan yang tainya. Karena itu, kedua segi itu
mlrrfi;"'J,ti t.t"** rur* harmonis. lnilah hakikat tabiat Islam yang dikuatkan dengan bukti-
hukti seiarah dan inilah yang menjadikan akidh bagi umat Islam""'" *r;;il;;iu iti. u& ,.g.Inrt, putra Islam yang mengakui dirinya pembaharuan, meolak
hakikat ini. lt{er.ko b".pendapul, buht'u hakikat Islanr hanyalah dakwah dini)'oh' 
yang hanya
*"rgair. irU.i-*"" man,rsia'dengan Tuhannp' Tjdak ada hubungan apa-apa dengan ntasalah
kedririaan, ,"parti p.p"rungun, tt'u'un-u"'un polilik Mereka berkata: "lnnad diina 
sya'iun *'as
.**ri, ttui'i" uttai". r"ngfu Muhammad Hasbi Ash-shiddiieqy' lslom & Poitik Bernegara'
S"*g, PT. Pustaka Rizki Ptrlrr' 2002 ha| 5 -6'
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pipi (cipika cipiki) dan tabarruj serta lain sebagainya' Dan fenomena ini sering
disaksikan oleh khalayak ramai termasuk oleh anggota keluarga'
Konsep utama dalam membangun keharmonisan rumah tangga dalam
Islam adalah mencapai kehidupan keluarga yang penuh dengan kedarnaian dan
ketenangan lahir dan batit (sakinah), rasa cinta kasih diantara anggota keluarga
yang selalu ada (mawaddah), dan dan rasa kasih sayang (rahma&) yang selalu
diwujudkan dengan saling pemenuhan antara masing-masing hak dan kewajiban
dari seluruh anggota keluarga, khususnya antara suami dan istri'
(l.METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Bentuk Penelitian
Llntuk memperoleh data yang dibutuhkan, penulis menggunakan penelitian
Kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif' Pendekatan ini
diuuggulkan dalam penelitian untuk tujuan mengungkap pengalaman manusia'i4
Penelitian kepustakaan yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan dengan
pengumpulan dan penelusuran data-data serta pengolahan buku-buku' literatur
dan bahan pustaka yang berkaitan dengan topik pembahasan 
is
Bentuk penelitiannya adalah Penelitian Kualitatif' yaitu tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
hal. l
v Hamidi, Metotle Penelitian Kualitotif, Malang: UU M Press' 2004' hal' 70.
tt itl"riif." z.a, Metode Penelition Kepustakaan' Jakarta: Yayasan obor lndonesia' 2004'
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manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang 
tersebut
dalam bahasannya dan dalam peristilahannya'56
Dalam penelitian model content analysis, seorang peneliti dituntut tidak
hanya mampu mengidentifikasi pesan-pesan yang terlihat' tetapi 
juga yang
tersembunyi. Dengan demikiann peneliti harus mampu melihat kecendrungan
"media' berdasarkan con text. process dar emergence's7 Sehigga dengan demikian
untuk mengidentifrkasi pesan-pesa! yang terlihat dari teks fiqh yang berkaitan
dengan keterlibatan perempuan dalam politik dan hukum keluarga perlu dikaji
sebagai data primer. Sedangkan untuk mengidentifikasi pesan yang tqrsembunyi
dibutuhkan data sekunder-
2. Sumber Data
Sumber primer adalah subyek dari mana data itu diperoleh58 dan 
yang
digunakan dalam penelitian ini berupa buku-buku teks yang berkaitan dengan 
fiqh
siyasah (ketertibatan perempuan dalam poitik dan fiqh munakaha! baik buku
ulama zaman klasik maupun kontemporer, sehingga yang akan sering dirujuk
adalah Hulonu 'Amali Mar'ah fil Fiqhit Istami karya Adnan bin Dhaifullah Alu
Asy-syawabikah, dan Hak dan Kewaj iban Perempuan dalam Islam karya
Fatimah Umar Nasif, Fiqhul lstam wa Adillatuhu Karya Wahbah al-Zuhaili'
Polirik Perempuan bukan Gerhana karya Ani Widyani' I(anita dan Politikkarya
t6 Lexy J. Moleong, Metodologi Peneliliqn Kualitalif' Bandung: PT' Remaja Rosda
Kana. 2001. hal. 3^-,"'-!l" ii;;; tda, ,.Ragam penelitian isi media Kuanritarif dan Kualitatifl' dalam Burhan
Brrnsin- ed.. Metodctlogi Peielitian Kualitatrf: Afuualisasi Metodologis ke Arah 
Ragam l'a on
koriuTurrounr. Jakarta: Raja Grasindo Persada' 2001' hal l4?'"-"""+5u :il;;;i;ni'erir.r",o, Prosethr Penelitiqn' Su( tt Pendekatan Pralte't' Jakarta: Rineka
Cipta. 1993. hal. I 14.
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siti Musdah Mulia dan Anik Farida, dan Portisipasi Perempuan datam 
Polttik di
Indorrcsia dari Perspekif Islam Tesis 52 karya Jhon Afrizal'
Adapun data sekunder berupa buku atau literatur-literatur 
yang
mempunyai sifatnya untuk melengkapi dan menguatkan 
dari sumber-sumber
pokok -vang ada yang berkaitan permasalahan 
keterlibatan perempuan dalam
politik praktis, kewajiban istri dalam ketuarg4 beberapa wawancara' 
ayat-ayat
dan tafsimy4 hadis-hadis hukum serta syarahnya' serta pendapat 
para ttlama'
3, Teknik PengumPulan Data
Karena penelitian ini merupakan penciitian kepustakaan maka cara 
yang
ditempuh yaitu dengan menggunakan teknik dokumentasi' 
yaitu dengan
mentelaah (dokumentasi) sumber'sumber hqh (Slyasalr dut ahwal 
al-
syukhshiy,ahl <ian pendapat ulama klasik maupun kontemporer 
yang berkaitan
dengan judut, baik berupa teks-teks klasik maupun kontemporer'
Teknik ini sangat tepat digunakan dan lazim dipakai dalam penelitian
kualitatif. rerutama yang berkaitan dengan buku buku 
teks yang berisi pendapat
pendapat dan teori-teorise yang berkembang dalam konteks 
sosial-historis' Untuk
itu- mala teknik ini sangat tepal dipakai dalam penelitian ini' karena
5e Teoii sebagaimana yang dikemukakan oleh banyak sarjana 
ilmu politik adalah "suatu
sistem generalisasi Yang berdasarkan kePada Penemuan 
emP iris atau yang daPat diuji secara
emplrls. Teori iuga memberikan suatu gambara dalam 
generalisasi (hukum ) dan untuk
meneranSkan aPa vang terjadi dan Yang se baliknY
a, bukan apa yang telah terjadi OIeh karena itu,
ranlpaknla teori leb ih luas. Karena teori d isini senantiasa 
berkaitan dcngan sejumlah pemYataan-
pern)ataan disebut dengan hukum atau ProPos
isi-proposi yang saling berkaitan antara satu dengan
vang lain .'-ang dieksPr esikan ke dalam 
variabel-variabel dari berbagai sebutan daripada sistenl 
rtu
Dikutip dalam Agus Yusoff & Andi Yusran. 1/ ntr 
po!itik; Paradigna, Makna dan Konsep Skten
Pekanbaru: Suska Press & ReDPoSt Press,200?, hal 
l -2
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keseluruhannya berkaitan dengan berbagai pendapat, pandangan dan teori yang
terdapat dalam tek-teks yang ada.
4. Teknik Analisis Data
Sebagai cara untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah
1sd<umpul, akan dipergunakan teknik analisis data deskriptif analisis' Metode
deskriptif adalah sebuah metode penelitian yang menggambarkan data apa adanya
se$xi dengan apa yang tertulis pada naskah tanpa memberikan komentar apapun
penjelasan dari penulis. Karena penelitian ini be(itik tolak dari konsep-konsep
berdasarkan nas-nas syara' (nushus al-syar'iyyah), pendapat dari para fuqaha'
pendapat ahli politik dan peraturan-petaturan yang ada sebagai norma hukum
positif.
Setelah semua data terkunrpul, kemudian diklasifikasikan berdasarkan
kategori masalah, lalu dianalisa dengan menggunakan pendekatan contenl
analysis, dengan cara menganalisis data menurut isinya' Dengan kata lain' suatu
upaya untuk menelaah maksud dari isi sesuatu vang termuat dalam suatu
dolumen.Kemudiandipaparkan(dideskipsikan)sertadianalisamenurutilmu
dan teori-teori atau pendapat peneliti sendiri dan terakhir nrenyimpulkannya'
Pendekatanyangdilakukanuntukmenganalisdatadalanrpenelitianini
dapat diklasisikasikan sebagai berikut:
L Pendekatan konseptual (conceptttal approach)' dilakukan beranjak
dari pandangan-pandangan ulana tentaug ketelibatan perempuan dalam
politik dan kervajiban perempuan dalam keluarga' Dengan mempelajari
pandangan-pandangan ulama tentang' maka peneliti akan menemukan
ide-ide yang melahirkan pengertian-pengertian ulama tentang
kewaj iban peremplran, dan hak-hak perempuan yang relevan dengan isu
yang dihadapi. Pemahaman akan pandangan-pandangan ulama tentang
masalah yang diteliti tersebut merupakan sandaran bagi peneliti dalam
membangun suatu argumentasi tentang implikasi partisipasi politik
p€rempuuul terhadap kewajiban istri dalam keluarga dalam memberikan
solusi atau rekomendasi terhadap isu yang dihadapi'
2. Pendekatan kasus (case approach) dilakukan dengan cara melihat
fenomena kasus-kasus yang berkaitan dengan keteriibatan perempuan
sebagai seorang istri dalam berpolitik yarrg kemudian dikaitkan dengan
peran dan kewajibannya dalam keluarga'
3. Pendekatan komparatif, (comparative approach), dilakukan dengan
membandingkan berbagai pendapat ulama antara yang membolehkan
dan yang tidak membotehkan partisipasi perempuan dalam politik'
Serta perbandingan antara pengaruh positif dan negatif terhadap
partisipasi politik tersebut dalam keluarga Islam'
BAB II
KETERLIBATAN PER-EMPUAN DAIAi\{ POLITIK
A. Pengertian dan Bentuk-bentuk Keterlibatan Politik
1. Defenisi
Dalam ilmu politik' dikenal adanya konsep partisipasi politik60 untuk
memberi gambaran apa dan bagaimana tentang partisipasi 
politik' Dalam
perkembangannya, masalah yang berkaitan dengan partisipasi 
politik menjadi
hegiru penting Pettisipasi politik merupakan aspek penting 
dalam sebuah tatanan
negara demokasi, sekaligrs merupakan ciri khusus terhadap modemisasi 
politik'
Partisipasi politik itu merupakan kegiaran yang dilakukan warga negara 
untuk
terlibat dalam proses pengambilan keputuan dengan tujuan untuk 
mempengaruhi
60 M"nu-t Huntingtondan Nelson, partisipasi politik adslah kegistan masya'akat 
y€ng
dilahrkan bertujuan untuk ..rp"ngJi t"ui.1ut"n yun! diblat oleh- pemerintah' Partisipasi 
ini
iirr'l"Ji *"rl#*rn individu atau felompok, apakah secara (menurut) sistem 
yang ada maupun





tltugui'va setanjutnva menurut mereka lagi' bahwa
penekanan pengertian partisipasr poiitit uauf^'}l dalam a*ian kegiatan yang dilakukan 
oleh rakyat
densan tuluan ,nt k ."-p"ng-'hi f'o'* t"'Uu't kebij akan- pemerintah Terdapat lima aspek
::i:i';:;;';;';o"t ut.'uoi,u, p"i,ti, vii* meliputi-kegiatan dan bukan prilaku individual'
:lliii'.'f:i?I.i;$til;;;;"k"t ;;'nuinp poritit' tabi'; politik (seseorang atau kerompok)
i- il;;i;r.ia;;uunipoiitii *",."rtu vang iesungguhnva dalam mencapai kekuasaan' . .-*' *"" 
[;;;;*co1lrrun pttt'uiitn pu.6t k"gi;n potilik (dukungan) rak)at' atau lebih tepat
t"_i ,rdJi"#l;ii;';;;;;,il;y;t ;.,an aura,i masyarakat (status sosial) dan sebagai rakyat
tiL" aru, bukan seorang prolesional politik'
Keligc, seturuh tegiutun lJtA bertujuan- untuk mempengaruhi kebijakan 
pemerintah'
apakah sebagai pendukung atau yan'g m-enolak]apakah 
kegiatan tersebut legal atau ilegal'
Keentpar, meml,enar tok'us k"padu 
'r"rnru fegiatan dalarr rangka mempengaruhi
t"Ui1.t""-p".",intah, apakah ktgiutan lk"pentingan politik) tersebut 
dalam mencapai tujuannya
atauDun tidak
partisipasi politik dalam rangka mempengaruhi kebiiakan penrerintah 
meliputi
t.*ro*'ru,,s tia';t ruju dib"nruk oleh pelakJnya '"ndit| 
nun''n termasuk juga kegiatan yang
)ir;rt;iJ-** lain. S.P Huntingron& J'M'Nelson' '92'tazq a hlembtar Pilihan Penvertaan"i:i,),iil,"ir;r, ;,"^bong'n,Tei'6T van Bahasa dan Pustaka' Kuala Lurnpur' l9E6' hal 5-8'
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pengambilan keputusan yang dilakukan pemerintah' Salah satu kegiatan 
yang
menunjukan adanya partisipasi politik datam sebuah negara adalah proses
pemililun umum.
Pengertian Partisipasi politik secara bahasa terdiri dari dua kosa kata 
yaitu
partisipasi dan politik. Partisipasi adalah perihal turut berperan serta dalam suatu
kegiatan; keikutsertaan; peran serta' Sedangkan politik adalah suatu usaha
menggapai kehidupan yang baik, dan ini berkaitan kekuasaan' pengambilan
keputusan,kebijakanpublikdanalokasiataudistribusi.Partisipasiberasaldari
bahasa latin, yai[! pars yang artinya bagian dan capere (sipasT) yang artinya
memangambil. Bila dihubungkan "berarti mengambrl bagian"'
Kemudian dalam bahasa lnggris, participate atau participation berarti
mengambil bagian atau mengambil peranan dalam aktivitas atau 
kegiatan politik
suatu negara. Partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau 
kelompok orang
untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, antara lain memilih
pemimpin- mempengaruhi kebijakan pemerintah' Dan kegiatan ini mencakup
tindarkan seperti memberikan suara dalam pemilihan umum' menghadiri 
rapat
umum, mengadakan hubungan atau lobi dengan pejabat pemerintah 
atau anggota
parlemen, menjadi anggota partai salah satu gerakan sosial 
dan sebagainya'61
N'Ienurut Hrmtington, beliau menyebutkan bahwa partisipasi 
politik adalah
kegiatan warga negara yang bertindak sebagai pribadi-pribadi' 
yang dimaksud
untuk metnpeugaruhi pembuatan keputusan oleh Pemerintah' 
Pa(isipasi bisa
bersifat individual atau kolektit-, terorganisir atau spontan, 
mantap atau sporadik'
u' l,liriam Budiarjo, Dasardasar ilmu olitik' Jakarta: Gramedia' 2008' 
hal 367
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secara damai atau dengan kekerasan, legal atau itlegal' 
efektif atau tidak efelrif-62
Sedangkan menurut Ramtan Surbat1i, partisipasi 
politik sebagai keterlibatan
warga negara biasa dalam menenfiIkan segala keputusan 
yang menyangkut atau
mempengaruhi hiduPnYa.63
Dalam tataran praktis, partisipasi politik bisa muncul dalam 
beberapa
bentuk. Setiap bentuk-bentrk partisipasi politik akan berisikan 
gaya' tuntunan'
pelaku dan sampai pada tindakan-tindakan yang dilakukan 
warga negara dalam
konteks politik. Bentuk partisipasi politik dilihat dari segi 
kegiatan dibagi menjadi
dua, yaitu: Pertama, partisipasi pasif' yaitu salah satu bentuk 
partisipasi yang
berorientasi kepada segi output suatu sistem politik' Misalnya' 
kcgiatan mentaati
peraturan/perintah, menerima, memberikan suara dalam 
Pemilu dan melaksanakan
begitu saja setiap keputusan pemerintah'
Kedua, pnlisipasi aktif, yaitu satu bentuk partisipasi 
yang segala bentuk
dan kegiatannya berorientasikan kepada segi 
input dan outpul s\al1t sistem politik'
Ir,lisalnya" kegiatan warga negara mengajukan 
usul mengenai suatu kebijakan
umum, mengajukan altematif kebijalian umurn 
yang berbeda dengan kebijakan
pemerintah, mengajukan kritik dan saran perbaikan untuk 
meluruskan
kebijaksanaan, lobi-lobi potitik' pertemuan dengan 
pembuat kebijakan'
ut Samuel. F. Huntington' Partisipasi Politikk di 
Negara berkembang, Jakarta; Rineka
l.ll)
t'o'" tYil1ii 
surbakti' Memahami Ilmu Politik' Jakarta: Grmedia 
widva sarana' l99l' hal'
4t
mempengaruhi konstihren, melaksanakan 
kegiatan Pemilu seperti kampanye'
pemitihan pimpinan pemerintahan dan kegiatan 
lainnya-s
Dari berbagai bentuk dan waktu kegiatan 
politik, partisipasi aktif dalam
rutinitas kerjanya tanpa ada batas walrtu 
dan tempat' Dari segi ide dan pemikiran
politik pelaku, ia bersifat elastis mengikut 
(keadaan) kepentingan potitiknya'
Partisipasi aktif selalu terikat dengan kepentingan 
konstituen yang dia wakili'
pelaksanaan negara oleh pemerintah yang harus 
ia awasi dan nasib serta
kesejahteraan masyarakat menjadi bagian 
yang terus diperjuangkan' Dengan
demikian partisipasi aktif dalam politik dalam 
bahasa iain disebut dengan
kcterlibatan (dalam) politik praktis'
2. Unsur Unsur dalam Keterlibatan Politik
Menurut Pitaloka, menyebutkan bahr'l'a 
ada empat faktor yang terangkum
dalam keterlibatan politik yaitu keyakinan 
poritik, pengetahuan potitik, pencarian
informasi dan aktivitas politik' serta minat 
potitik' Keterlibatan potitik ini juga
menjadi salah satu komponen penting 
bagi terciptanya pikiran' sikap dan tindakan
kritis dan praktis dalam kehidupan berbangsa 
dan bemegara'
Pertanta,keyakinanpolitik,adalahpersepsiseseorangtentangkekuatan
dan kemampuannya untuk mengubah 
kondisi sosial dan politik yang ada' Kedua'
pengetahuan politik merupakan wawasan 
atau pengetahuan individu tentang
sistem politik yang berlaku dalam negarany 
a' Keliga' pencarian informasi dan
* tbid, t al. lo9
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aktivitas politik merupakan estimasi waktu seseorang untuk mendapatkan
informasi politik serta bagaimana ia memandang keterlibatan dirinya sendiri
dalam proses politik yang tengah berlangsung. Apakah seseorang merasa dirinya
sebagai omng yang aktif atau tidak dalam kehidupan politik. Terakhir, minat
politik, yalni ketertarikan individu pada proses politik yang tengah berlangsung.6i
Jika keterlibatan dalam politik praktis tersebut dihubungkan dengan
partisipasi aktif oleh dan dari perempum, maka keterlibatan perempuan dalam
politik disebut dapat dimaknai dengan segala dan jenis dan bentuk serta kegiatan
politik yang dilakukan oleh perempuan yang berkaitan dengan usahanya dalam
mempengaruhi dalam pembuatan atau merubah kebijakan pemerintah atau partai.
Dan juga berorientasikan kepada pelaksanaan hasil dari kebijakan yang telah
dibuat- Artinya antara input dan outputnya meqiadi bagain yang tidak terpisahkan
bagi yang terlibat dalam politik secara aktif dan langsung.
3. Peran Politik Perempuan dalam Islam
Seiring dengan perkembangan peradaban manusia muncul fenornena
kesetaraan gender dan atau kebebasan perempuan serta perannya dalam kehidupan
sosial dau politik. Kalau kita baca sejarah, fenomena sepe(i ini sudah ada pada
zaman Rasulullah $ dan para Sahabat. Tuntutan terhadap kebebasan perempuan
merupakan bagian dari emansipasi perelnpuan dalam sosial masyarakat dan
6s -A. Pitaloka, Patriotisme buta don patriotisme politik. Depok; Fakultas Psikolog,i
Universilas lndonesia, 2004, hal. 57.
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politik kenegaraaD'66 Berbicara tentang 
peran politik perempuan dalam 
Islam
berarti berbicara tentang peran 
perempuan sebagai bagian dari 
masyarakat dan
negara- [slam memandang bahwa 
perempuan sebagai bagian dari 
masyarakat
memiliki kewajiban yang sama dengan 
lakiJaki untuk mewujudkan kesadaran
politik pa<la diri perempuan sendiri maupun 
masyarakat secara umum'
Ketika kaum muslimin (laki-laki 
dan perempuan) berupaya memfungsikan
kemarnpuan dan potensi yang 
dimilikinya untuk mengurus dan
segenap
menyeiesaikan Problematika
karena itu, PeremPuan daPat
umat, berarti telah melakukan 
peran politik' Oleh
melakukan peran politik meskipun 
tidak menjadi
kepala negara (i;cacntu kebijakan)
anggota lebislatif'
atau sebagai anggota partai maupun 
rneniadl
Seruan Allah Ta'ala dalurrhal 
aktivitas perempuan di dunia politik 
secara
umum mempunyai implikasi 
pada hukum yang berkaitan dengan 
perempuan
dalam kedudukannya sebagai 
individu manusia, Islam menetapkan 
hgkum yang
sama anara pria dan perempuan 
dalam masalah kewajiban berdakwah 
(anar
ma'ruf nahi munkar)' kewajiban 
menunhrt ilmu serta kewajiban menunaikan
ibatlah-ibadah ri ual (mahdhah) '
Keterribatan dalam poritik 
adarah wajib bagi kaum muslimin, 
baik laki-laki
maupun perempuan' Rasulullah 
# bersabda'
"Siapa saja bangun di pagi hari 
datt perhatiannya kepada selain 
Allah'
maka ia tidak beruruson dengatt 
Allah Dan barangsiapa yang bangun 
pagi dan
6 Agus Purwadi, lslan dun G ender '\ ogyakarta
Aditya Media, 2000, hal l9l '
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tidak memperhatikan urusan kaum mwlimtn, makq ia tidak termasuk golongun
mereka(laummuslimin).,,(HRHakimdanAlKhatibdariHudzaifahradhiallohu
anhu)
Allah t a' al a berfrrman:
b1.-l,a!l d:lrL
"Dan hendaHah ada diantara kalian utnat yang menyeru kzpada kebaiktn'
menyuruh kepada yang ma'rtd dan mencegah dail yang munglrtr mereknlah
oroig-ororg yrng beruntung. " (Ali lmran: 104)
Hadist dan ayat AI-Qur'an tersebut menun-iukkan bahwa keterlibatan dalam
politikmerupakankewajibanbagikaummuslimin.Haliniditunjukkanoleh
adanya celaan bagi yang tidak memperhatikan urusan umat dalam hadis 
pertama'
Kata mtm, rijal. dart kum "(adalah umum yang berarti seruan) dalam hadis dan Al-
Qur'an tersebut ditujukan secara umum kepada kaum 
muslimin baik laki-laki
maupun perempuan. Oleh karena itu, siapa saja' termasuk muslimah harus
memiliki kepedulian terhadap masatah politik yaitu pengaturan urusan umat'
B. Keterlibatan Perempuan sebagai Seorang Istri dalam Berpolitik
fusalah Islam yang dibau'a oleh Rasulullah $ kepada seluruh manusia
saat dimana sebagian oiang merendahkan dan mengingkari keb9radaan 
serta peran
perernpuan. baik dalam keluarga apalagi dalam maslarakat' Perempuan sebelum
lslam keberadaannya .luga hanya clianggap sebagai "makhluq" yang 
mengabdi
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kepada laki-taki semat457 bahkan ia bisa diwariskan dan juga bisa
dipedualb€Likan- Kemudian tslam merubah pandangan tersebut dan
menghilangkan segala bentuk ketidakadilan, kezaliman dan tindak kekerasan pada
perempuan sehingga kedudukan perempuan terangkat'
lslam juga mengembalikan kehormatan, harga diri dan hak-hak yang
seharusnya dimiliki kaum perempuan sejak dia terlahir ke dunia. Islam adalah
satu-satunya ogu-uu' yang diridhai oleh Allah Ju; untuk umat manusia yang di
dalamnya memitiki satu kaul mewakili sahr dari dua bagian kemanusiaan, itulah
perempuan. Islam mengakui pentingnya peranserta perempuan dalam kehidupan
agama. masyarakat dan iregara. oleh karena itu, kaum perempuan telah diberikan
hak-hak dalam seluruh aspek kehidupan temrasuk hak berpolitik yang
mencefininkan status mereka yang bermartabat terhormat dan mulia dalam Islam.
Hak-hakpolitikinimengandungketerlibatanataupartisipasiindivid''r
dalarn pembent itkan public opinion, baik keanggotaan dalam partai politik'
pencalonan dan keanggotaan di legistatif, menjadi bagian dari pelaksana atau
penyeimbang pemerintahan, ataupun menjadi bagian dari sebuah organisasi
kemasyarakatan yang berjuang demi kepentingan kaumnya ataupun
masyarakatnYa.
6' yusuf al-Qardha wy, RuonS Lingkup Aktir'itas wanila Muslinah, terj. Moh. Suri Sudari
A, Enrin Rani'ah Ramelan (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1996)' hlm 19''-' -"----d-Odu, 
khazanih kajian sosio_politik, agama sering dimaksudkan sebagai "sistem
k.pe.cuy".n. ibuaah, perilaku, d-an lain-lain yang didalamnya terkandung aturan 
(kode etik) dan
itfitri. f"tapl Islam, mempunyai b entuk lang lain dan sentpurna' 1ang-iuga merupakan tatanan
,o"iut a* iekaligus kode kehidupan yang lengkap' Dalam pandangan lslam' agama-agama-f.f*.rri 
Ou" Valridi luga memiliki tata;an sosial namun tidak selengkap 
dan seutuh Islam' Al-
il;;, ;. uutramniJ Ishn Lanclasqn Al-ternqti! Adninistrasi pembangunon (ter')' Jakarta:
CV. Rajawali, 1986, hal. 49.
4(t
Saling bertukar fikiran adalah prinsip yang sangat penting dalam lslam'
Metodologi yang disusun oleh Islam untuk menciptakan sebuah bangsa yang
berhasil mengajak setiap masyarakatnya untuk saling memberi nasehat dan
bermusyawarah6e satu sama lain. Allah Jw berfirman:
$r'# 6; i;U,t:")i,]sl i)\;t;;i e;fis
@'ot'+"'#)t
"Dan ftagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Rab-Nya 
dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat
antara merekn; dan mereka menalkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan
kepada mereka" (QS. Syura [42]: 38)./u
Ibnu Katsir menyebutkan dalam penjelasannya" "sedang urusan rnerekn
(diputuskan)denganntusyawaraht]iantaramereka'',beraltibahwanrerekatidak
mengeluarkan kesepakatan apa pun tentang persoalan-persoalan penting seperti
perang, damai darr kerjasama politik jika tidak melalui musyawarah di antara
mereka dan saling merrberi nasehat satu sama lainTl' Fimran Altah Jr'; :
6e Musyawarah, kata Lewis, sering diPerdebatkan dengan sistem negara individual
(dikatator, monarki absolut) s"."- se*"nang-"" fi?ing (istibda,' Yang pertama dianjurkan dan
yang teOua dikecam. Sayangny4 meskipun musyawarah sangat dianjurkan dan 
sistern negara
.,r^nl bersifat individual yang sewenang-weoang sangat dikecam, tetapi yang pertama
ir*r"ty"*"r.t'l ,iJ"f secara tegaidiwajibkan' begitu juga- yang. kedua tidak 
secara tegas dilarang'
it nis- Brho",, Pulitik lslam, lakarra Cramedia lg94 hal l95)'' 'to 
Kementrian Agama Rl. op c/'' hal T l
,, Terdapat dalari Al_lnam al-Hafiz lmaduddin Abu al-fida'lsnra'il Ibn Katsir, TaJiir 
Al-
Our'an AI-Atl:in, )ilid 4, Makkah Al-Mukanamah: Daar al.Baaz' Abbas 
Ahmad Al-Bax' Daar al-
aritulr, 1388 H/1969, hal l18.
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jr1fuT #i'v )b G J-* -rt3 "d a, {t G y-, ;*
l=
C* rtt"-;l'tr e?):v: J'k*is'& t;" el9>
n.
..-PJ:9
"Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad M berlaku lemah
lembut terhadap mereka- Sekiranya lumu bersikap keras iagi berhati kasar'
renuloh nrcreku menjcuhfun din dari selcelilingnu' Karena itu naa/knnlah
mereka, mohonkanlah amprn bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad'
mdka bertu*-akkallah kepada Allah- Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawak*al kepuda-Nya. (QS. Ali 'lmran [3]: 159)''
Dan juga firman Allah Jtr:





"Dan hendaHah di antara kamu ada segolongan orang ysng menyeru
kepada keiai ikat menyuruh fterbuat) ma'ruf dan mgncepgh d*:#!rq mungkar;
din mereka-itutah orang-orang yang beruntung" ' (QS' Al-lmran: l0a)'-
Mengenai ayat Al-Qur'an diatas, Imam Ibnu Katsila mengatakan bahwa'
Allah jr,; berfirman bahwasanya hendaklah ada dari kalian yang be(ugas untuk
nrenegakkan perintah Allah it-, yaitu.dengan menyeru orang-orang untuk berbuat
kebajikan dan melarang perbuatan yang mungkar' mereka adalah 
golongan yang
beruntung
': Kemenrian Agama Rl' oP. cil, hal Tl
7r Kementrian Agama RI. op.cit hal- 63
?{ Tafsir ibnu Katsir. op.cn' hal- 352
@3r;ri-5i
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14 * bt Jv litt s34 iv
ityy4Wiivz*,
:4 i\3 a ts-ttLt #'4 *
t# tfT $" si, a ,i*
;:G$ lti J.ii ^t;a !*-
Dari Abtt Sa'id Al Khudri ra, ia berkata saya telah mendengar Rasulullah
$ berabda: Barang siapa diantara kalian yang melihat kemungkaran maka
ubahlah kenungkaran !ersebu! dengan tangannya iika tidak- mampu maka dengan
lisanni, jika tidak manpu mako digan harinya, dan itulah selemah selamahnya
inran. (HR. Muslim)"''
Menl'uruh melakukan kebaikan dan melarang kejahatan harus
dimanifestasikan melalui ucapan, tindakan dan perintah tertulis untuk 
mencegah
kemungkaran dan menegakkan kebenaran' Nabi Muhammad $! menjadikan
nasehat yang tulus sebagai dasar dari agama Diriwayatkan oleh Tamim ad-D6ri
;$ ba-hrva Rasulullah $5 bersabda tentang Agama adalah na'sehat76:
-'t lvtuhyiddin Abu Zakarillah Yahya bin syaraf an..\o]v"*l' shahih Muslin bi Svarhi
or- ,t n,,,rn,i. 
-it'on ariyyah: 
tlaarui ikidah' 2009 Diambil dari Maktabah Syamilah'- 7'5 Al Khathitiabi mengatakan: Nasehat adalah sebuah kalimat yang luas cakupan
maknanl.a. t l"Lnunyu adalah menghendaki kebaikan bagi orang yang 
diberi nasehat Dikatakan
Makna yang dimaksud dari ayat ini ialah hendaklah ada segolongan orang
dari kalangan umat ini yang bertugas unhrk mengemban urusan tersebut'
sekalipun urusan tersebut memang diwajibkan pula atas setiap individu dari umat
ini.HalinisebagaimanatelahdibuktikankesahihannyabahwasetiapMuslim
wajib memerintahkan kebaikan dan melarang kejahatan' Dari sahabat Abu Sa'id
al-Khudry ;i! meriwayatkan bahwa Nabi #4 bersabda:
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j-;Jl) :Jti # d'
;o^LJr i;! ,ts,4s
\ G-:uJr d) 1 IJ a€*sQ ',9
,t\:-(j, ,a: <Ju SJ:
2 - " it,L:Ie (A.z.--rJl
l* "lS.t l<g-1":
"Dari Abu Ruqayyah Tamim bin Aus ad-Daary Radhiyallahu 'anhu'
bahv,asanya Nabi Muhammad 4E bersabda, " Agama itu nasehat" - Kami pun
bertanya, "Haksiapa (nasehat itu)?". Beliau menjawab, " Nasehat itu adalah hak
,l.tlo,n,'fitot -Nyo, Raiul-Nya, pemerintah kaum muslimtn dan rulqtatnya (kaum
muslimin) ". (HR. Muslim)"
Mernang, yang sebenarnya adalah bahwa memerintahkan kebaikan dan
menegakkan keadilan merupakan ciri utama umat IslamT8' Sebenamya' kebebasan
menyampaikan pendapat dijamin dalam Islam sepanjang pendapat tersebut
disampaikan untuk kemaslahatan umat dan tidak menimbulkan kemudharatan
yang tebih besar, atau menimbulkan fitnah yang bisa berkembang di tengah-
tengah mereka sendiri. Islam mendorong laki-laki dan perempuan untuk
menyampaikan pendapat mereka dan berbicara secara bebas tanpa merasa takut
atau terintimidasi. Setiap Muslim yang peduli wajib menjalankan prinsip-prinsip
musyawarah, memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran'
pula bahwa kata nasehat diambil dari kalimat: 'LL' r;! 
(-'i ut',1 '- '"seorang laki-laki neniahit
nokaktnnvq". Seseorang yang memberi nasehat diserupakan dengan orang 
yang menjahit pakaian
'x"r.".'"i^* r.ng t"..r"Uiri iasehat kepada orang lain Pada hakikatnya adalah memperbaiki 
orang
y*g Oi"*""ni i, iemikian orang yang menjahit baju yang berlubang (ia memperbaiki lubang 
yang
terdapat pada baju tersebut).
no, sS. Oun r".upukan salah satu hadits yang sangat agung kedudukannya' 
karena dia mencakup
*frr"f, "i"."" "gi*a 
lslam, entah itu ya'rg blrkaitan O3ne11 la\;trat Allah' 
hak-hak Rasul-Nya
niurpu,, 
'frut+ui ,,rlat manusia puda 'n"i'nyu 
(St'urh al-'4rba'in an-Nau'a*'iiah' oleh Syaikh
Shalih Utsaimin, hal 54)* '-- -*llnu'Hujar 
Al_ Asqalani. Fqrh ul- Baari bi stctrh Shahih a!-Bukhari.. Beirut, al-Maktab
al-lslam. Daar al-shader' jil. l, hal 137'
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menyampaikan pendapat mereka dan berbicara secara bebas tanpa 
merasa takut
atau terintimidasi. Setiap Muslim yang peduli wajib menjalankan 
prinsip-prinsip
musyawarah, memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran'
Konsekuensinya' perempuan Muslim selalu mempunyai hak untuk
menyampaikan pendapat dan memberikan nasehat' Nabi & mendengarkan
nasehat mereka dan sering melaksanakannya. Salah satu contoh yang sudah
dikenal adalah satu peristiwa yang terjadi setelah Nabi {i menandatangani
kesepakatan lludaibiyah-1s Sesudah menandatangani kesepakatan damai' 
Nabi
Muhammad * memerintahkan para sahabatn-va untuk menyembelih hewan
qurban, tetapi mereka (sahabat) tidak menyukai kesepakatan ini dan enggan
rnematuhinya. Nabi Muhammad g mengulangi perintah yang sama tiga kali'
namun sia-sia belaka. Beliau kemudian pergi dan memberitahu 
istrinya Ummu
'Perlanlian Hudhaibiyah terjadi pada bulan Dzulqaidah 
tahun ke-6 Hijriyah Perjanjian
ini dilakukan itiah Rasulullah ig be;erta rombongan dihalangi untuk melaksanakan Umrah 
pada
tahunituolehkafrrQuraisy.Peng-halanganiniditakukanoleh.omngQulais)akibatdarilasa
kerakutan mereka terhadap semakin pisat menyebamla dakwah 
Islam di Jazirah Arab'
;;d;;;" panandatangan isi aari perjanjian- ini seiara kasat mata menguntungkan 
pihak
lr,* G"r., Namun, kelihaian politik idengal bimbingan rvahyu) Ra-suluJlah &' 
memberikan
dampak yang sangat luar biasa lerhadaP perkembangan dakwah 
Islam pasca perjanjian tersebut'
-*,'*.. ,;d"*fiebenpa 
isi au p.'rjunllan Hudlaibiyah yang.ditulis oleh Ali bin Abi Thalib
Radhiallohu anlru ini adalah: f1 nasututtatr iE harus kembali ke Madinah 
dan tidak boleh nrasuk
Makliah. Lalu pada tahun yang akan datang diperbolehkan 
nemasuki Jr4akkah dan tinggal selama
;;;;.6 i;;;u bot"i .".*bu'uu senj-ata vang biasa dibawa oleh seorang 
pengendara Dan
orang Qurais.v tidak boleh mengganggu n'titku' 2;t"ntuto'r 
senjaia sefanra l0 tahun antara kedua
belah pihak. semua orirng ,.r"to=u-lnun dan saling menahan diri S) Barangsiapa 
yang ingin
h*oahrrno kr' rlrlam oerianiian Muhammad, dia b;teh melakukannya' Begitu juga sebaliknya'
ffi,H1',i.?";#'yr;',;;il;tJ."san sarah satu dari kedua belah pihak dianggap sebagai
il"=i* Jtr"yi*ttin'gg"a ueni'* *Zzaliri'an apa saia terhadap masing-nrasing kabilah tersebut'
;i; d""sil sebfai rezatiman rerhadap'pihai tersebut..4) Siapa saja yang nendatangi
N.{uhammad dari Quraisy tanPa '"'';n 
t"utinyu' ntaka ia harus dikembalikan kepada merekaa lagi'
dan sebaliklr-va, jika yang a"ang t'"p"a' rnereka berasaJ. dari pihak 'Muhaormad' 
maka ia tidak
dikenrbalikan lagi kepada betiau iyafiyunahman al-Mubankfury ' A.r-Ruhiq 
ol-Makhtan' Teri'
irrl:rito*, uArLp ao',,t |'ong lg"g ttt'hanmad S Dari Kclahiran Hingga Detik-detik Terukhi '
lakana: Darul Haq, 2008, hal' 497-5 t 5 '
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Salamah radhiallahu anha lentzng sikap para sahabatnya dan ketidakpatuhan
mereka kepadanya. Ummu Saldmah radhiallahu anfta menasehatkan agar beliau
sendirilah yang melaksanakannya dan tidak perlu berbicara dengan siapa pun'
menyembelih hewan qurbannya dan mencukur rambutnya' Menyaksikan apa 
yang
dilakukan oleh Nabi Muhammad {9, maka kaum muslirn pun mulai menyembelih
hewan qurban mereka dan mencukur rambut mereka'8o
Peristiua diatas merupakan contoh yang sempurna bagaimana nasehat
seorang p€rempuan disampaikan dan dilaksanakan demi kebaikan umat [slam'
Hak kebebasan untuk mengungkapkan pendapat berlaku bagi semua orang dalam
masyarakat, tanpa mernandang usia, status sosial dalam masyarakat' dan ataujenis
kclamin
Dalam riwayat lain, Umar ibn Khattab 1| yang dikenal dengan wataknya
tDta.
yang begitu semangat, mcngetahui bahwa kaumnya meminta mahar dengan
jumlahyangberlebihandandiamengkhawatirkanakibatnya.Beliauberdiridan
berkhutbah menyampaikan dengan tentang kritikan kepada mereka 
(umat) yang
berkaitan dengan mahar yang yang telah ditentukan' Kemudian ia memerintahkan
orang-orang yang melakukannya untuk memasukkan kelebihan dari mahar
tersebut ke Baitul Mal. Sewahu mendengar perintah ini, seorang perempuan
berdiri di antara orang banyak dan berteriak: "Hai Umar! Apakah engkau belum
mendengar apa yang telah diwahyukan Allah yang Maha Kuasa mengenai 
perkara
ini? Allah Ju berfirman, yang bermaksud:
)
.a -.r' t4 ' tt i -')t i;:.t irtt ,ttttbs_ Og ,J eil --:)
menurunkan aYat berikut
"sesungguhnya Attah telah mendengar ucapan perempuan yttttg
ntengojukttn 
"{ugoron kepacla kamu (Muhmmad) lentang suamfua' dan
un 
'rigiauk*, 6"i,ry"l 
kepida Altah- Dan Attah mendengarkan soal iatvab antara
iorr7, Urarr sesunguinya Altah Maha Mendengar tagi Maha Melihal." (Al-
lr,{ujddilah 58:l)81
Sebagai akibatnya, berdasarkan Al-Qur'an dan Sumah' kebebasan untuk
menyampaikan pendapat dalarn partisipasi politik dan perintah (nxehat) amar
JD I )-+
@ q t:ty u4 |4,ji1i"€; t, ltLU tJ
"Dan jika kamu ingin mengganti istrifiu dengan istri yang lain' sedang
kamu telah iemberikan kepada seieo'ang di antara mereka harta yang banyak'
maka janganlah kamu mengambil kembali sedikitpun darinya' Apakah kamu akan
*"ngrrriitnyo ke mbali 
-dengan jalon tuduhll -l!!S dusta 
dan dengan
lmenangguug) dosa yang nyuta?." (QS' an-Nisa [4]: 20)"'
Sewaktu diingatkan tentang ayat ini, Umar menarik kembali perintahnya
dan berkata: "say a salah dan dia yang betul'"n
Surah Al-Muj6dilah (Perbantahan) bercerita tentang seorang perempuan
yang bertanya kepada Rasutullah # dan membela hak-haknya untuk menolak
perlakuan "kasar" suamin)ra' Allah Ju; mendengarkan keluhannya dan








8r Kementrian Agama RI. op.cit. hal.8l
"r Ibn Katsir. op cit, lilid' l. hal. 468.
s:' Kementrian Agama RI, op. cil hal 542
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md,ruf nahi munkaf adalahhak yang tidak bisa dipisahkan untuk dinikmati oleh
setiap Muslimah sepanjang dia mematuhi ketetapan dan peraturan aganunya'
Kebebasan menyampaikan aspirasi dan nasehat tersebut merupakan bagian yang
menjadi tanggungiawab utama dalam Islam.e Namun demikian bap;t' Muslimah'
hak dan kewajiban yang dimil'iki tersebut bukan bemrti mereka harus
meninggalkan hak dan kewajibar, mereka sebagai bagian dari keluarganya'
Perempuan tidak akan mendapatkan keadilan kecuali dalam keluarga merek4
Perempuan tidak akan mendapatkan kenyamanan dan kesenangan kecuali oleh
suami dar keluarganya. Kegembiraan yang hakiki akan mereka dapatkan jika ia
mewakili kepentingan keluarganya, hak atas suami dalam menjaga kehormatan
keluarganya.
Keterlibatan Perempuan datam politik Islam merupakan manifestasi dari
pendapat para ulama yang berdasarkan kepada dalil-dalil tentang hak-hak politik
bagi kaum perempuan, sama seperti yang diberikan kepada laki-laki' bahkan
termasuk hak menjadi kepala negarast.
* Hak-hak politik wanita sampai masa sekarang masih.mempakan persoalan Penting'
Selama ratusan tahln wanita terus-menerus berada dibawah kekuasaan kaum 
laki-laki dalam
;;;;;;;;;;^k , ilriarki. Keadaan ini wuiud karena mavoritas masvarakat di dunia ini adalah
rr^.r"*t"i ,"oiutf.i. Seiak berabad lamania masl'arakat memandang wanita lebih rendah dari
;kti;i.;;;"'il;nv" (urr".naut kepada kekuaioan mereka Pandangan vang demikian sudah
nreniadi "hukum alam" yang susah untuk diubah'"''''*' ili;;. 
- 
;.n;-i'etgt u, Ali Engineer, kitab-kitab suci agama pun tidak blsa
menshindarkan diri dari menganut sikap yaig serupa' termasuk Al-Qur'iin' Walaupun begitu'
J;;f,;;l;;;' ";,;rar,y, m.r"uerit "n 
beb"'upi norn''u untuk mengatasinva sikap-sikap sosial
i;';;;'-;.;g"; i"n1'"uor, sehingga normi-norma kitab llli v-g progresifuun menjadi
terpengaruh. iebagai akibatnya, peil"u tliinterpretasikan sedemikian rupa sehingga 
merefleksikan
Oi.i .i[up -"nruf ]ang berlaku. Asghar Ali Engineer' /s/nzr 
dan Pembebosan' Yogyakarta: LKiS'
1991. hal. i8.





"Laki-taki (suami) itu adatah petindung bagi perempuan (istri)' karena
Altah telah melebihkan sebahagian mereka (akiJaki) atds sebahagian yang lain
(Peremptmn), dan karena merelca (aki'taki) lelah memberi naJkah dari hartanya'
Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah yang tuat (kepada Allah) dan
*eniaga ari r"tiia (suiminya) tidok odo, oleh karena Allah telah memelihara
1rrririd... (QS. An-Nisa [4]: 34)86
Kemudian maksud dari firman Allah Jt"' dalam surah arTaubah ayat 71:
*Dan orang-orang yang beriman, laki-lqki dan perempuan' sebahagian
mereka meniadi f,enoloig bigi sebahagian yang lain' Mereka menyuruh





noiko, ,ikot, dan mereka tait kepacla Allah dan Rasul-Nya' Mereka itu alcan
diberi rahmat oleh Altah- Sesungguhnya Alleh Maha Perkasa lagi Maha
Bij aksana "sT
Ayat diatas dapat difahami bahrva setiap warga negara; perempuan dan
laki-laki, hendaknya berpafiisipasi dalam mengelola kehidupan bersama dalam
masyarakat. Perempuan, sama halnya dengan laki-laki, memiliki hak datam
mengatur kepentingan masyarakat, termasuk di dalamnya amar ma'ruf nahi
munkar. Demikian juga dijelaskan bahwa perempuan mampu mengemukakan
pendapat yang benar, berpartisipasi dalam kegiatan politik' dan bertanggung
jawab atas semua tindakannya- Dengan kata lain, perempuan memiliki hak-hak
politik yang sama dengan laki-laki' Perempuan mempunyai hak untuk menduduki
seluruh jabatan dalam bidang politik' temrasuk menjadi kepala negara'88
e Kementrian Agama Rl, op clt' hal' 84
"' tbid, hal. 198.tt Kerrrdiao salai seorang tokoh pemikir Folitik Islallr Dr' Muhaltrnrad Abdui Qadir Abu
F*izrnengatalunbahwaparaulamasalafdankhalaftelahsepakatbahawasanyatidakdibenarkan
*anita me-megang kepemimpinan negara lslam' karena sabda Rasulullah *: Tidqklah beruntung
suatu kaum yang nrenyerahkan urusan *epemintptttun nlercka^kcpaLlo 
seorang perenpuan" llrga
"ri 
ra"p f"i"1"erlu( dalam surah An-Nlsa alat i4 diatas' oleh sebab itu laki-laki didahulukan
|,
t)
t / r .€












atas wanita dan laki-laki pula umumnya lebih berkemampuan daripada wanita'.ayat 
ini meski
aitr.r.nt- khusus mengeoai kepemimpinan dalam keluarga'- akan ietaPi ungkapan ayal tnt
;;il;-k;;man iafazd butan keumuman sebab. oteh sebab itu ayat ini tetap berlaku bagi'f."r,inri,irlr"" 
umum laki-taki. Jika kaum wanita mempunyai kemampuan di bawah kentampuan
i"f;l;k; 'd;;-;;;srm k"luu,ga vang hanva terdiri dari .beberapa anggota maka dengan
J.rifirn tuurn *aniL tetap berada di bawah laki-laki dalam kemampuannya nengurus urusan
;;;;;;. M;;;il Abdut Qadir Abu Faria on-Nbhq os-siyqsi lit tstam, terj. sistem Politik
/s1anr, Jakana: Rabbani Press, hal. 123-124's Tim Syamil Al-Qur'an. op.cil hal 517'
no tbid.hal. 48'l .
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Perempuan dalam masyarakat Islam pada periode awal' menempati
kedudukan yang Penting yang tidak pemah mereka dapatkan sebelumnya' 
Tidak
ada undang-undang atau hukum bahkan aturan manusia sebelum Islam yang
memberikan hak-hak kepada peremprxrn sepe yang diberikan Islam' lslam
mengajarkan secara tegas prinsip egaliter di antara seluruh umat manusia' Tidak
ada perbedaan antara satu individu dengan individu yang lain, kecuali hanya
dalam hal taqwanya (Al-HujurAt 49: 13):
"Wahai manusia' sungguh Kami telah menciptakan ktmu dari seorang
Iaki-taki dan seorang perempiin kemudian knmi jadikankamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku oS; k *) saling kenal-mengenal. Sungguh, yang paling mulia
diantara lamu disisi Allah iatah orang yang paling bertakwa' Sunguh' Allah
Maha Mengetahui tagi Maha Teliti.se
Di sisi lain, AI-Qur'6n juga mengajak manusia secara umum (laki-laki dan
perempuan) agar bermusYaw'arah:
*Dan 
@agi) orang-orang yang menerima (me matuhi) seruan 
Rabb-nya
dan mendirikan Jhrlrt, t"dong irusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah
antara mereka: dan mereka ienalkahkan sebagian dari rczeki yang Kami berikan
kcpada ntereka" (QS. Syura [42]: 38)'eu
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Berbicara tentang musyawarah tentunya ini berkaitan dengan partisipasi
politik yang antara tain seperti; memilih kepala negara, mempengaruhi kebijakan
pemerintah, mewakili kepentingan kelompok dan partai serta perjuangan ide dan
kepentingan. Kegiatan ini mencakup berbagai tindakan seperti memberikan suara
dalam Pemilu, menghadiri rapat umum, menjadi anggota kelompok atau partai
politik, organisasi bukan pemerintah yang mengadakan hubungan (kepentingan)
dengan pemerintah atau anggota legislatif dan sebagainya'er
Selanjutnya dalarrr surah An-Nisa'ayat 32 secara umum menunjukkan
kepada hak-hak peremPuan:
",U, o41















"Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan
Allah kepadi seiahagian kamu atas dari sebahagian yang lain' (Karela) lagi
ornrg liki-loki ada iahagian dari pada apa yang merekn usahal<an' dan bagi
;;;;;;;;^;;";r" 1p*1 ia" bahagtan dari apa yang- mereka usahakan' dan'*ot oitol, kepada illah sebahagiai dari knrunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
Me nge tahui'se gala se suat u" ?'
Sayyid Qutub dalam tafsimya mengatakan: Nash ini merupakan nash
umum yang melarang sebagian orang mukmin iri hati terhadap sebagaian yang
lain karena karunia yang diberikan Allah Ju- kepadanyq baik mengenai
pekerjaan. kedudukarl. potensi, kenranr puan, harta' ntaupw kekayaan' Kemudian
,, Mirio- Budiarjo, parrr|r?(]s i dan p(lrti Politik; sebuqh bunga rampai. Jakarta; PT
Cramedia.l982. hal. 71.
e2 Tim Syanril Al-Qur'6n. op'cil' hal 83
_, 4-.. <t- li-l-^ji )J
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zhilalil Qur'an, Beirut: lhya ' At-Turats 
AlrAraby' j il. l. hal. 345-346
'" r"'luhyiddin Ibnr.i Arabi . Ahkamul Qur'on'
'r Sa-rYid Qutub, Fi
N4uhammad Abdul Khaliq Abdul 
Qadir Atho
Beirut: Daar al-Kutub, 2008, 
juzz 5, Tahqiq
mereka diberi pengarahan supaya 
memohon kepaa Allah Jt"j dan meminta
karunia-Nya seczua langsung' Jangan 
membenamkan hati dalam penyeslan 
dan
mennggunaan perasaannya unfirk 
iri' dendam' dan benci karena melihat
perbedaan-perbedaan ini' Atau' merasa 
bahlva dirinya tersia-siakan dan 
terhalang
untuk mcndapatkannya' minder 
dan kacau pikirannya'e3
Kemudian lbnul Arabi menafsirkan: 
dalam ayat diatas terdapat lima
persoalan; pertamo,sebab turun 
ayat bahwa Ummu Salamah berkata 
* wahai
Rasururah $, kaum raki_raki dapat ikut berperang, 
sedangkan kami tidak' Dan
kami hanya mendapatkan separoh 
dari w"is L Kedua' tentrg hakikat makna
kata Tamanni (iri hati)' Yaitu berkhayal 
atau terlalu terlalu memiliki perasaan
penuh haraf terhadap sesuatu 
yang belum terjadi' Ketiga' bahtta 
Aflah Jt'';
melarang hamba-Nya untuk 
memiliki sifat penuh haraf (iri 
hati) karena demrkian
dianggap terlalu menggantungkan 
hati kepada apa yang bukan menjadi 
miliknya
Keempat,hakikat iri hati itu tercela 
dan dilarang tri hati terhadap kebaikan 
yang
dimiriki oleh orang lain dan berharaf 
kebaikan itu berpindah kepadarya' 
Kelima'
masing-masing dari laki-laki 
dan perempuan mendapatkan 
pahala sesuai dengan
amal -vang dilakukannya' 
Tetapi mengenai bagian mereka 
dalam hal kekayaan dan
kebaikan dunia' maka dalam 
hal ini adalah tergantung apa yang 
telah diajarkan
Attah Jt- dan sesuai dengan kamaslahalan 
mereka'ea
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Keikutsertaan perempuan bersama dengan laki-laki dalam kandungan ayat
di atas tidak dapat ditolak, sebagaimana tidak pula dapat dipisahkan kepentingan
perempuan dari kandungan sabda Nabi Muhamad $: dari Sahabat Hudzaifah .7-.1




















Barang siapa lung tidak peduli dengan uru'san kaum muslimin, mc!:s dia
bukan golongan mereka, dan barang siapa yang pagi dan sorenya tidak acla
nasehal unuk Allah, Rasul-Nyrt, Kitab-Nya, lemitnpinNya, dan umumnya kaum
muslimin, maka dia bukan goiong,tn mereka'ss .
ej Sulaiman bin Ahmad Ath Thabarani. Ash Shaghir. Beirut: al-Matab al-lslamy' No' 907
Jil.2.hal.ljl.Mayoritiasulamahadistmengatakanbahwalradist.nidho,if(al-Bxtidanlmam
Dzahabi)'namundalammaklanyabersesuaiandengalhadistdariAbuIHtwailrah'Radhialloful
2r&rr, bahwa Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda:
e't ;;. * * ';. Ui't:'.t {i ./'l bLS & xttt :'AV":t lt b'xF;r:} * c'"- U
6 e* gi r ;(u tlt * o-'.tt3'"7iti \r'nt 3 tut't? vy-| ? yi ti5 C''tst o- *
bra- $t *; J. * a-i,1 '(:+t ui +, it,6.y' y'^\ kt 'J? tt: :c b4 nP in" Ui
i+ J4 
^t 
;kf;i ^<'tit ;,i;,I,;i 't;)t ;a::;i L3t * i; ly g'2. ';;1A5 ar :w
ti; ,L;i'i* y"V Yt
"Siapa yang mernbantu menyelesaikan kesulitan seorang mukmin dari sebuah kesulitan di
antara berbalai iesrilitan-kesulitun dunia- niscaya Allah akan memudahkan salah satu kesulitan di
anrara berba-i,ai kesulitannya pada hari kiamat. Dan siapa yang memudahkan orang yang sedang
x.irtltun ni.Lyu akan Aliah mudahkan baginya di dunia dan akhirat dan siapa yang menutupi
tuo) ."olang,*rtim Allah akan tutupkan aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan selalu 
menolong
i-nuu ,.tu,iu hamba-Nya itu menolong saudaranya- siapa yang menempuh jalan untuk mencari
if*r. .ut" utut Allah rlrudahkan bagiiya jalan ke surga' Tidaklah sebuah kaum yang berkumpui
di saiah satu rumah-rumah Allah (maisudnya masjid. pen) dalam rangka membaca kitab Allah dan
mempelajarinla di antata mereka. melainkan niscaya akan diturunkan kepada mereka ketenangan
Ju, iitirpot iun kepada mereka rahmat, dan mereka diketilingi para malaikat sena Allah sebut-
..uut',,...r.ut.puaanrakhlukyangadadisisiNya-Dansiapal,ang-Ianrbatamalnya,halitutiriak
uLn'aip.r."pu,'of.h nasabnya. (Hn- Muslim No 2699' At Tinnidzi No l425' Abu Daud No'
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C. Hak Politik Perempuan dalam Islam
Menurut Fatimah Umar Nasif6, tslam adaiah agama yang diridhai oleh
Allah Jt r untuk umat manusia. Sebuah agama di mana kaum perempuan
mewakili satu dari dua bagian kemanusiaan. Islam mengakui pentingnya
partisipasi perempuan dalam kehidupan masvarakat dan pengaruhnya dalam
kehidupan sosial politik. Oleh karena itu' perempuan telah diberikan hak-hak
politik yang mencerminkan status mereka yang berharga' terhormat dan mulia
dalam Islam. Oteh karena itu perempuan telah diberikan hak-hak politik' yaitu:
a. Kebebasan dalam rnenYamPaikan pendapat dan bertukar Pikiran
dan aturan agamanYa dalamsepanjang dia mematuhi ketetaPan
menggunakan hak ini. Firman Attah ju
"Maka disebabkan rahmat dari Altah-lah kamu berlaliu lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar' tentulah
;;;;k" menjauhkan diri dari sekelilingmu' Karena - itu maafkanlah ntereka'
-ot o.rt untut ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah 
dengan mereka dalam
urusan itu. Kernudian apabila kamu telah membulatkan tekad' maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya "Allah 
menyukai orang-orang yzrllg
bertawakkal kepada-Nya. (QS. AIi tmran: 1 59)''
b. Hak untuk mendapatkan perlindungan dan perawatan Sebagaimana
firman Allah )l; dalam surah al-Mumtahanah ayat 10
1455,4946, Ibnu Majah No.225, Ahmad No ?427' Al BaihaqiNo l695' I1250' 
Ibnu 'Asakir No'
696, Al Baghawi No. 130, lbnu Hibban No E4)' 1"F"ti*ah Umar Nasil Hak dan Kewajiban Perempuan dalan lslam' Jakarta: Cendekia
Sentra Muslim,2003, hal. 167- 188'







"Wahai orang-orang yang beriman' apabila perempuan-perempuan
muloni n dotang beriiirah kepadamu, maka henda ah kamu uji (ceimanan)
mereka. Allah lebih mingetahui tentang keimanan mereka: maka jikn kamu telah
mengetahui bahwa mieka (benar-benar) beriman maka janganlah kantu
kem\abkan mereka kcpada (suanti-suami mereka) orang-orang kafir' Mereka
liado halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafr in lioda holol Plio
bagi mereka. Tlan birikanlih kepada (suami suami) mer-eka, mahar yang telah
mieka bayar. Dan liada dosa utasmu mengawini mereka apabila kamu bayar
kepada mereka maharnya. Dan janganlah knmu tetap -berpegang 
pada tali
(perkowinan) dengan perempuan-pelempuan kafir; dan hendaklah kamu minta
'mahar 
yang'relah"kamu bayar; dai hendaqah mereka meminta nahar yang telah
mereka bal,ar. Demikianlah hukum Attah ydng dit^e.tapkan-Nya di antara kamu'
Dan Allah Maho Mengetahui lagi Mahu Bijak'sona'e8
c. Baiatee (janji setia), sebagaimana yang terjadi dalam perjanj ian
Hndaibiyyah- dimana Rasulullah {$ menerirna janji dari semua orang'
" ,lrid. hat. 550.s Bai'at adalah pengakuan atas kepengikutan yang diberikan seseorang kepada orang lain
dir.,'tui ,ikup tunduk dan'patuh. Bai'ar sicwa umum dipakai dalam bahasa politik untuk
menuniukkan pengakuan seorang warga negara atau masyarakat terhadap kedudukan seorang
"" i;iri^ t*.nkdn 
ao.u i dn). Lihat Mahmud al-Khalidi, Boi'at dalum Perspektif Pemikiran
'PoliriL 
lslant Alih Bahasa Muhammad Bajuri' Bangil; al-lzah, hal 73'
"';14u 94 L;*ri g;v rsYl-or; a'ifr qU
jt cr.i * *+s: !'P.'bP- -b*-\ {Li '^i
.y'19;u,i e .^it;'f J lrrv1? *i JU "^ 
.t"rtffii
15..,:3'ls"',yt;i $ *+v 111 $t:-;.t oi'6* 1u:
- 
N'& -gt's"ig;i r- l rs*a :'iyi" i iut ;.1t'fJi *z
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baik laki-laki maupun perempuan. Altah J\; berfirman dalam surah al-
Murntahanah ayat 12:
liv < ?il. ; '.--t I - t;pi a;
)I G*&,t,





















"Wahai Nabi, apabila perempudn-percmpuan mulonin datang kepadamu
untuk mengadakan bai'at 6ai1i setia), bahwa mereka t.idak alcan menyeiatuian
sesuatu dingan Altah, tiiak akan mencttri, tidak akan berzina' tidak akan
membunuh inak-anaknya, tidak akan berbuat drsta yang mereka ada'adakan
antara tangan dan kaii mereka dan tidak at<an mendurhakaimu dalam urusan
yang baik"maka teritnalah janji selia mereko dan mohonlanlah ampunan kepada"Allih untuk mereka. Sesuigguhnya Attah maha Pengampun lagi Maha
Penyayang" .tw
d. Hak trntuk berjihad, jihAd adalah kewajiban kaum rnuslim dan ini
merupakan kewaiiban yang bersifat kolektif' Maksudnya adalah jika
satu kelompok tetah siap memerangi musuh dan melindungi negerinya'
maka kewajiban ini tidak lagi menjadi kewajiban individu dan ini
adalah menjadi kesepakatan oleh seluruh ulamalol' Allah Ju berfirman
d,alam dalam surah an-Nisa aYat 59:
'ao /btd hal. 551.
rcr ;y;;suddin tbnu Qudamah, .4t_Mughni wa Asy-syaruh al-Kabir, Jilid 10, Edisi baru,
Beirut: Daar al-kitab al-Arabi' I192 H. hal 166'
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(Muhammad), dan ,7il o^ii'1p"*"gong kekuasaan),di .antara kamu Kemudian
)iko korru berlainan penclapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada




untuk menawatkan perlindungan dan keamanan kepada siapapun'
sekatipun kepada seorang musyrik atau musuh perang' Firman Allah
Jr,; dalam surah alTaubah aYat 6:






"Dan jika diantara kaum mus)'rikin ada yang meminta perlindungan
kepadamu. maka lindungilah ia agar dia dapat mendengar Jirman Allch'
kimudian antarkanlah ii ketentpat yang ainan baginyu Demikian itu karena
sesttngguhrt.t'tt ntcre ka kuum 1'ang tiluk mengetahui'"'"
f. Hak dalam j abatan penguasa Perempuan dibolehkan menduduki
jabatan eksekutif yang tidak begitu berat yang tidak bertentargan
dengan peran alarniah dan utama urereka sebagai ibu dan istli'
tir Tinr Slamil al-Qur'an op cit. hal- 87
'or r'rid hal. 187.
+l
!t;; l;:_







t- '4jjj Ii fr,3r;7
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Apa yang yang dijelaskan tersebut, peneliti mempunyai pendapat, bahwa
yang menjadi konsep dasar untuk boleh atau tidaknya perempuan untuk terlibat
dalam politik praktis adalah harus mendahulukan kemaslahatan yang utama.
Apakah maslahat keluamya perempuan rumah (karir) lebih utama dari "berdiam"
dirumahnya? Mendahulukan kemaslahatan dan keadilan adalah penting, karena
jika diprioritaskan hanya bagi taki-laki saja sementara dia bukan seorang yang
cakap atarr tidak bisa berlaku adil, maka mengangkat atau memilih perempruul
yang adil dan cakap adalah tebih baik, namun tentunya pertimbangan syariat
agama harus menjadi sandaran.
Namun, jika yang dijadikan alasan bagi perempuan aktif dalam politik
dengan alasan untuk menyampaikan aspirasi dan kepentingan perempuan, maka
tanggungiawab demikian masih bisa diamanahkan kepada kaum laki-laki. Dan
hak dan tanggungjawab yang diikul oleh laki-laki bukan bermaksud untuk
menghilangkan..peran dan aspirasi perempuan. Islam sangat menjunjung tinggi
kehormatau dan kemuliaan kaum perempuan. Batasan-batasan syariat yang ada
bukan untuk mengucilkan mereka tetapi malahan menghormati dan memuliakan
perempuzrn itu sendiri.
Maksud I-,ang ingin disampaikan adatah bahwa "pembatasan" perempuan
dalam ruang yang lebih bebas sebagaimana yang dimiliki oieh kaum laki-laki
merupakan u,r-rjud dari perempuan (istrl) shalehah. Perempuan sholehah
tentunya memahami batas-batas yang telah ditentukan syuri'at dalam kehidupan
rumah tangga" keluarga maupun masyarakat atau negaranya Laki-laki atau
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keluarga tentunya mengidam-idamkan perempuan (istri) shalehah' Sebagaimana
dalam firman Altah Ju-:
"Laki-laki (suami) iru pelindung bagi perempuan (istri)' oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagtan mereka (aktJaki) etas sebahagian yang lain
(Perempuan), dan karena meiefu (aki-laki) telah me-nalkahktn sebagian dari'harta 
mereia- Sebab itu maka perempuan yang shaleh' ialah yang taat kepada
itton he; memelihara diri tatika suiminya t,idak ada' oleh karena Allah telah
memelihara (mereka)... (QS. An-Nisa lal: 34)'""
Maksud dari kata LE-ti menurut Syekh Abdunahman bin Nashir As-
Sa'di, beliau menjelaskan maksudnya adalah tentang petempuan yang taat
kepada suaminya hingga saat suaminya tidak ada' dengan menjaga dirinya untuk
suaininya dan juga hartanya, yang demikian itu dengan penjagaan Allah Jr';
bagi mereka dan bimbingan-Nya terhadap mereka dan bukannya diri mereka
sendiri, karena sesungguhnya nafsu itu selalu memerintahkan kepada kejahatan'
akan tetapi barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah jt-' niscaya cukuplah
baginya hat itu dari perkara yang merisaukannya berupa perkara dunia dan
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Seorang perempuan yang sholehah tentunya mengetahui dengan baik
bagaimana konsekuensi-konsekuensi "negatif' yang dapat muncul dari berbagai
bentuk dari partisipasi perempuan dalam politik, diantaranya:
'* 1b,d hal. 84





suara perempuan yang dapat menimbulkan.syahwat bagi laki-laki'
berpakaian yang tidak sYar'i,
-,, ,., -107tetladfiya tKhtttat
Terjadinya Sufur, yaittt membuka waj ah perempuan dihadapan laki-
taki tidak diperbolehka-n karena wajah menggabungkan
keindahanlos.
berpergian lanpa mahr otn,
meni nggalkan tugas utama daiam keluarga,
semua
'* Dalanr kajian tslam disebutkan bahwa tabarruj hukumnya adala};. haram 
Tabarruj
adalah tindakan seorang wanita yang memperlihatkan perhiasan dan keindahan 
tubuhnya kepada
tJi-lut; y-g bukan irairamrya, l'-g t-u syari'it telah mewajibka-n untu-k menutupinya-
ii".g* i#iti"", iabarru.l berarti *"tiu*u a'n memperlihatkan perhiasan dan bagian-bagian
;;;;"";;;dd tafsu, seperti kedua lengan, betis' dada' leher' dan wajah' 
Abdullah bin Jarullah
tin iu.rt i", bin a"lJarullah, Mas'uuliyorulAmr'ah a!-Mwlimah' Ter- Jakarta: Pustka lmam 
Asy-
Syaf i, 2004, hal. i3.",--- 'Selan;utnya Abul A,la al-Maududi dalam buku Tafsir Ayaatil Hijab, Beirut: Darul fikr, tt
r,a r r, i.riu', u"ituta: ,Jika kata tabamr.l itu ditujrkan bagi wanita, ia memiliki tiga p€ngertian:
l. Tindakan memperlihatkan kecantikan wajahnya dan bagian-bagian tubuhnya yang
mengundang birahi laki-laki yang bukan makomnya-
2. Ueriperliha:tkan keindahan iakaian dan perhiasannya kepada laki-laki yang bukan
nahramnYa-
:, tr'temperlitrattan dirinya melalui cara berjalan' kegenitan' dan kesomboneanya
LePada ntereka'.
,o,sebagaimanadengaotabarrtj'ikhtilatjugadilarang(haranr)dalamlslanr.Ikhtilat
adatah berJa,,m"ya seo.ang la"ki-laki dengan wanita yang bukan 
nahrom atau berbaurnya laki-laki




pandagan, isyarat, maupun pembicaraan' Jadi kholwah (menyendiri)
antara seJrang laki-lakidengan s"o,ung sanita y"rrq br1\*.T"h:".t' bagaimanapun keadaannya'
ij""--g"p ,"U"-g"iitltriior. eU'autfun binlarullah bin tbrahim bin al-Jarullah' ibid'ial?'7 '-"'-'--;[t 
waj'ah merupakan anggota tubuh yang seringkali mengundang fitnah dn 
kecemburuan-
Berba-qai macan nrusibah dan baira,r'a ada nidu t'fy',T]9uk 191,'":! vang shahih 
(sepengetahuan
;;;;-;; y;g ;","bolehkan dibukanva 'vaiah seielah 
disyari'atkannva htjab kecuali dalam Haji
i;; L;;ffi. "*;i";ngon yong ada,lalnr at-qrr'an dan Sunnah adatah r,enutup wajah dan tidak
menbiarkannYa terbuka.
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- pergaulan yang menyebabkan kecembuuan bagi suami dan keluarga
dan lain sebagainYa.
D. Keterlibatan Politik Perempuan dalam Sejarah
1 . Keterlibatan dan peran Politik perempuan masa awal Islam
Keterlibatan perempuan secara langsung dalam semua aspek kehidupan
telah terlihat dalam sejarah Islam hingga pada zaman sekarang- Peran dan
kedudukan percmpuan sudah mendaPat tempat yang sepantasnya sejak islam
diturunkan Attah Jl,.r. tstam memberikan ruang gerak yang sama bagi 
perempuan
seperti ruang gerak yang dimiliki oleh laki-!:-ki' Hanya sa)a ru*g gerak atau
kebebasanyangdimitikiolehperempuantidaksebebasyangdimilikiolehlaki-
laki. Hal ini karena watak dan biologis perempuan itu sendiri yang memang
berbeda dengan laki-taki tersebut.
Keputusan untuk menerima lslam sebagai agama pada masa-masa awal
bukantah urusan yang mudah, mengingat pada masa itu keadaan umat Islam
masih sangat lemah, berhadapan dengan kekuatan kafir Quraisy 
yang demikian
besamya. Masuk Islam pada masa itu berarti berhadapan dengan banyak 
bahaya
bahkan nyawa pun turut terancam' Namun, keadaan kritis itu tidak menyurutkan
tekad baik laki-laki maupun perempuan, untuk menerima dan mempertahankan
Islarn. Tidak salah jika dikatakan bahwa tekad meneritna lslam pada masa itu
merupakan keputusan politik yang sangat beresiko'
Menarik untuk dicatatkan, bahwa peran politik yang sangat berbahaya
tersebut dilakukan bukan hanya oleh laki-laki (sah<tbat) saia' tetapi 
juga oleh
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perempuan (sahabiyat). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran
perernpuan dalam politik sudah dimulai sejak masa awal Islam'
Sejarah Islam mencatat bahwa shahabiya' pertama yang menerima dan
meyakini lslam adalah Khadijah binti Khuwailid radhiallohu anha. Khadiiah
rodhiallohu anha bukan hanya meyakini kebenaran Islam, bahkan mengambil
peran yang penting dari itu. Beliau adalah orang pertama tempat Nabi Muhanrmad
$ mengadu ketika dalam kepanikan dan kegelisahan' Beliaulah yang
memantapkanhatiNabiMuhammad€ketikapertarnakalimenerimawahyudari
Allah Ju Sejumlah riwayat menjelaskan bahwa ketika turunnya wahyr pertama
di Gua Hira. Nabi I\4uhammad {! sangat gelisah dan ketakutan' Lalu Nabi "! J-
d-; ..ro menceritakan semua yang dialami di gua itu kepada isterinya. 
Iihadijah
Ra{thiatlolru anha dengan sangat bijaksana mendengarkan penuturan Nabi nr "u
*-r q!' dan menenangkan hati beliau sambil menyelimuti badannyal0e
SelaindariKhadijahRadhiallohuanha,masthbanyaklagishahabiyat
yang mengikuti jejaknya dan telah diabadikan dalam sejarah lslam' Mereka di
antaranl-a adalah Unrmu Habibah Radhtaltohu anha, pttri Abu Sufuan' Beliau
masuk lslam serVaktu ayahnya masih menjadi pimpinan kafir Quraisy yang
|,a Keadaan denrikian terjadi berulang kati, Ketika tuarn wahyu, Nabi terkadang berasa
seperti olaflg sakit, gelisah, gemetar dan berketingat' Dalam keadaan seperti itu' tiada 
orang
i",Lp"i ,rr*_*a, dan ineucari ierlindungan kecuali Ktad,tjah Radhia.ltorir 4rrr. Beberapa lladith
i.luru j.tur-."nggambarkan p"rurun khudijuh dalam memanlapkan hati Nabi dalam 
proses
ir.r"r" -"flyt, ii-ontur"nyo tiadith yang diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim dari Aisyah' Lilrat
a!-Bukiari. S&ohih Bukhari Hadith no 23l dan 233'
disegani. Dia dan suaminya ikut berhijrah ke Habsyah (Ethiopialrro. Meskipun
suaminya berpindah kepada agama Nasrani, dia tetap dalam agama [slarn-
Fathimahbintiat.KhattabRadhiallohuanha,adlkUmaribnal.K-hattab
Radhiallohu anhu,lebih dahulu masuk Islam dari kakalnya. Bahkan, pada masa
itu dia berani menanlang Umar bin Khatlab Radhiallohu anhu yang dikenal
sebagai seorang yang garang, ganas dan tidak kenal kompromi' Ummu Sulaim
radhiallohu anha lrjrlebih dahulu masuk lslam dari suaminy4 Abu Thalhah
radhiallohu anhu. Pada masa itu yang disebutkan bahwa Ummu Sulaim
radhiallohu anhd meneima pinangan Abu Thalhah Radhiallahu anhu dengan
syarat ia har,is masuh lslain. Kcdudukan perempuan pada awal masa lslam sangat
tinggi, setinggi kedudukan suadara mereka yang laki-laki Mereka bisa
mensyaratkan sesuatu sebagai mahar dalam perkawinannya' Dan semua tindak
tanduk dan syarat yang dikemukakan oleh para perempuan tersebut adalah sangat
,-.- tpolllls.
SelanjutnyaadalahperanpolitisyangdilakukanolehZainatrbinti
Muhammad *, yang memberikan suaka dan jaminan kepada suaminya dengan
sebuahkalungmiliknya,AbulAsh(yangketikaituiabelummasuklslam)yang
ditawan dalam perang Badar, dan kemudian ia masuk Islarn' Demikian juga
denganperanUmmuHakimbintial.Haritsradhirllklhuanhayangmasuklslam
Ito Terdapat dalam S& ohih al- Bukhari Hadis dari Aisyah' hadis nomor 3584
rrr 
-g".irfr1u6 
nama lain adalah Aisyah binti Abt B,'kr radhiallohu anha isteri Rasulullah
$sendiri'AminahbintKhala|Asma,bintAbuBakar'Asma,bintUnlais,Fathimahbintal.
Nluiallil. Barakah bint Yasar. Ramlah bint Auf Ummuh Hamalah' Fatlrirnah bint Qais' Sunra-vyah'
#;;;;il ,a,,1hiolloh, an6rrrn. Keputusan para rvanita itu rnasuk lslam sungguh sangar
u..".li-.. ,vii.r, rela disiksa, diboikot, dan diasingkan daripada keluarga mereka sendiri derni
*"-p"Li 
"r'L"" 




pada.peristiwa /a thu Makkah'Dan 
dia meminta izin untuk membawa 
suaminya
gang belum masuk Islam) lkrimah bin Abu 
Jahal radhiallohu anhu ke ahdapan
Rasulullah 4t dan kemudian lkrimah 
masuk Islam'tt2
Lebih tegas lagi tentang keterlibatan 
perempu€tn muslimah yang turut 
andil
dalam perang peda masa Rasulullah 
$' dianwanya adalah Ummu Waraqah 
an-
Anshariyah yang meminta izin kepada 
Rasulullah 9i untuk ikut perang Badar
menjadi perawat tentara yang terluk4 
namun ia tidak diberilan izin oleh
Rasulullah $, dan memang dalam beberapa 
riwayat tidak disebutkan keterlibatan
sahabiYat Yang ikut Perang Badar'
Namun dalam perang Ilhud disebutkan 
banyak Sahabiyat yang ikut
membantu peperangan (konsumsi 
dan obat) diantaranya adalah Aisyah 
dan
Ummu Sulaim radhiatlo'hu anhuma'tt3 
Bahkan ada Sahabiyat bemama 
Ummu
Ammarah Nusaibah binti Ka'ab 
radhiallohu anha yang turut berperang 
dan ia
mengalami 12 luka di tubuhnya'tra 
Dalam perang Uhud ini 
juga tampil seorang
perempuan yang gagah berani 
bemama Ummu Aiman radhiallohu 
anha yarlg ia
berada bersama kaum perempuan 
di barisan belakang ketika ia melihat 
pasukan
muslim yang mundur dari pertempuran' 
maka ia melemparkan tanah ke 
waj ah
ttt Sulaiman bin Hamd al- lludah. Peranan 
Wanita Dqlam Dskwah di Mqsa Rasulltllah
Q, Teri. Qassirn Univnity 
Sarrdi Arabrya, hal 32-34
rri Rukhari. bab Cho:''r'ont Uhud, hadi:t 
no. 40'i I
tkln bahwa Umrlu Ammarah Nusaibah 
binti Ka'ab
rrr lnram Adz-Zdahabi ntertwaYa Uhud, Hudaibiyah, Perang Hunain, 
dan Perang
radhialloh u anha ilut terlibat dalam Perang
Yanrainah' io telah berjuang 
dengan semangat yatrg begitu 
ringgi hingga tanganya
Dzahabi. S iyar A'lam an-Nubala' 
juzz 2' hal 2?8
terpotong , adz-
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mereka' ia berkata: ..Jika kamu tidak sanggup berperang, ini ambillah alat teun,
bertenunlah denganya, dan berikan pedangmu kepadaku"'
Masih banyak lagi peran politik yang diberikan oleh perempuan pada masa
Rasulullah {9 dan para Sahabat radhiallohu anhum, termasuk peran dan motivasi
politikdakwahyangdiberikanolehistribeliauUmmuSalamahradhiallohuanha
dalam peristiwa yang terjadi pada Hudaibiyah.rr5 Demikianlah tetah 
jelas bagi kita
bagaimana peran dan kedudukan yang tela-h dilakukan oleh para muslimah pada
masa Rasulullah $ dan para Sahabat radhaillohu anhum'
Kebijakan atau keberanian untuk meninggalkan keyak'tnan yang dimiliki
turun temurun dan kental adatnya kemudian menerima Islam sebagai agama dan
jalan hidup merupakan tindakan yang sangat berani' Dan ini tentunya lahir akibat
keberanian degan dorongan kekuatan (iman) yang luar biasa' Fakta sejarah
membuktikan bahwa perempuan pada awal Islam telah menunjukkan kualitas
dirinya yang kuat, tegar, dan penuh percaya diri' Itulah sesungguhnya kualitas
maskulin yang dianggap tidak patut dimiliki seorang perempuan'r 
t6
Ilj lbtru Ha.iar al-Asqotani, op' cil, Juzz 5,hal 347'.
t'o Dalam i"b"rupu m^u kepemimpinan dinasti-dinasti Islam' dikenal bebera pemimpin
neremDuan terkenal. antara latn adalah: iertana, At-Malika al-Hurra Arwa al-Sulayhi binti
iirnri. 
-r","", 
i.p.rnr:rpinrn keraixan Isfam di Yaman pada suatu. masa pemah dipimpin oteh
S;il;;1ili"*"rn" ar-rraaii" al-Hurra Anva al-Sutayhi binti Ahmad. Dia adalah seorang
nemimoin vang hebat, cerdas dan ntempunyai iiwa kepemirnpinan pada masan-va Dia adalah
;";n,{ 
"*" 
i;il Ji'k"rujuon tu*"n' Dattm m*a kepemimpinannya dia sangat dikagumi dan
.,unro 
"o.ll*o*f, 
vang kuat ialam perkembangan Islam pada masa 't-r! alifah Fatimiyah' 
Dia banyak
fir"ir," J"i", ti ",EJ lum'at 
kala itu dan merjadi wanita pertama lslam yang mendapatkan
iunntot i*inn"i daiam masa k6alif'ah fatimiyah. kedua. Shalar al-Dug pada awalnya dia adalah
5."i?"* trra"iir;lung aiaugu berasal daii turki Namun kemudian dia dinikahi oleh seorang
sultan dari Ay-y-ubiyah bernama sultan al-Salih Ayyub sepeninggal suaminya 
dia kemudian
*..;^ai ,utu- Dalam keoemimpinannya dia sempat terlibat politik dan peperangan pada perang
iliiil"u",, i"n*i.*""st"p *"1" iouis lx dari Perancis Dalam masa kepemimptnannya dia
dikena! sebagai seorang ratu 1-ang pintar dan sering disebut dalam 
khutbah jum'at Bahkan
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2. Keterlibatan Perempuan dalam politik era Modem
Perjuangan perempuan Islarn dalam menentukan politik bernegara telah
memainkan peran yang sangat penting dalam sebuah negara' Perjuangan politik
mereka senantiasa dimulai dari keluarga mereka sendiri, masyarakat sampailah
pada perjuangan menjadi, anggota partai, anggota parlemen dan bahkan kepala
negara sekalipun. tde-ide politik perempuan yang penuh dengan tantangan dan
halangan dari laki-laki senantiasa mereka hadapi. Pemikiran penuh pembaharuan
ini tidak jarang melahirkan tokoh-tokoh penting dalam Islam di berbagai negara
(yang mayoritas) Islam.
Di dunia Arab, khususnya di Mesir, masalah hubungan gender ini menjadi
bagiandariproblema-problemasentral(al.isykaliydtal-marknziyah)dari
pergolakan pemikiran Mesir. Kita menger.tal Huda Sya'rawi, Zaenab F awwaz,
NawrvalSa'dawi,MayZiyadah,AishaTaymoriah'Merekaadalahorang-orang
yang aktif bersuara mengenai hak-hak perempuan, dan melakukan unjukrasa'
Namunyangperludicatat,yangmenciptakanmainstreamdanaksi-aksikaum
perempuan yang paling utama di Mesir adalah Qasim AminrrT'
namanya dicetak dalam koin mata uang Namun sebagai seorang wanita terjadi mulai digunjingkan
for"nu *utufuf, (gendel) wanita sebagai pemimpin dalam lslam Karena masalah gender tersebut
kemudian dia memutuskan untul< menikah den,san seorang komandan bemarna al-Din Aybak-
Suaminya memegang tahta namun Shaiar tetap memegang kendali kekuasaan'--- ' rtt 
Qasi"m ,imien, digelari sebagai bapak 
"Feminisme" Arab Namanya dikenang sebagai
pejuang kebibasan p"r"*pu"un dari sigala bentuk -diskrininasi. 
Dan penrikirannya banyak
mempe"ngaruhi pergeiakan feminisme yang datang setelah 'Tul'Yu'- .' -qasirn'eiien, dilahirkan di sebuah desa di daerah Mesir Beliau 1ahir pada arval bulan
Disember tahun I863 M. Beliau menrperoleh gelar licence (ijazah) dari Fakulas Hukun dan
Aa,r..istrasi dari sebuah aka,lenri. Pada nrasa itu, ia nlulai kenal derrgan Janraluddin Al-Afgahani
ar" uiir- p.*iti*nnya yang berkembang di Mesir' Tahun I894' Qasim Amin menikah dengan
,*r"rg gualt berdaiah' tu-rki. Zaenab Anien Taufiq Dan karya pertamanya lahir' "'4l-
itr,rtrigln- (Les Egyptiens) dengan nrenggunakan bahasa prancis. Buku ioi a<ialah counter
i.rf]ua"p *Ut^" seoring tokoh Prancis. Duc D'harcouri' yang nlengecam realitas sosio-kultural
Di lndonesia sendiri banyak perempuan yang berjuang dalam
memperjuangkan hak-hak kaum perempuan, maupun dalam memperjuangkan
kemerdekaan [ndonesia- Sej arah lndonesia telah mencacatkan tinta emas
perjuangan kemerdekaan Indonesia, antara lain; Cut Nyak Dien' Cut Meutia' R'A'
Kartini, Dr. Rasuna Said, Herli a, cristina Marta Tiahahu dan banyak lagi yang
lain.
Sedangkan perjuangan perempuan sesudah kemerdekaan Indonesia'
diantaranya adalah para perempuan yang berjuang memperoleh hak-hak
perempuan baik di legistatif dan eksekutif maupun 1'udikatif' Di antaranya seperti
niaiital Me;itcn Pemberdayaan Perempuan dan Menteri Sosial yang sekarang
menjadi Gubemur Jawa Tinrur, Khafifah [ndar Parawansa' Risma Haryani
Walikota Surabaya, Ratu Atut gubemur Banten dan lain sebagainya' Kehadiran
mereka dalam keterlibatan politik praktis memperlihatkan bahwa perempuan
Indonesia sudah mendapatkan hak dan kedudukannya dalam politik ncgara'
Para perempuan Indonesia yang aktif dalam kegiatan sosial politik antara
lain seperti, Aisyah Amini dari Partai Persatuan Pembangunan (PPP)' Marwah
Daud Ibrahim; dari Partai Golkar, almh. Prof. Dr. z.akiyah Derajat; seorang 
ulama
lxrempuan di lndonesia, pemikir liberat datam masalah perempuan 
atau gender
Dr. Musdah Mulia, sampaitah sampai kepada tokoh perempuan nasionalis
Indonesia, Megawati Soekarno Putii yang rnenjadi presiden perempuan 
pertama
terhadap tulisan seorang tokoh Prancis, Duc D'harcouri ].'ang mengecam 
realitas sosio^kultural
.^i"tlt" fta".ir. Ka[a Qasim Amin yang mer'ladi mugnlm .oPtts-rya' ywtrt' T ahrit al-
rtlar'ofi -' (Pembebasan Perempuan) terbit pada tahun 1899- daa . 4\-Mar'ah Al'ladidah"
io.r.*"run Modem) vang terbit tahun t900 iqbal Barakah' al-Mar'ah al-Muslimah fr Shird' al-'fi,.,riirh 
*o of8o6'ar. fairo: Maktabah Usrah 2000' hal 205'
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dalam sejarah Indonesia. Dan banyak lagi perempuan Indonesia yang berkarir
dalam perkembalgan bangsa khususnya untuk perjuangan bagi kaum 
perempuan
itu sendiri.lts
E. PeremPuan dan Legislatif
Suatu kenyataan bahwa seiama ?2 tahun Indonesia merdeka dan selama
pelaksanaan Pemilu, perwakilan dan keberadaan perempuan di lembaga-iembaga
legislatif dan partai-partai politik masih sangat kecil' Bahkan pada Pemilu tahun
1999 cenderung menurun- Demikian juga di lembaga eksekutif dan 
judikatil
percmpuan lebih banyak berkutat sebagai pegawai dan asisten dalam suatu 
jabatan
atau pekerjaan. Dalam kehidupan bermasyarakat dan keluarg4 kedudukan
perempuzll-pun ter-marginalkan atau bahkan terabaikan' Tegasnya perempuan
merupakan si/en t majority dalamstruktur potitik kekuasaan dan proses 
pembuatan
kebijkan, baik dalam lingkup keluarg4 masyarakat maupun negara'
|,{erxadi anggota Legislatidle merupakan capaian mobilitas politik yang
tidak sederhana dan tidak mudah' Perlu perjuangan dan pengorbanan 
baik materi
maupun non-materi, tidak terkecuali juga bagi perempuan' Di era reformasi'
rr8 Demikian juga dengan tokoh perempuan yang aktif dalam berbagai 
bidang khususnya
aaru, uia*-glosia piif,if yui,g ada di bumi t'tetuyu niuu' baik yang berkiprah secara 
nasional
;;;;; ;i;il; Rir..pr- ii"' v-g herkiprah -secara nasional pada umumnva nrereka vang
m,nia.ti ,naonra teqislarif- vaitu anqg;ta Opb Rl utusan Riau, yaitu Dr. Maimanah Umar'
liirfi;, 'ffi;;;" n .ii'dri p"ru""sedangkan daram kancah foritik daerah kita mensetahui
sosok Septina Primawati Rusli yang meniebaiketua DPRD Riau' 
Rosnaniar mantan anggota DPR
;[t;.i,1il;';,#;;.. iJ*i"o"*6r.*t Kampar dan lain sebagainya. Dikutip dari berbagai
sumber.J rr!v!i 
r!e Seperti diketahui babwa berbagai tugas dan fungsi. anggota 
legislatif dalam sistenl
denrokmsi nrodern, antara lain mempunyaiiugas dan fungsi sebagai 
lembaga yang nrembentuk
Undane Undang, membahas ,"n"ungun belaija daerah/negara,. 
menjalankan tungsi legislasi'
;;";,:r;;;;;*;*^'ri *t'"d"p pi"'intuhin llal.ini telah dijalaskan dalam Undang Undang
frffi"I.rrt',lI ilaon"tiu p*ur i3 avat to avat I ' 2 dan l' Serra dalam Undang Undang Nomor
8 t;hun 20i2 tentang Pemi!u anggota DPR'
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rro Penelitian yang dilakukan oleh Gadis Arivia, ketua Yayasan Jurnal Perempuan.
menyampaikan bahwa kehadiran perempuan sebagai anggota legislatif, lebih merupakan
kegiatan' sarnpingan, yang sejak awal tidali dipandang sebagai karir yang diinginkan apalagi
-e-nlaOi seoring politisi. Namun pada umumnya karena faktor kedudukan dalam 
partai politik
karena adanya hubungan primordial, seperti hubungan suami istri, anak keturunan, keluarga,
teman dan satu daerah- Dan stigma yang berkembang menunjukkan seolah-olah kehadiran
perempuan dianggap sebagai hadiah dan bukan perjuangan politisi tulen.
Bukan hanya itu, karena idealnya perempuan di parlemen puo harus mampu
menciptakan politik yang lebih demokatis dan tidak adanya diskriminasi terhadap Perempuan.
Setidainya, melukiskan betapa berlikunya perjuangan kaum perempuan saat ini yang dilakukan
dengan gerakan oleh kaum perempuan yang menjelma sebagai sebuah gerakan yang besar, lintas
antara belbagai sektor, lintas budaya dan merentasi sempadan telitorial negara.
WalaubagaimJnapun dengan latarbelakang pengetahuan yang masih kurang, namun dengan nilai
dasar yan_r. tengah diperjuangkan begitu besar. (Gadis Arivia], Perjuangan Perempuan Sepanjong
ttasa: D;ri ingkai A"dil Santpai ltlerarnbah Duiq lfeb dalam Jurnal perempuan online.
\+$ w.\ io.or. idly ip- up load-/persDeLlil-oej Irn])
'2' Nurun setelah UU No l2 tahun 2003 tentang Pemilu khususnya pasal 65 ayat I
disahkan, maka perempuan menyambut peluang tersebut Peningkatan agenda gerakan politik
perempuan, *"tlipun pada masa yang sama masih menyisakan persoalan mendasar, yaitu
sulitnl;a memadukan solidaritas antara kepentingan perempuan secara beBama-sama dan
menyelu.uh dengan kesempatan politik yang diberikan. Dalam beberapa hal, kitik sering
disampaikan oleh berbagai kaiangan yang tidak menyetuiui bahwa kuota 30 % adalah
kecr,.igaan terhadap adanya misi-misi politis yang dibawa oleh elit perempuan tertentu'
Sehinglga, ketika sadar kuota itu terpenuhi' apakah adajaminan bahwa perempuan bisa mewakili
dan nrle-nyuarakan kepentingan mereka sampai pada tingkat yang paling bawah (gra,s /ood)?
perempuan men)'usun langkah strategis dan matang untuk dapat memperoleh
suara yang cukup untuk dapat duduk di legislatif. Perjuangan untuk memperoleh
kesetaraan dan kesempatan yang sama dengan laki-laki, atau paling tidak
memastikan mereka bahwa pengelolaan dan distribusi kekuasaan tidak berpusat
dan bersandar hanya kepada lakilaki semata.l2o
Satu hal yang menggembirakan bagi perempuan Indonesia saat ini,
adalah dengan ditetapkarurya kuota 30 persen perwakilan perempuan dalam
Undang-undang tentang Pemilu yang telah disyahkan 18 Februari 2003' Meski
sebahagian pihak menganggap hal itu hanya sebagai sebuah /rps service laki'
laki. tetapi hal itu tetap membul(a peluang atau kesempatan bagi keun:
perempuan untuk lebih metibatkan diri dalam politik praktis.r2r
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Melihat kembali hasil Pemilu Indonesia tahun 2004' 
2009 dan 2014
dapat diketahui bahwa kuota 30% perempuan di partai 
politik dan di lagisltif
menunj ukkan gambaran yang cukup mengembirakan 
terhadap peningkatan
keterlibatan dan keterwakilan perempruln' Ini menunjukkan bahwa 
peran dan
perj uangan politik kaum perempuan mulai menampakkan hasil' 
Walaupun hasil
Pemitu belum berbanding lurus dengan 
jumlah pemilih perempuan'
Peluang dalam memperoleh hasil yang lebih baik pada 
Pemilu di masa
depan harus terus diperjuangkan' Untuk itu' pemberdayaan 
perempuan dalam
bidang politik, khususnya yang berkaitan dengan 
persamaan hak politik antara
laki-taki dan perempuan, seperti: hak memilih dan untuk 
dipilih serta tcrlibat
langsung dalam setiap kegiatan politik' Kemudian tanggungiawab 
publik kaum
perempuan sebagai warga negara perlu dipersiapkan 
dan ditingkatkan' Hal ini
supaya perempuan senantiasa diterima dalam 
politik praktis' tentunya perlu
pengakuan dan dukungan dari masyarakat dan lingkungan sosial' 
Ini
mencerminkan suatu keadaan satu masyarakat 
yang berperadaban dan
berkemajuan. Sekali lagi ini tentu saja berkaitan dengan 
perubahan budaya
patriaki yang selama ini berkembang di masyarakat khususnya 
di lndonesia'
lvlenurut Islam, sebagai tanggungiawab sosial dan 
politik keterlibatan
perempuan menjadi anggota parlemen secata umum 
dibolehkan' Namun
keterlibatan tersebut tidak serta merta menyebabkan 
perempuan unhrk mengikuti
semua proses dalam politik Ada batasan-batasan 
dalam Islam yang tidak boleh
clilanggar. seperti perempuan banyak atau 
sering keluar rumah' nrelalaikan tugas
dan ker,rajibannya dalam keluarga' larangan 
terjadinya campubaur (ikhtilat) antara
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peremptlnn dengan laki-laki yang bukan mufuam, tabarntj' khalwat dan lain
sebagainya
Hatinibukansajadalamketerlibatandalampolitiksemata,tetapisemua
karir dan pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan harus memperhatikan nilai
dan norma Islam sebagai pegangan. Demikian juga tugas dan tanggungjawab
perempuan dalam keluarga tidak boleh dilalaikan apalagi dihilangkan, karena
karir dann pemgabdian asal bagi perempuan dalam tslam adalah dalam rumah
tanggaDya.
F. Keterlibatan Perempuan Indonesia dalam Politik menurut Islam
Meningkatkan iumlah perernpuan di dunia politik merupakan isu yang
banyakdiperdebatkansetiappelaksanaanPemilu.Berbagaikalanganbaikdari
aktivis politik, tokoh perempuan, kalangan akedemik dan LSM hampir sepakat
tentang perlunya meningkatkan partisipasi dan keterwakilam perempuan dalam
politik di Indonesia.
BerjalanatautidaknyaSuatudemokasibisadilihatdaritinggirendahnya
keterlibatan masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan. Keterlibatan yang
dihasilkan mempunyai pengaruh yang sangat besar terutama dalam setiap
pelaksanaan Pemilu. Setanjutnya tujuan yang ingin dicapai oleh peserta Pemilu
adalah meraih suara sebanyak mungkin yang pada akhirnya akan menguasai
mayoritas membuat kebijakan pemerintah' Tingginya partisipasi masyarakat




beberapa pelaksanaan Pemilu terakhir memperlihatkan;
a. Bahwa perwakilan politik perempuan di legislatif secara umum
persentasenya masih rendah.
b. Bahwa pengaruh budaya dari pandangan awam masyarakat tentang
maskalitas dunia politik yang seolah-olah menyatakan bahwa politik
adalah dunia yang tidak begitu familiar bagi perempuan'
c. Pe u adanya usaha oleh berbagai kalangan dan lembaga baik
pemerintah maupun non-pemerintah meng-kampanyekan peningkatan
partisipasi dan perwakilan perempuan datam.politik secara aktif'
d. Mendorong adanya kesadaran politik dan kesetaraan hak terhadap
peningkatan sumber daya perempuan dan partisipasinya dalam politik'
Dalam pandangan sistem demokrasi, keterlibatan politik perempuan di
lembagalembaga tinggi negara (Indonesia), secara umum belum menunjukkan
hasil yang signifikan jika tingkat tersebut dibandingkan dengan jumlah
keterwakilan darlr bargaining politik kepentingan perempuan di lembaga-
lembaga tersebut. Artinya jumlah pemilih perempuan tidak berbanding lurus
dengan iumlah perempuan yang duduk di lembaga-lembaga tinggi negara
tersebut. Fenomena ini secara konvensional belumtah mencukupi dan tidak
mencerminlian sebuah negara yang demokratis'
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Tabel I
Daftar Pemilih Tetap Tahun 2018




Jumlah Keterwakilan Perempuan di Legislatif
Sumber : '*rl.rl'.kou-go.id
Berbagai bentuk partisipasi dan keterlibatan politik langsung perempuan
di Indonesia secara umum mereka berkarir di lembaga pemerintah maupun non
pemerintah. Seperti; Menteri kabinet, kepala daerah, menjadi pengurus dan
anggota LSM, pengurus dan anggota partai, mengikuti kampanye' sebagai
Caleg, anggota legislatif, pakar politik, pejabat pemerintah dan lain sebagainya'
Bentuk-bentuk keterlibatann dan partisipasi politik perempuan tersebut
menandakan bahwa dalam politik demokrasi tidak lagi membedakan peran dan
atau telah diberikan ruang gerak yang sama anlara laki-laki dengan perempuan'
LEMBAGA LAKI- LAKI PEIiEMPUAN JUMLAH
DPR RI 463 (82,7 %) 97 (17,3 %) 560
DPD RI
DPRD (33) Provinsi
34 (2s,8 %) 132
1.719 (84,s %) 33s (1s,5 %)





ditentukan batas-batas yang tidak boleh dilanggar, antara lain seperti: terjadinya
ikhtilat, tabarruj, khalwat, keluar rumah tutpa mahrom dan melemahkan
tanggungiawab dalam rumah tangga serta lain sebagainya'
Keterlibaan perempuan secara umum dalam politik sudah menjadi
pemandangan yang biasa dalam negara demokasi' Namun, permasalahan yang
muncul disini adalah bagaimana keterlibatan perempuan dalam politik tersebut
jika dilakukan oleh perempuan yang mempunyai status sebagai seorang istri?
Tentunya ini mempunyai kaitan dan konsekensi terhadap peranan dan kewajiban
yang dimilikinya dalam keluarga.
Seorang. perempuan setelah menikah' secara otomatis terikat dengan hak
dan kewajiban yang melekat pada dirinya sebagai seorang istri' Hak dan
kewajiban tersebut merupakan usaha untuk mewujudkan tujuan dari pemikahan
itu sendiri. yaitu mencapai kehidupan keluarga yang penuh dengan ketenangan'
cinta dan kasih saYang.
Pergerakan perempwm dalam keterlibatan politik ini di kalangan ulama
menjadi sebuah permasalahan dan bahkan akan selalu menjadi perdebatan di
angtara mereka. Berbagai pendapat Ulama telah dikemukan sebelumnya
menunjukkan bahwa permasalahan tentang keterlibatan perempuan dalam
politik bukan persoalan mudah. Dalam Islam memberikan kebebasan yang sama
antara laki-laki dengan perempuan dalam politik akan menimbulkan
permasalahan yang sudah diwanti-wanti sebelumnya Allah Jt'; dan Rasul-Nya'
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Ketika seorang istri melaksanakan pekerjaannya di luar rumah seperti
berpolitik, segala kemudaratan yang terjadi tidak hanya sekedar bagaimana ia
bisamenghindariterjadinyaikhtitdth,khalwat'tabarrujatauperilaku
menyimpang lainnya- Namun, yang penting adalah istri harus mampu
melaksanakan peran terhadap hak dan kewaj ibannya dalam keluarga' Dan ini
bertuj uan untuk menjaga dan memelihara kehormatan dan kemuliaan diri'
suami, harta, agama dan keluarganya.
Fenomena keterlibatan Percmpuan sebagai seorang istri dalam berPolitik
memperlihatkan bahwa rutinitas kegiatan yang dilaksanakan tersebut secara
langsung maupurr tidak akan mengganggu atau bahkan dapat merusak llcutuhan
kehidupan dalam rumah tangga' terjadinya fitnah bagi diri dan keluarga'
kecembuntan berujung sakit hati, marah, kecewa dan bahkan dapat menimbulkan
kehancuran rumah tangga yang berakhir dengan perceraian'
Keterlibatan perempuan sebagai seorang istri dalam berpolitik untuk
memper.iuangkan aspirasi dan kepentingannya tidak boteh menimbulkan
mudarat yang notabene kerusakannya lebih lebih besarl22 (walaupun dalam
t22 
Dulum hul ini penulis menggunakan prinsip utama dalam fiqh yang berbunyi:
..dol1 ,_g l. Ji yGit ij.>" 
-ttanghitungkan kemudharatatr itu lebih didahulukan
dariott,la Mensambil sebuah kemaslaharaa." Maksudnya adalah; 
jika berpolitik oleh perempuan
;;;iu.,- ;;i;k p.4rungun nasib mereka kearah yang lebih baik' atau mereka (perempuan)
melihat bahwa pinririntitrun yang ada tidak berjalan dengan semestiny4 kepentingan 
rakyat
;;;;;ttk"", fo-pri ,ernokin i-nerajalela, Persatuan di antara.warga negara terabaikan'
hilansnra keadilan dalam masyarakai, tntinya adalah jika sebuah pemerintahan tidak lagi
il;il;;;;l p;inJrnf t.p"nting"n rakvai(ummah;, maka merupakan suatu kewajiban bagi
,.tiup n,r.uni baik iaki-;ki n,uupui p"tt'npuun untttk nrenrperbaikinya' iaitu dengan terlit'at
i"r*Irr-* 0"f". penrerintahan. dedangkan yang dimaksudkan dengan menjaga kemaslahatan
"i"i"t :if" 
p"*-puan tutut serta dalam politik akan menimbulkan berbagai fitnah bagi keluarga
0"" 
"gir."i". "rita 
partisipasi langsung perempuan dalam hal in i adalah tidak dianiurkan'
demokrasi diaggap biasa). Keterlibatan perempuan dalam politik praktis kalau
dilihat dari tuj uan unhrk mendapatkan jaminan hak dan kepentingan khusus
kaum perempuan, yang umumnya sudah diberikan oleh negara Bahkan sudah
banyak lahir aturan dan Undang Undang atau bahkan lembaga yang berkaitan
dengan adanya jaminan hak dan perlindungan bagi kaum perempuan'
KoDteks kehidupan keluarga dalam Islam, seorarg istri dan anggota
keluarga lainnya harus dijaga dan diberikan hak serta kewajibannya' Artinya
masing-masing anggota keluarga khsususnya suami istri harus saling menjaga
dan saling memahami antara hak dan kewajibannya' Seorang suami atau 
kepala
keluarga harus merasa "cemburu" jika ada perempuan mereka melakukan hal-
hal yang dilarang oleh agama. Adanya kepedulian untuk senantiasa menjaga diri
dan keluarga dari berbuat dosa kepada Allah ju' Dan wilayah yang mudah bagi
suami untuk menjaga perempuan mereka adalah nmahnya Firman A-llah Jt";:
ir+t, t, 3.t1ti ;'rrs3 t3s"S;;i:"j:Li i-gi;t;'u",;lt 4'i-
)44Co -. 
.n'i .
\- 4i)l J*;" 7;i ! \t+ Lrtt'Xl- qb
@\bii.
" Hai orang'orang yang beriman, peliharatah dirimu dan keluargamu dari
ani neraka vars b:aha, bak rfia adalah manusia dan batu; peniaganya malaikab-i"tirii, 




diperintahkan-Nya kepada merekt dan selalu mengeriakan apa yang
diperintahkan. (qS. et-ratrim: O;'23
Peneliti berpendapat bahwa keterlibatan perempuan sebagai seorang istri
dalamberpolitiktidakberdasarkanhukumlslam.Praktekpolitik
memperlihatkan bahwa Islam sebagai alat dan komoditas dalam mencapai
kepentingan dan tujuan politik semata- Berpolitik secara Islami tentunya
mempunyai kaitan dengan ilmu, iman dan kemampuan yang dimiliki oieh
seorang p€rernpuan dalam berpolitik, terlebih lagi melaksanakan peran terhadap
hak dan kewaj ibannya dalam keluarga.
Islam menetapkan seperangkat aturan dan nitai dalam rangka menjaga
kemaslahatan dan kebaikan perempuan muslimah' rumah tangga' masyarakat
maupun agamanya. Seandainya dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara"
nasib dan hak kaum perempunn tidak diperhatikan sebagaimana mestinya dan
pada akhirnya mendorong mereka untuk terlibat langsung' maka hal ini
dibolehkan. Sebaliknya, jika aspirasi, hak dan kepentingan perempuan telah
dijamin dan diberikan oleh negara, maka keterlibatan perempuan khsususnya
bagi perempuan sebagai seorang istri, maka keterlibatan ini belum mendesak
untuk digeluti.
f:r Imam al-Haflzh lbnu Katsir Rohimahullah menjelaskan bahwa "menjaga semua
orans untuk senantiasa melaksanakan yang makruf dan mencegah terjadinya 
yang munkar'
ri"iilr*i"t, k;; i;fu" Allah dan peiintihkantah kepada keluargamu untuk benakwa kepada
lir"i. q^i.a"h ."ngutakun bahwa engkau perintahkan nrereka untuk raat kepada Allah dan
.nnt uu i"*ut merek-a dari perbuatan durhaka terhadapNya. Dan hendaklah engkau tegakkan
i".i"J, *".r"t" p"iin,"r, nrrut a- engkau anjurkan mereka ttntuk m.engerjakannya serta engkau
Lrri" -"t"t" untuk mengamalkan nya-Dan apabila engkau melihat di kalangan 
mereka terdapat
;;i;;*br;i"; .ursiat i"rhuaap Allah, maka engkau harus cegah. mereka darinva dan engkau
tJiun.'."r"t'u ,.tukukannya. Hal yang sama telah dikatakan oleh Ad-Dahhak dan Muqatil' bahrva
ffi;;;;;;k;; tr",, l*"jiu"" uugi seorang muslim.menga'iarkan kepada keluarganva-baik
dari katangan kerabatnya ataupun btiak-budaknya - hal-hal 
yang dithrdukan oleh Allah dan
,r.rs"jrr'ki;'i"p"Ja rnereka hal-hal yang dilarang oleh Allah yang harus mereka iauhi lbnu
Katsir. op. cl, hal.
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BAB III
HAK DAN KEWAJIBAN PEREMPUAN 
DALAM KELUARGA
A. Tujuan Pernikahan
Sudah menjadi sunnatulah' 
bahwa Allah Jt'; menciPtakan se 
gala sesuatu
itu dengan berPasang-Pasangan' Demikian 
juga dengan manusla' Atlah Jt;
menciptakannya dari jenis laki-laki 
dan perempuan' Namun berpasangannya
manusia tidak secara mutlak 
mereka untuk saling bekerjasamc 
nasehat-
menasehati, membangun rumah 
tanggq melanirkan keturunan 
dan iain sebagainya
tanpa adanya sebuah ikatan 
yang menghalalkan hubungannya' 
yaitu pemikahan'
penikahanrza adalah Sunnah para Nabi dan 
Rasul' beserta orang-orang
yang meneladani petunjuk mereka' 
dari generasi awal hingga 
generasi terakhir'
pemikahan juga merupakan Sunnah kaunilryah 
yang dibuttrlrkan oreh manusia'
Bahkan, kebutuhan manusia 








t:r Pernikahan Pada zaman (masYarakat) 
jahiliy)'ah ada emPat macam: P ernma, Pemlkahan
bendera Yaitu s€oIang Perempuan 









i kabilah tertenru a
rlisetubuhi oleh
i bahwa ia seoritng Pel acur, lalu mere
ka menCatanglnya'
tu daerah tertentu sepakat ulltuk 
menyetubuhi
selain mereka. APabila ia m
elahirkan anak' maka
anak terse but dinasabkan kepada 
orang Yang Paling nttrtP
dengan anak ters ebut. l(e/i84, nikah
lstikhyar.'"aitu seoarng wanlta Y
ang ingin ntemt liki anak bargsaw
an merelakan dirinya disetubuhi
oleh beberaP a brngsawan 
kabilah igar anaknYa menjad i 
salah seorang dari tnere
dakan nabi *. .... Aku
ka (bangsawan)
Dan ke-emPtt r, Nikah Yang 
sah Yartu pem ikahan Yang' dikutio ada\am
disab
dilahirkan.l4ri
buku Imam Nauavi' '4
btkon Pcrzrntt httriernikafutn lYang sah)'
il I - lvlult o.:ab, Beirut: Daru




tabi'at yang saling bersatu, dan populasi manusia yang bertambah' serta 
lahimya
generasi penems. Oleh karena itu, Islam sangat menganiurkan pemikahan'
Nikah secara bahasa bermakna mengumpulkan' atau sebuah pengibaratan
akan sebuah hubungan intim dan akad sekaligus, yang di dalam syari'at dikenal
dengan akadt25 nikah. Sedangkan secara syariat berarti sebuah akad 
yang
mengandung pembolehan bersenang-senang dengan perempuan' dengan
berhubungan intim, menyentuh, mencium, memeluk dan sebagainya' 
jika
perempuan tersebut bukan termasuk maluom dari segi nasab' sesusuan dan
keluargar2{'. Pernikahan adalah akad yang menghalalkan pasangan laki-laki
(suami) dan Istri (perempuan) untuk saling menikmati satu ;ama lainnya'r27
Hubungan pernikahan akan membentuk keluarga yang di dalamnya
mempunyai banyak makna dan tuj uan Keluargal28 merupakan bagian terkecil
r25 Kemumian akad sangat dijaga oleh Islam Allah mewajibkan kita untuk 
menunaikan
akad-akad itu dan banyak a) at se(a had6, yang menerangkan tentang
demikian. Oleh karen akad-
akad itu mempunyai nilai yang begitu besar, nraka para . fuqahd lel^h 
memberikan perlutian Penuh
dan membatasi lafal-lafal akad hingga dapatlah diketahui dengan Pasti
nakna yang dikehendaki
dalam susunan lafal akad, sebagaiman a mereka memPerhatikan 
syarat-syarat yang menimbulkan
kepercay aan, bahwa akad itu meruPakan kePercayaan, bahwa 
akad ihr merupakan kenyataan dari
iradoh yang semPuma kemerdekaannYa dan sempurna pula syu 
rr terhadap dirinya' Maka segala
yang mempengaruhi kemerdekaan iradah, baik dari dalam maupun 
dari luar, yang merupakan
tabial mauPun Yang akan teriadi, memPengam hi sahnya 
akad. Tengku Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy. oP. cil, hal 87-88'" -- ll; w;hbah Az-Zuhaili' Fiqhul Islam va atlillatuhu' Damaskus: Darul !ikr' 1428 Hl z0o7 '
iilid 9, cet. Ke- 10, hal.47-,"'- " iri- 4Uu Bakar Jabir al_Jaza'iri, Minhajul Muslim. Madinah: Maktabah al-Ulum wa al-
Hikanr, cet. Vl, l4l9 H. hal." '-"-',fkeluurgu 
dapat diartikan sebagai kelompok sosial yang merupakan 
produk dari adanya
ikatan-ikatan kekerabatan yang mengika"t satu individu dengan 
yang lainnya. Dengarr Pengertian
i;i'1"1';"tg; b"t"rti meiupakan init sosial terkecil dalam masvarakat Keluarga 
dapat
ait tasint*llrn dalam dua karegori, yaitu ketuarga luas atau keluarga besar 
yang disebut dengan
al-'eilalt. dan keluarga inti atau feliarga kecil 
'yang 
disebut.dengan istilah ol-usrah Al-'ailah
;;.;'k;;; ;;g;; t#aga tenrpat hidupie..at'a i"nga' sit'*ivang berbeda-beda' tapi 
di bawah
s* f;r;i k-"ir"rgu, y"un-s oi dalamriya terbentut' slebuah. ikatan bersama sedangkan 
al-usrah
;;;i.;i;,rp;;;iiut vnni t"'oi'i a*i suanri' istri dan anak-anak vang belurn menikah 
(Surivadi'
T"iririr-oitr,,, rercpekti: tsta^' http:/suri-vadiisur'blogspot co id/2014/0li makalah-keluarga-
dalam-pelspektif-islam.html )
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dalam suatu masyarakat, yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak' Meskipun
demikian ada juga keluarga yang hanya terdiri dari suami dan istri' Islam
mensyari'atkan menikah (membentuk keluarga) adalah untuk tujuan yang mulia'
di antaranya:l2e
1. Untuk memenuhi tuntutan naluri manusia yang az-asi
Pemikahan adalah bagizn dari fitrab manusia' yaitu laki-laki





t) -tli .--:--f, ? / 'lt)l-^2- -tu9
' z ' 7- '' " e 1-'"r-Ai i, .,,iS iiiii ?''ni 3-t-!-!,,\ ,>"r;Jli z'Eril 
b
@)9r.Ji 3* 'i'*e' iti't '., to-"->U
yang pating puncak dari keindahan-keindahan itu adalah perempuan Allah 
jt--
'" Abdul'Aziz bin 'Abdillah bin Baaz' Muhammad Nashiruddin al-Bani' 
Muhammad bin
Shalih al-'Utsaimin, Azia*-aaju al-lslcunilytr as-sa id' terj Panduan Keluar-qa Sakinah' Bogor:
Media TarbDah, ?0 I 6, hal 22:26'
I30 Tim Syamil al-Qur'an. op'cit' hal 5l'
'r! tmad Zaki al-Barudi, Tafsir al-Qur'an Al-'Azhim li '{n'Nisa" Terl 
Tafsir lfunita'
Jaka a: Pustaka al-Kausar: 2008, hal 2 l0'
ti .l., lo I P
" Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa
yang diinginkan, yaitu: Peremp,o'-p'i'^puon, anak-unal<" harta yang banyak'ir7 i"nx7^^, pirah kuda piiihan, binatang-binatang ternak dan sowah ladang'
iuiii ir"rr"ngon hiclup di iunia, dan di sisi Altah-lah tempat kembdii yang baik
i"riO <q.seii'tmran [3]: l4)rro
Menurut Syaikh Imad Zaki al-Barudi,lil ayat ini menyebutkan tentang
sebuah keindahan yang Allah Jt'; anugerahkan kepada manusia' dan menjadikan
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memulai dengannya karena banyaknya kecendrungan jiwa laki-laki padanya' dan
karena peremopuan adalah jerat-jerat 'setan' dan fitsrah (ujian) bagi kalangan 
[aki-
Iaki
Rasutullah It bersabda; diriwayatkan dari Usamah Bin Zaid' Beliau
bersabda,
rr2 HR- Bukhari: 5096 dan Muslim: 2?40. Hadis ini tidak berlebihan Karena lakta
memang telah membuktikan. Meskipun wanita diciptakan dengan 
kondisi akal yang Icmah. nanrun
betapa banyak lelaki Yang cerdas, kuat gagah Perkasa, dibuat 
lenrah tunduk di bau'ahnYa
Meskipun para wanita diciPtakan den gan keterbatasannya,
namun betapa banYak Para Penguasa
jatuh tersungkur dalam jeratnYa. Meskipun wanita diciPta dengan keterbatasan 
agama, namun
betapa banyak ahli ibadah yang dibuat lalai dari TuhatrnYa.
Tidak sed ikit seorang miliader kaya raya nekad berbuat korupsi demi istri 
tercinta. Tidak
jarang darah tertumPah, pedang terhun us, karena lvanita. Beta
pa banyak orang waras dengan akal
\3ng semPum a menjadi gila gara-gara *anita. Bahkan sering kita 
jumpai seorang laki-laki rela
bunuh diri demi *rnitu. Atu, yang tebih Parah dari itu semua entah berapa 
orang mukmin yang
mendadak berubah tnenjadi kafir gara-gam wanrta. Pantaslah 
jika Rasulullah shQllalbhu alaihi u'a
*4r i>: J.v)t ,*,ti'{$ €* Lf; v
"Aku tidak meninggalkan satu fitnah pun yang lcbih membalruyokan para
lelaH selain Jirnah wanita."t32
Fitnah perempuan i'.u jauh leblh berbahaya dari semua fitnah (ujian) lain
yang ada. Dikatakan; Dalam diri perempuan itu ada dua fitnah' sedangkan dalam
diri anak-anak itu ada satu fitnah' Fitnah pertama adalah sesuatu yang
mengakibatkan pada putusnya hubungan tali silaturrahim sebab banyak dari
perempum yang memiliki ambisi untuk tidak dibagi kasih sayang dan
perhatiamya, termasuk kepada ibu dan saudari-saudari dari suaminya' 
Sedangkan
yang kedua adalah laki-laki akan dicoba dengan pengumpulan ha(4 baik yang
halal (atau yang haram sekalipm) demi menuruti keinginan dan 
permintaan istri'
sa/laa mengatakan fitnah wanita adalah fitnah yang luar biasa,
Selanjutnya imam al-Sa'di mengatakanrs3; Para ulama menielaskan'
talkala Atlah Ju; menjadikan dunia terlihat indah di mata manusia' ditambah
dengan krbagai aksesorisnya yang memika! mulailah liwa dan hati condong
kepadanya. Dari sini manusia terbagi menjadi dua kubu sesuai dengan 
pilihannya'
Sebagian orang menjadikan seluruh anugerah tersebut sebagai tujuan 
hidupnya'
Seluruh pikiran dan tenaga dikerahkan demi meraihny4 hal itu sampai
memalingkan mereka dari ibadah. Akhimya msreka tidak peduli bagaimana 
cara
mendapatkannya dan untuk apa kegunaannya' Ini adalah golongan orang-orang
yang kelak menetima azab yang pedih'
Sedangkan golongan yang kedua adalah orang-orang yang sadar bahwa
tujuan penciptaan ,lunia ini adalah untuk menguji manusia' sehingga mereka
menjadikannya sarana untuk mencari bekal akhirat' lnilah golongan 
yang selamat
dari fitnah, merekalah yang mendapat rahmat Atlah JLi
rmtuk meinbentengi akhlaq yang luhur dan untuk menundukkan 
pandangan
HaliniberdasarkanhadisRasulullah#idariSahabat.Abdullahbin
Ir{as'ud rcdhiallohu anhu. beliau bersabda,





:\ ',, .:ir/ '.^\ cr, )
\vJ \='
oi-< ot'".g'"P- arP ,)fiY,l.J@",
rri ALrdurrahman al-Sa'di, op cit, hal' 123-124
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" Wahai para pemuda, barangstapa di antqra kalian yang mampu
menikah, maka meniknhlah. Karena meniknh lebih dapat menahan pandangan
dan lebih memelihara kemaluan Dan barangsiapa yang tidak mampu' maka
herulaklah ia berpuasa; karena puasa dapat menekan syahwatnya kebagai
tameng).t34
Juga berdasarkan hadis,
#, Gv! cP ifiv:ait'b *t'; is"vi 6"
"B*ong":iow yang dipelihara oteh Altah dari keburukan dua perkara'
niscaya ia maiuk surga: Apa yang terdapat di antara kzdua tulang /!gu"yo
(mulutnya) dan apa yang beraai atZnta,o 
-kedua 
kak*ya (kemaluannya)'t3s
2. Untuk menegakkan rumah tangga yang Islami
Dalam Islam, tujuan pernikahan adalafi untuk menegalikan sebuah rumah
tangga yang Islami. Apabila tujuan mulia itu sulit tercapai, maka Islam
membenarkan adanya thalaq, yaitu pada saat suami istri tidak- sanggup lagi
nrenegakkan batas-batas Al.lah Ju (syariat dan hukum-Nya), sebagaimana firman
Atlah Ju dalam ayat berikut:
rrl Hadist shahih riwayat Imam Ahmad (l/378, 424,425' 432)' lmam al-Bukhari no l905'
5065,5066, lmam Muslim no.1400, dan lmam At-Tirmidzi no, 108-l-'-----'' Fi ruo.., shahih r.iwayat tmarn al-Bukhari (no.6474,6g07), dan dishahihkan oleh
Nashiruddin Al-Bani dalam iilsitah al-Ahqadist Ash-shahihah, Riyadh: Maktabah al-Ma'aril'
ZOO+, f,"aitt no. 150. Dcmikian juga HR. At-Tirmidzi -(no 
24l l) dan ia mengatakan: "Hadits
irii, gi"rtt,.. at_Hakinr (tv/i5i ian ia mengatakan: 
.,sanadnya shahih" dan disetuiui oleh adz-
Orrf.,oUi, ,.uu ai.nohihkan oleh Syaikh al-Albini dalam kitab ash-Sl?o hiihah 
(no. l5O).
-1 "J+'lt" y-*b|r ;i *b",!*.;1" q"i fui
* 
i,i ;rL *:4 {i -$& oi 'it ei "^#tr-e- \ir1 
oi








oy ,:,* a,'€.s S; 3; b '^'J+ >t" U+u cY
-au-- \"
, , l: ,
rr+! +l I
Je Jt - Ja) l^r -un Ye JDr^
yang telah diterapkan A.Uah Jt'J. Seperti yang yang disebutkan dalam surah al'
Baqarah,lanjutan aYat di atrs:
@r
,ll , c4" oi 6 c,)-t;-
al;t ot L^-:lgJ*J J->
,i.-
(Ej ctr^-t+
" Kennuliun jika ia menceraikaruq'a (setelah tala.k yang kedua) ' ntaka
DerenDuan itu tidai lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami 
yang lain'




al<tn ttapai menjalankan hukumJrukum Alluh' lnlah hukum-hukum
116 Kementrian Agama RI, op.crl' hal 36
@ o;liJT
"Talak (yang dapat diruiuk )itu dua kali- Setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cora yang io'ri| otou ienceraikan dengan cara yang baik Tidak halal
t"fi fo*, ien{a^bil kenbati sesuatu dari yang telah kamu berikan ktpada
mireka, kecuali-kalau keduanl'a khawatir tidak akan dapat menialankan hukum-
hukum Allah. Jiki kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat
menjalankan hakum-hukum Allah' nakt tidak ada dosa alas keduanya lenlang
ioli'oro, yong cliberiktn oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum
,ltian, iafi pnganlah kamu melanggarnya' Barangsiapa yang melanggar
hukum-hulatm'Altih mereka itulah orang-oran, yang zclim. (QS. a1-Baqarah [2]:
l ?qtl16
Yakni, keduanya sudah tidak sanggup lagi metaksanakan syariat Allah
Jl-r. Dan dibenarkan rujuk bila keduanya sanggup menegakkan hukum-hukum
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Allah, diterangkan-Nya kepada laum yang (mau) mengetahai'l' (QS' al-Baqarah
l2):23o\t37
Jadi tujuan yang luhur dari pemikahan adalah agar suami istri
melaksanakan syariat Islam dalam rumah tangganya'
3. Memperbanyak Ummat Nabi Muhammad *
Tujuan pemikahan di antaranya adalah memperoleh keturunan yang





e 4i *::4 b;i- ,y;t!i"e,+si ; ,s":': i'i;'t
,if-
a!l_,€ ,l'.i
"Dan Allah miniadikan bagi kamu pasangan (suanti istri) dari jenis kamu
sendiri dan menjadikai bagimu diri isteri-isteri kamu itu' anak-anak dan cucn-
*"r, ar, *etiberi^u reiki dari yang baik-baik. Maka mengupakah mere ka
A"ril-ti" frpra, yang bathil dan meigiigkari nikmat Allah?" (Q S an-Nahal [ 16]:
72)tt8
Yang terpenting lagi di dalam pemikahan adalah bukan hanya sekedar
memperoleh keturunan, akan tetapi berusaha mencari dan nrembentuk 
generasi
yang berkualitas, yaitu mencetak keturunan yang shaleh dan bertaqwa 
kepada















"...dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Attah untukmu" ' (Q'S' al-
Baqarah [2]: 187)tre
Menikah adalah kekuatan bagi umat Islam' memperbaharui keadaan dan
keberadaan para pemudanya, dan wasitah dalam rangka memperbanyak 
jumlah
umat Islam, serta memakmurkan bumi Allah Jr-; yang penuh berkah 
ini' oleh
karena itu, Rasulullah !$ menganjurkan untuk menikahi perempuan 
yang subur
peranakan. Beliau bersabda,
d.- , n& A\ J.* E\ JLH;\+ i$ & l*" .r w .f









fr!' € y.* 6p;$'St
Dari Ma'qil bin Yasar ratlhiyallahu 'anhu berkata' 
" Datang seorang pria
kepada Nabi i* ian berkata, "Aku menemukan seorang perempuan yang canlik
dan metniliki martabat tinggi tlamun ia mandul apakah aku 
menikahinya? "' Nabi'S 
*"rtl"*"t, " Jangan !'1, kemudian prid itu datang menemui Ncbi * keduu
kalinya don Nabt * tetap melarangnya' kemudian ia menemti Nabi S 
yang
ketiga kalirya maka Nabi $ berkata' "Nikahiloh perempuan )'ang sangat
t]t Kementrian Agama RI, oP cir' hal. 29. Abu Hurairah, Ibnu Abbas dan Anas 
bin
\.1a lik.r.a .tuga imam-imam lain dari kalangan
Tabi'in rnenafsirkan ayat ini dengan makna anak'
Tafsir lbnu Kats ir (l/5 t6) tahqiq Sami bin Muhammad 
As-Salamah. Maksudnya' bahrva Allah
man]crinrahkan kita untuk meperoleh keturunan dengan
cara berhubugan suami istri dari apa
1-aang telah Allah tetaPkan. Setiap orang 
selalu berdo'a agar diberikan keturunan yang shalch
N4aka. iika ia telah dikarunia kan anak. sudah 
seharusnYa ia mendidiknya dengan pendidikar yang
lslamy, meluangkan lebih banY ak waktu dengan 
keluarganya. menjaga kehormatan keluarganya'
rnentberil'an nafkah Yang halal serta me$atuhi batas-batas
yang tekah ditetapakan oleh syariat'
penyayang dan yang mudah beranak banyak.(sttbur) karena aku 
akan berbangga
dengan kalian dihadapan umal-umal yang tatn'
DalamkitabShahihFikihsunnah|al,dijelaskanbeberapamanfaatdari
pemikaharq antara lain:
a. Memenuhi Perintah Allah Jt'';'
b. Mengikuti Sunnah Nabi <ian petunjuk para Rasul'
c. memelihara dan menjaga kesucian Perempuan'
d. mencegah dan menghilangkan praktek perzinahan'
e. Sarana untuk mendapat syafaat untuk masuk Surga melalui anak'la2
I Pemikahan menghadilkan ketenlramat: Calam hidup' cinta dan kasih
saYang di antara suami istri'
Setiap pemikahan pasti mengharapkan terwujudnya keluarga 
yang diliputi
sakinah. mawaddah dan penuh rahmah' Oleh karena itu' hendaklah mereka
melangsungkan bahtera rumah tangga mereka diatas tunhrnan 
Islam' Sebab' hanya






r& Muhammad bin Hibban bin Ahmad At-Tamirni' Shahih lbnu
ft4r^t"tt ui-[i."iutt- Jil. 9, hal 364' Hadist Shahih menurut al-Bani'"'**"finu, 
Malik Kamal bin As-Sayyid Salim' Shahih Fikih 
qs-Sunnah
rrruain i\loi(,niti ;l-A'innah,Kairo: Dirul Tauhqry'wah lit-Turats' 
2010' iilid
rot Hadist Riwayat lmam Ahmad:
'i* r-*.k } ;;L ;;;' J'i & ':')u ';:!rx' 'irt' 
r+r r''iiit :"e^t i'i otq\ i\a
,ir, ,'.i'ra, i\3 .Gr4:3i (tjvl ,:,1 u- :qi":'): itf ilt 4-;1 ;&i4 #ii J v t'ijr 3;+
$vY'i,,.l':tr
"Di petintahk(,n kepado anak-anak di Surga: 'Masuklah. ke dalam Surga' Mereka
,r"ri^,J6, :iigir, i.ao-tr. *r^i1iia"r *^"t1 hingga bapak dan ibu kani 
nasuk (terlebih
'iii,iil.: 
*",,ii, ,ereia (hupak a)'"'00 a*o'w' *otri attot' A.zzo wo Jalla berfirman 
kepada
mereka; 'Aku tidak uelihttt '")fo '"1'aoni 
U"yH:t: kdliat' ke dolan Surga" Mereko
'i,""i,irtrr': irn"i Robb'ku' topai dan it.,u t'iti?' Allah berfrnan: 'Masuklah ke dalam Surgu';;;:;;;';;rrr'ho 
katiqn:., Hn. enmarl no. 16573, dan para perawinya 
tsiqat kecuali Abul
Mug}irah. ia adalah shaduq'
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di dunia sebelum menikmati kebahagiaan 
di akhirat yang kekal abadi' Allerh Jt';
tetah menjanj ikan bagi siapa saja yang 
memiiih dan konsisten dengan "cara"
Islam sebagai jalaa hidupnya niscaya Allah JL- 
berikan cahaya pada
kehidupannya dan selalu mendapat 
hidayah' Allah Ju; berfrman:
*A-A"'*); i 'Y'At **'i''-*r\i/n c;ri
@y/+ c >; &*
" Muktt apukah orang-orany yang 
dibukakan halinva oleh Allah unluk
(menerima) aguma Islam uiit''i'ii'i'i 'ohoyo 
dari Altahnva (sama dengan




yang telah membatu notinyi untut' nungingat 
Atiah Jt'' Mereka itu dnlam
'kusisoton 
yong nyala' (Q'S Az-Zrtmar 139):22)ta3
Sebaliknya, orang yang tidak memilih 
Islam sebagai jalan hidupnya'
niscaya Altah Jt'r jadikan di dalam hatinya 
kesempitan' kesusahan' dan












"Barangsiapa yang dikehendaki Allah akan akan mendapat hidryah
(petunjuk), Di" ;ko; mimbutakan dadanya untuk (menerima) Islam' Dan'|oroigtiipo yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan
drdriya i"rai ligi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit' Begttulah Allah
meniipakon siks; keP;dd orang-orang yang tidak beriman" ' (Q'S Al-An'am [6]:
125)t44
Di dalam Islam, rumah tangga yang ideal adalah rumah tangga yang
diliputi sa,tizal yaitu ketentraman jiwa atau thuma'ninalul qalbiyyah'tas
sedangkan matuaddah dan rahmah adalah mahabbah (rasa cinta) daa ra foh
(kasih sayang)ra6. Allah .1u berfirman:
J;'r A)\-;kA.
-/









"Dan di antara tanda-tdnda (kebesaran)-Nyo ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dnri jenismu scndki, supaya l:amu cenderung clan'*"ro;o trrt"roi k"podanyo, dan dijadikan-Nya dianlaramu rasa kasih dan
,oyorg S"rungguhnya paio yrng demikitut ilu,b.,enat-benar lerdapat tandalanda
bagi kaum yang berfikir -( QS. Ar-rum[3O]: 2l)'''
Apabila rumah tangga Muslim tidak lagi terdapat sakinah' mawaddah dan
rahmah, maka hubungan itu berada di ujung ketidakbahagiaan' kecemburuan'
kehancuran dan bahkan perceraian. Dan inilah yang sangat diharapkan oleh iblis




.Aziz bin .Abdillah bin Baaz, tv,luhammad Nashiruddin al-Bani, Muharnmad bin
Shalih al-'Utsaimin, op.cit, hal327 '.""-"-- iri O*r, eiiz'binyaaz Uai^u' Fatau$'a ibnu Baaz , jilid 3, hal- 349.
ra7 Tim Syamil al-qur'an. oP cil' hal' 406'
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kebebasan bekerja dan berkarir bagi Perempuan di luar rumahnya' Allah Ju;
berfirman:
"-.. mereka dapat rnenceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya' ""
(QS. Al-Baqarah: 102)ra8
Oleh karena demikian makna dari konsep sakinah adalah sebagaimana yang
dalam asal katanya litaskunu -- saknna = Sakinah : Tenang: Isteri meqiadi
tempat berteduh. Jadi, seorang isteri harus selalu menjaga penampilannya di
ha<iapan suami, baik fisik maupun ruharrinya. imam al-Qurthubilae menjelaskan
makna liroskunuu dengan maksud 
*Allah il,i mengartikan kebersamaan laki-laki
dengan perempuan itu adalah petasaan tentranT yang dirasakan laliilaki pada
perempuiuldarigejolakkekuatan.Sebab.apabilaalatkelaminditahanmaka
meletuslah air sulbi, maka kepada perempuanlah dia merasa tentram dan terbebas
dari akibat letusan itu. Kemudian untuk kaum laki-laki, diciptakan alat kelamin
perempuan. Allah Ju berfirman;
;E-) 3r;r; ?" ii 1t" $.'i:i ; gp ;;, Y6ii,t
'08 tbid. hal.16.,0, Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-Anshori al-Qurthubi, Al-Jamik li.4hkatn Al.
Qur'an. Betruf: Darul Kutub llmiyyah, hal l3'
"Dan kamu tinggalkan (perempuan) yang diciptakan Tuhan untuk menjadi
istri-istri kamu? Kamu (memang) orang-orang yang melampani 6atas' " (Q'S'
Asyu' araa' [26]: I 66).'50
Allah Jt J memberitahukan kepada laki-laki bahwa tempat itu diciptakan
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untuk kaum taki-laki, oleh karena itu istri rvajib menyerahkannya di setiap waktu
saat suami membutuhkannya. Jika istri tidak menyerahkannya maka dia telah
bertaku zhalim dan bersalah besar. Dalam riwayat dijelaskan, Asy-Syaikhain
meriwayatkan dari Abu Hurairah Rcdhlyattahu anhu dai Nabi ;&, beliau
bersabda:
ja; ^isl';:i 
''4H ,2 .ioi A) i.;r '''l1l Ei i;iU .J 
'
"Jikn seorang suami mengajak istrinya ke atas raniangnya'- telapi ia tidak
mematuhinya, maka para Malaikat akan melaknatnya sampui pagi'""'
Imam Abdurr-ahman Al_sa,dil52 menjeiaskan tentang makna sakinah dalam
surahar.Rumayat2l:..denganmemberikanpadapernikahanituberbagaisebab
yang dapat mendatangkan rasa kasih sayang, sehingga dengan adanya istri dapat
merasakan kenikmatan, kelezatan dan manfaat dengan adanya anak-anak'
nrengasuhmerekadandapatmerasakankedanraianpadanya.Denganadanyaistri,
seseorang dapat bersenang-senang dan merasakan kenikmatan' mendapatkan
manlaat dengan adanya anak-anak, mendidik mereka, serta merasakan. ketenangan
IJ, 'i,4v gry
r50 Tim Syamil al-Qur'an. o2-cit hal 374-
,r, Shuhi-h al-Bukhari. kitib an-Nikaah, bab ldia Baqtat al-Mar-ah Muhaajirah .firoas.v
Zauiihd (No.5193. Juga dalam Shahiih Muslim kitab an-Nikaah bab Tahrim lutinaa-iha 
min
Fir,.,ttl]xi Zaujihu, t +f o H,litla Z. i,at l059.hadistno l20'''t 
Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di, op cit hal'150.
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bersamanya. Sehingga kebanyakannya, engkau tidak mendapati sebuah kasih
sayang dan rahmat yang menyerupai apa yang dirasakan antara suami dan istri'
Sesungguhnya dalam hal itu terdapat tanda-tanda kekuasaan-Nya bagi kaum yang
berpikir. Yang menggunakan pikirannya dan mentadabburi ayal-ayat Allah JL'-
serta berpindah dari satu ayat kepada yang lainnya."
Setiap muslimah selalu mengidam-lian keharmonisan dalam rumah
tangganya. Oleh karen itu, mereka harus memahami bangunan-bangunan rumah
tangga yang dibingkai dalam sakinah, mawaddah dan rahmah' Berikut bangunan
rumah tangga Muslimah: 
l5r
a. Fondasinya adalah ketaqwaan suami dan istri
"IYahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikot-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan'Nya ktpada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
'dipJrintLhkan". (QS. At-Tahim [66]: 6)ria
b. Pilamya adalah kepemimpinan suami' Fimran Allah Ju:
" Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi knum perempuan' oleh karena
Allah tetah melebihktn sebahagian merekn (aki-lakt) atds sebahagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka (aki-laki) telah menaJkahkan sebagian dari
harto mereka.... (QS. An-Nisa [4]: 34)
c. Dindingnya adalah keshalehan istri (shalihat)' Rasulullah * bersabda:
tiy; ,?. W, :v: rtY ^lfalr i *;iptlpt t c * !i




Pusraka, 2015. hal. 252-
I5r Tim Syantil al-Qur'an. op ci- hal 560-
"Mauknh aku beritakan kepadamu tentang sebaik-baik perbendaharaan
seordng takt-laki, yaitu istri shalihah yang bila dipandang akan
menyenangkannya, bila diperintah akan mentaatinya, dan bila ia pergi si istri ini
a kan menjaga di r i nya."t 
s5




G-) ,-ji ,'r'^ J:; Je
6 qjGsitr i;i is4-1-e idl l/ (
jts:tS L. 3$;jlt, ,^l:iost itlt s;vilt ;y fii :'l*':\i
ii \j i,rl ! 3(11 -.,'-3. r, - .t.oi. to c[-c-:^Jl '"^ ,^J rlq (9.J 9/ eJJ :lt t-S'-lta JJvd\V.rtLa
.Lrilt '.tlt\j ($;dt 3$.;;jt5 ,tllt
" Empat perkara termasuk dari kebahagiaan, yaitu perempuan (!stri) yang
slnlihah, tempat tinggal yang luas/ lapang tetangga yang shalih' dan tunggangar
(kendaraan) yang nyaman. Dan empat perkaru yang merupakttn kesengsaraan
yaitu letangga yang jelek, istri yang ielek,(,ticlak shalihah). kendaraan yang tidak
n),otnan. don lempal linggal yang scmpil."' "'
Ketika Umar ibnul Khaththab radhiallahu 'anhu bertanya kepada
Rasulullah "!i: "Wahai Rasulullah, harta apakah yang sebaiknya kita miliki?"
Beiiau S menj a*'ab
JtA\ G\" \;\t ,ii v 1J.it3 {at g ii 6 :J\3 ,'ov/ t
eF &'7yiu ,e\; 6 eI f,:u : j;L iC sli
-qi ,i,t i.: U ,irii ,:i1 qdS ,'l-,, * ,itt .iv
'3t l1\G(>- ,,
"! Abu Daud Sulaiman bin al-Asy'ats As-sajastani, Sunqn Abi Dard, Beirut: Daarul
Kutub a! Arabi, Hadist No. 1666, Jilid 2. hal. 50'
lt6 luluhammad bin Hibban bin Ahmad At-Tamimi, Shuhih lbnu Hlbba,, Madinah Muassah




-t;.iJ jt;; t',i-,.; , L:# +;:s , t'f.ti (:ul1 , rf,e 
"3 ti
r7\t f & {'^
"Hendaklah salah seorang dari kalian memiliki hati yang bersyukur, lisan
vans senantiasa berdzikir dan istri mukminah yang akan menolongmu dalam
perfara akhirat."rs7
d. Jendelanya adalah ketaatan istri kepada suami (qanilat)'
e. Pintunya adalah kemampuan istri untuk menjaga diri dan keluarganya
(hafzh,it)
L'";J-;J,AG
" Kaum lakiJaki in adalah pemimpin bagi kaum perempuan' oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (aki-laki) atos sebahagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah nenaJkahkan sebagian dari
iarta mereia. Sebab itu maka Perempuan yang saleh, ialah yang taat kcpada
Allah lagi menelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah
memelihnra (mereka)... (QS- An-Nisa [a]: 34)
f. Atapnya adalah pergaulan yang baik antara suami-istri (al-mu'asyarah
bil ma'rufl. Allah JLr bertlrman:
C':t a;*
'$ 
;t:r11 i;Ci l;i 1 ;;0i ,sr'7i't i;v eii qU
7 a -1 1, ,t.'
,..rr;[ ol !] ;+e':;t; .ft ).4 *Jta-,i,>l-Q-)
ri' lbnu Majah Abu Abdillah bin Yazid al-Qozrvini' Sunan lbnu Majah' Suriah:
I\,iaktabah,qUi ut-rura'tt'i, Hadist 1856 , Jil. i, hal. 61. Dinilai shuhih oleh Syaikh Albani dalant
Shahih ta Dha'lfsunan lbnu Majah
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" Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewar$l
perempuan dengan ialan Pa lcsa dan jttnganlah kamu menyusahkan mereka karenn
hendak mengambil kemba li sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadarzya. terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan kejt yang nyata' Dan
bersa ullah den mereka secara oatut. Kemudian bila kamu tidak menyukai
mereka, (mako bersabarlah) kareno mun''gkin kamu tidak menyukoi sesuotu'
padahal Allah .lt; menjadikan paCanya kebaikan yang banyak;' (QS' An-Nisa
[4]: l9)r58
g.Menjagahakbersamaantarasuamidanistri,antarasuamidanistriharus
saling menj aga dan memelihara hak dan tanggungiawab bersama dalam
rumah tangga- Di antara hak-hak tersebut antara lainlse:
Bersama-sama metnbangun kebahagiaan, mencegah keburukan dan
kesedihan
Bbkerjasama untuk taat dan bertaqwa kepada Allah Ju;
Bersama dalam mendidik anak.
Keputusan dan perintah suami ditaati, selama perintahnya itu bukar
maksiat.
Suami berhak dijaga harta, kehormatan. dan perasaantya (dari rasa
cemburu).
rjs Tim Syamil al-Qur'an. o/r'ci' hal 80
'in lbid. hal.254-251 .
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(istri) Tidak mengizinkan orang lain masuk ke rumahnya, kecuali
lzrn srurmlnya.
- Mengurus rumah tangga dan memperlakukan keluarga suami
dengan baik'
- (suami) Memetintahkan perempu?rnnya rmtuk memakai jilbab
(menutup aurat).
- Menundukkan pandangan dari laki-laki lain'
- Tidak memperlihatkan perhiasan kecuali kepada
suami/mahromnYa.
- Menjaga diri dari pergaulan bebas (terbuka) dengan bukan mahrom
(ikht itat), meskipun suami membolehkan'
- Meniaga diri dari berbagai hal yang bisa mendatangkan fitnah'
- Suami harus mempunyai rasa cemburu jika istrinya melalukan
perbuatan yang melanggar agama'
Selanjutnya hak-hak suami atas lstrinya (Huquq az-Zauj 'ala Zaujatih)
menurut Imam Ash-Shabuni,l60 antara lain adalah:
1. Hak suami untuk ditaati istrinya dengan cara yang benar'
2. Hak suami untuk dijaga harta dan kehormatannya oleh istri'
:1. Hak suami untuk tidak ditolak istri jika ia memintanya ke ranjang'
'o''Nluhammad'Ali-as-Sabuni,'42-Zat'aoial-lslunittl-lttbak*ir"Sa'adah*aHasan,h'
cet. ke-2. Kairo: Daar as-Saabuni.2005 Makatabah S!amilah'
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sunat
5. Hak suami untuk dibanfu istri dalam melaksanakan urusan-urusan
rumah tangga.
6. Hak suami untuk mendapati istrinya berdiam (menetap) di dalam
rumah dan tidak keluar kecuali karena hal yang penting'
7 . Hak suami untuk mendapati istrinya berhias dan mempercantik diri
dengan pakaian yang bagus untuknya, sehingga matanya tidak
memandang kepada perempuan lain.
ts. Hak-hak [stri dalam [slam
1. Hak-hak sosial dan sifat perempuan
Pakta seiarah menyebutkan tentang bagaimana kondisi perempuan <ialam
kehidupan berbagai peradaban kuno dan zaman jahiliyyah Pada zaman ini terlihat
jelas bahwa perempuan selalu tertindas, dipisahkan dan ditentang keberadaanya.
Hak.hakdankemanusiaanmerekatelahdihilangkanbegitusaja.Keadaanini
berlangsung sampai datangnya lslant, yang mengajarkan kepada umat manusia
bagaimanabersikapadildanbenarterhadapseluruhumatnranusia.Islamdatang
juga menyelamatkan dan memuliakan perempuan dari penindasan dan penghinaan
yang menyebabkan penderitaan. Islam datang untuk meluruskan pemikiran-
pemikiran yang salah. melaksanakan hukum dan memulihkan kehormatan kaum
pelcmpl-lan.
4. Hak suami untuk dimintai izin istri dalam menerima seseorang
masuk ke rumatrnyq dan haknya dimintai izin istri untuk berpuasa
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Istam juga memberikan hak-hak penuh kaum perempuan, yang dinyatakan
dan ditetapkan rirelalui ayat-ayat al-Qur'an secara jelas dan terperinci. Keterangan
dan ketetapan ayat-ayat ini tidak dapat dirubah dan disangkal. Islam melafang
pembunhan bayi perempuan, memberikan mereka hak waris, memberikan garis-
garis pedoman tentang perawatamrya dalam rangka melindungi hidup mereka dan
memberikan mereka cinta dan kasih sayang.
Dalam ajaran Islam juga telah ditetapkan aturan-aF-ran yang bersifat
preventif untuk melindr_ingi kaum perempuan secara tegas dari setiap penistaan,
penghinaan, pelecehenan, tuduhan dan fitnah' Islam telah memberikan
pcrlindulgan dan pcngamanan yang diperlukan oleh kaum perempuan' yang
selama berabad-abad sebelumnya tidak pemah mereka dapat dan rasakan, bahkan
rasa ketidakadilan dan pelecehan tersebut masih saja terjadi pada masa sekarang
<1an dalam masyarakat yang mengaku menjunjung tinggi hak-hak azasi dan nilai-
nilai kemanusiaan
Menegakkan dan memelihara sisi kemanusiaan perempuan, dalam Islam
telah disebutkan Allah Jt J dalam al-Qur'an tentang bagatntana memuliakan umat
manusia. baik lakilaki maupun perempuan:
i;l; -b u-'i ti; o
\9-.JJ-*..::J-F 




"Dan sungguh telah Kami muliakan anak-anak Adam' Kami angkut mereka
dt darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami
tebihkan mereka dengan kelebihan yong sempurna atas kebanyakan makhluk
yang teluh Kami ciptokan. (Q.S. a[-lsra': 70)'"'
Sayyid Quthb (1966) menyebutkan; 'Allah ,!u; telab memuliakan manusia
dengan menciptakannya dalam benhrk ini yang mengkombinasikan lumpur
(tanah) dengan nafas kehidupan (ruh) dari Allah Ju-' Atlah Ju; juga telah
memuliakan manusia dengan mengkaruniakan mereka watak-watak alamiah
sehingga ia mampu menjadi pemimpin di bumi, melakukan berbagai perubahan
bant mengolah, memtrangun dan mengatumya- Manusia jrrga mampu menpsun
berbagai peraturan dan dan ketetapan, menghasilan berbagai keasi' ide dan
mencapai kesempumaan dalam eksistensinya di dunia ini- Allah Jtu juga
memuliakan manusia dengan menuldukkan baginya kekuatan alam bumi dan
kekuatan luar angkasanya. Bahkan Allah Ju telah mernuliakan manusia dengan
memerintahkan para Malaikat untuk sujud kepada manusia'"162
Dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan penjelasan ayat ini: "Allah ju;
memberitahukan. tentang pemuliaan dan penghormatan-Nya terhad4p anak cucu
Adam. yakni dalam penciptaan mereka dalam bentuk yang sebaik-baiknya dan
paling sempuma. Sama seperti firman-Nya:
!6r Kementrian Aganla R[, oP cit- hal 289-
ttt iuy1,ir1'qr,no; Fi oiiliat 'll-Qur'a4 Jil 4, edisi no:? dan no l' Bei{ut: Daar Al-
Shuruq. 1978. hal.2241
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relt.-l:v._ d-qLt !,@;'r q* ou
"sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya." (QS. ArTiin: 4)
(Yaitu) sesosok makhluk yang dapat berjalan tegak dengan berpijak pada
kedua kakinya dan makan dengan kedua tangannya. Sedangkan makhluk lain dari
berbagai macam binatang berialan dengan keempat kakinya dan makan dengan
mulutnya. Selain itu, Allah Jt- juga memberikan pendengaran, penglihatan' dan
hati yang dengannya ia dapat memahami, mengambil manfaat, dan membedakan
banyak hal, mengetahui manfaat dan keistimewaan serta bahayanya dalam urusan
agama dan juga duniawi. Dan Kami angkut mereka di daratan dengan
menggunakan kendaraan kuda dan keledai. Sedangkan di lautan, Kami angkut
dengan menggunakan kapal-kapal besar maupun keci[.
Kemudian Altah Ju; karuniakan kepada mereka berbagai macam rizki yang
baik-baik berupa tanarn-t anatnan, buah-bualran, daging, susu, dan beraneka
macam makanan yang lezat, juga pemandangan yang indah, pakaian yang bagus-
bagus dengan berbagai macam jenis, rvama, dan bentuknya, yang mereka buat
untuk diri mereka sendiri atau mereka arnbil dari daerah [ain. Dan telah Kami
Iebihkan mereka atas makhluk lainnya,,vakni hewan dan makhluk tainnya. Ayat di
atas juga dijadikan sebagai dalil tentang keutamaan manusia atas Malhikat'-r63
'6r Abu al-fida'lsma'il lbn Katstr, Tafsir Al-Qur an Al-Atlzin' Daar ath-Thaiy.vabah
Linnasyr wa Tauzi'. 1999.jil- 5. bab. 70, hal- 97'
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Laki-taki ataupun perempuur adatah sebaik makhluk yang diciptakan Allah'
Namun kemuliaan yang penting adalah jika manusia benar-benar menjalankan
fungsi dan tugasnya, baik hubungan dengan-Nya maupun dengan manusia'
Hubungan yang dibangun atas dasar perintah yang dilaksanakan dan larangan
yang harus ditinggalkan. Demikian juga dengan sosial kehidupan, perempuan juga
mempunyai hak dan kewaj iban yang sama seperti laki-laki' Hanya saja
tanggtrngjawab tersebut harus sesuai dengan sifat kodrat perempuan itu sendiri.
Sebagai bagian dari kehidupan, perempuan juga mempunyai hak sosial, baik
dalam nrasyarakat, organisasi sosial maupun dalam negara' Hak dan peran sosial
tersebut merupakan bagian dari menjalanlian fungsi scbagai khalifuht6a di inuka
bumi. Namun dalam nrenjalankan tugas sebagai khalifah tersebut tidak boleh
melanggar ketentuan yang telah ditetapkan agan:ta' Perempuan dengan sifat yang
dimilikinya secara umum mempunyai tugas yang sama dalam melaksanakan
agama. Tetapi dalam hal tertentu mempunyai perbedaan yang disebabl"an oleh
16 pengertian khalifahjika dilihat dan akar katanya bensal ,Jai kata khalafa, yang berarti
di belakang ati,s menggantikon temPat seseorang sepeninggalnya -(k-arena 
yang menggantikan
selalu bera-da atau data"n-g di belakang, sesudah yang digantikannya), karena itu katz khalf alau
ftralyaL Uera*i seorang f,engganti. Al-Raghib al-tsfahani menjelaskan bahwa menggantikan yang
lain 
-berarti 
melaksanakan sesuaht atas nama yang digantikan. baik bersama yang digantikannya
maupun sesudahnya. Lebih Ianjut, Al-tsfahani menjelaskan bahwa kekhalifahan tersebut dapat
terl"ksunu akibat (etiadaan di tempat, kematian' atau ketidakmantpuan orang yang digantikan' dan
dapat juga akibat Penghormatan yang diberikar kepada yang menggantikan' 
(Al-Raghib al-
lsiahaii,- M ttfrad ar G ha r i b al -Qur' dn' Mesir: Al-Halabi, l 96 l' hal l 56- 1 57)
Kemudin dalam tafsir al-Razi diterangkan bahrva alkhaldoh adalah orang yang
menggantikan orang lain dan ia menemPati tempat serta kedudukannya Beniuk.iamak al-khalilcth
iatai-fnan'y dan khutafa'- Seorang khalifah adalah orang yang m€nggantikan orang lain'
*"ngguntitun kedudukpnnya, kepemimpinannya atau kekuasaannya- al-Razi mencantumkan
,"rtr?'g t'rrg dirnaksud dengan 
-$alifirh 
pada ayat tersebut' Ada. yang menyatakan Adam
bera^"arkun ]nfo..asi perrsaian yang akan dilakukan (anak cucunya) Jadi yang akan merusak
bukanAdanr.Disampingitu,AdamjugakhalifahkarenamenggantikanAllahdalammen]utus
hukunr. 'l'etapi ada pula yang menyadk;n yang dimaksud adalah anak cucu Adam' karena Adant
,,",,,j"Ji rn"iifrr, bagi bangia iin'yang mendahuluinya Disarnping. itu' yang dimaksud dengan
khalilah adalah unuk 
"u"u 
e.danr yan! menggantikan sesanta ntereka Fakhr al-Din al-Razi' al'
TaJ.;ti' ctt-Kohir, (Mes\r: .4|-l\athba'oh al-l\4ishti1'.t'ah' 1985)'jilid I' hat'180-181'
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kodrat dan sifat penciptaan perempuan itu sendiri yang memang berbeda dari laki-
laki
Jika ada anggota keluarga atau masyarakat yang memerlukan bantuan, maka
perempuan dibolehkan untuk saling tolong menolong dalam kepentingan umum
dan membantu serta meringankan beban tersebut- Perempuan boleh ikut
bsrkabung atas meninggalnya seseorangl6s, menunaikan hajat manusia dan laln
sebagainya- Namun perar sosial tersebut tidak mutlak bisa dilaksanaka.n secara
bebas oleh perempuan, ada batas-batas yang tidak boleh dilanggar seperti larangan
iktttilat, bepergian dengan mahrom, tanpa izin rvali, tidak tabarruj dan tidLak boleh
t as1,;b b uht 
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serta lainnYa.
t6s Ibnu Hajar (852 H) menegaskan: Syari'at memperbolehkan seorang \Yanita urrtuk
berkabung atas keniatian selain suaminya selama tiga hari, karena kesediSan yang mendalam dan
penderitain yang mendera karena kematian orang tersebut Hal itu tidak waj ib menurut
iesepakatan pam ulatna- Namun seandainya s&ami mengajaknyfl berhubungan intim (ima') maka
ia ti;ak boleil menolaknya (lmam Bukhari dalam Shahih-nya, Kitab Al Jqnaaiz, bab lhduad Al
Mar'ah 'Ala Ghairi Zquiiha, ro.1280. Dalam Fathul Bari, hal' 3/ 146'
16 Syariat tslam telah menggariskan panduan hidup yang komprehensif la merangkumi
hubungan seiama Islam serta hubungan dengan orang bukan lslant Diantaranya larangan
oqrbirn a"ngan perbuatan dan cara hidup orang kafir. Secara literalnya, perkataan taydbb,h
beiasal dari fahasa Arab, akar katanya sya,ht-ha.la merujuk kepada penyerupaan kepada sesuatu,
persamaan wama dan sifat. Disebut juga gtt* syvbqtt dan Jya&h Menurut lbn Malzur' suatu
Lbl"k itu *"ny"-pai atau menyamai dengan sesuatu yang lain. Ibn Manzur, Lisan al-Arab,
(Beirut: Dar lhya' al-Turath al-Arabi, 1999),jilid 7, hal24'.Menurulal-Munarvipa,tasyabbuhbermaksudberhiassepertimanamerekaberhias,
berusaha mengenali sesuai delgan perbuatan mereka, berakllak dengan akhlak mereka, berjalan
seperti mereki berjalan, menyerupai mereka dalam berpakaian dan sebahagian perbuatan mereka-
Adapun tasyabbuh yang sebetrantya adalah bertepatan dari segi aspek zahir dau batin Muhammad
.abd 
al_Ra;uf al_Muniwi, Fath al Qadir syarh.lami' al -saghir, (Beirut: Dar al-.Ma'rifah, 1408),
hal.6).
Secara rrmum dapat difahami, 6ahwa tasyobbtth sebagai suatu perbuatan yang meniru dan
mencontoh orang kaltr pada suatu perbuatan yang tidak termasuk dalam kategori na\lahah yang
mu,tqbqr. pendeikatan ian pemahaman untuk mengecualika[ perbuatao yang yang merupakan
.mmlalrah al-mu,tabarah'yaitu maslahah yang diakui oleh nas-nas dari kategori tosyabbuh yang
dilarang atau diharamkan. Maksudnl'a adalah behrva tasyabbuh pad: pedcara yarg monda'argka'
,nanfuui. Ol.h karena itu, setiap perkara atau sesuatu apakah dari segi ilmu' teknologi' kepakaran'
uiuu p"n.*uun-p"nemuan ilrniah yang bemlanfaat dan nlerupakan maslahah lang diakLri oleh
syariut ,eng.nai kcmanfaatannya, rnaka ia tidak masuk dalam kategori hsayabbuh yang dilarang'
prinsip ini diambil pada peristirva Rasululiah $ merrgaplikasikan teknologi menggali parit pada
perang Khar&h y'ang pada hakikatnya berasal dari perbtratan orang kafir di Persia'
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Selanjutnya A.llah Jl,r telah memberikan karunia bagi kaum perempuan
dengan ciri fisik, mental yang khusus dan cocok untuk melaksanakan tugas yang
diamanahkan kepada mereka. Dalam menjalankan tugas dan fungsi kehidupan
tersebut, perempuan memiliki faktor emosional atau perasaan yang lemah lembut'
sensitif, dan mudah terpengaruh. Biasanya apabila percmpuan dihadapkan pada
suatu persoalan yang rumit seperti hal-hal yang negatif, perempuan akan nervous'
kehilangan kesimbangan pikiran (argumen), konsistensi diri yang lemah dan
mudah menYerah.
Sifatperempuansepertiinibukanlahsuatuyangmenjadicacatatausebuah
kekurangan seperti yang diasumsikan oleh banyal< kalangan' Nabi Muhammad
{E secara kiasan menyebut kaum perempuan sebagai "tulang rusuk". sebagaimana
yangdisebutkandalamhadisriwayatAt.BukharinreriwayatkandariAbu
Hurairah Radhiyallahu anlru dari Nabi S, beliau bersabda:
)' ;\t (A\3 $\ 3.F.3s A : J$ M "dt f '*;$ q) ,r
-i , .
t*t rtj c+ af - 
2r I
tJ'Y tiV w ,u4\ t*:-^-,,\5 .Uv ,s
.9t
JeJ
7i si.1 t.2:$'f ';,fS'iy< U+ a#" }y
l-.,.-l
i ". te4\ qr:?ixii
,o, rvluhammad bin lsmail bin ibrahim al-Bukhari, Jani'shahih al-Bukhati. Kairo: Daar
al-Sy-'ab. 1407. Hadist. 5 l E5, Jil. ?, hal' 34'
161 u \*rtu9
" Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir' janganlah ia
orrngonggu titorrggi"yo. aon berbuat baiHah kepada wanita- Sebab' merekn
;iirl;i;ff, dari iu"laig rusuk, dan tulang rusuk vung paling bengkok adalah-h,riio, 
nrnsn-rrr. .Iika ingkou meluntskannyrt' maka engkau mematahkannya rktn
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jika engkau biarkan, maka akan tetap bengkok Oleh karena itu, berbuat baiklah
kepada wanita."
Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 'Umar Radhiyallah anhu, ia
mengatakan: "Kami takut berbicara dan bersenda gurau dengan wanita-wanita
(isteri) kami pada masa Nabi S karena khawatir akan turun suatu ayat kepada
kami. Ketika Nabi & telah meninggal, kami pun bercakap-cakap dan bersenda
i 6.9gurau.
Sifat dan mental yang dimiliki oleh perempuan ini sangat dihormati oleh
laki-laki, karena seorang laki-laki harus merasa lebih unggul, merasa bangga,
senang dan puas ketika mereka dapat merasakan kelembutan, kelemahan dan
kepatuhan istrinya. Laki-laki senang bila perempuan datang meminta bantuan dan
perolongan kepadanya dan ini memberikan bukti kelebihan dan keunggulan laki-
laki tidaklah sempurna tanpa kehadiran perempuan. Dan sangatlah wajar apabila
seorang laki-laki merasa dirinya merasa lebih kuat dan penjaga dalam
keluarganya. Tujuan Islam bukanlah merendalkan dan menghinakan perempuan
setelah menetapkan bahwa kemanusiaan kaum perempuan dan kelayakan agama
mereka setara dengan laki-laki.
2. Hak lbu dan perkawinan
Hak untuli memetihara, menyusui, membesarkan dan memperoleh
pendidikan. Allah ta'ala melaknat siapa yang mempunyai anggapan bahwa
kelahiran bayi perempuan sebagai sebuah kesialan atau bahkan kemudaratan.
'o" lbid
Malahan, Allah dan Rasulullah *
senantiasa bergembira menYambut
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telah mendorong para orang tua untuk
kelahiran bayi mereka" khususnnya
perempuan. Menjaganya dan bertanggungiawab atas pengasuhan dan
pendidikannya.
lslam melindungi semua bayi, baik laki-laki maupun perempuan' Kepada
sang ayah harus bertanggungiawab untuk merawatnya, bahkan ketika si anak
masih berupa janin rlalam rahim ibunya- oleh ihr ketika terjadi kasus perceraian
sekalipun, seoarang isfri yang hamil harus tetap mendapatkan nafkah demi
kepentingan anak yang dikandungnya' NaJkah atau biaya perawatan ini harus
ditanggung oleh ayahnya kepada sang ibu sampai ia melahirkan' Allah berfiman:
f"
t , ,',- '
i'eF
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"Tempalkanluh ntereka (para isleri) di mana kannt bertempat tinggal
t tentrrti kr^o*pror^, dan janganlah kamu menyasahkan mereka untuk
ntenventpitkan (iati) mereka. Dan iika merekt (isteri-istqri vane sudah ditalaq)'i,,u';riinu 
oo;il.'*o* bn;,ko,,loh k'oo'|o *""ko -notl*hnuo h'nn'o *"'"*
by-t, k *"dlm jk" mereka menyusukan (anak-anak)mu unlulonu maka
A"rit "A"n 
kepada mereka upahnya, d<tn musyoworahl<anlah di antars ktmu-(segala 
sesuaiul dengan baik; danjika knnu menemui kesulitan maka perempuan
'tnii 
troUn urrnyuruli,, (anak itu) i'u'knyo' (Q'S' Ath-Tholaq: 6)'6e
'6! Tim Syamil al-Qur'an. op cit. hal- 559
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Setelah kelahiran anak, datanglah masa menyusui' Selama masa ini' si ayah
juga bertanggungjawab terhadap mantan istriny4 jika ia (mantan istri) setuju
untuk menyusui anak mereka. Sang ayah wajib menjamin kesehatan dan
kebutuhan ibu dari anaknya dan juga pasokan makanan yang seha! bergizi dan
baik yang dibutuhkan selama men)'usui- Allah ta'ala berfirman:
"..l<emudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukrnu makn
berikanlah kepada- merekn upahnya dan musyawarahkanlah di antara kamu
(segata sesuiu) dengan baik; dan jika kamu menemui lresulitan mala perempuan
ioti bot"h menyusulan (cnak itu) untuknya' (Q'S' Ath-Tholaq: 6)
Allah telah mempercayakan perempuan untuk memelihara anak-anak
mereka selama tahun-tahun awal ketika kehadiran seorang perempuan sangat
dibutuhkan. Allah ta'ala telah memberkahi perempuan dengan kasih sayang yang
alami kepada anak-anak, terutama bila perempuan itu adalah ibu kandungnya' Dia
akan tebih mampu datam memberikan perlindungan kepada anak dan' oleh karena
ihr jangan sampai hak ini dicabut dari sang ibu kecuali terpaksa' Ketika anak
mencapai usia yang tidak tagi membutuhkan perhatian peremprxrn' dia harus
ditempatkan di bawah pengawasan penuh ayahnya ataarr walinya' Ketika sang
anak beranjak remaja maka dia akan memb'rtuhkan sosok yang dapat
mengarahkan dan melindungi serta membimbingnya dari kerusahan lingkungan
masyarakat dan penyimpangan dalam agama'
Dari pemaparan singkat diatas, dapat diketahui berapa besar lslam
memberikan perhatian kepada anak dari sejak masih berupa janin' bayi dan
selanra avval kanak-kanaknya. Namun' Allah tetah mendorong kita untuk
menopang bal i perempuan secara khusus"{llah ta'ala telalr memerintahkan
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manusia untuk menghargai dan menafkahinY4 serta menjanjikan pahala yang
besar bagi siapa saja yang berbuat demikian.
Bagi orang tua yang dianugerahi anak-anak perempuan' pemberian Allah
Shubhanahu wa ta'allo ini sebenarnya merupakan karunia yang amat besar dari -
Nya. Dia bisa berharap janji Rasulultah #:
6 y@t (F- ;v tlll5 3; i;",:3rv iv a :S "iit Jr,, Ju
*-, ary\. ^t;\:d ?t 'J^t
"Barnng siapa )tong memelihara dua anak perempuan hingga dewasa' 
dia
aknn datang plada haii *ti^at dalam keadaan aku dan dia (seperti ini)' " Beliau
menggabuigkan jari-iemarinya)' (HR' Muslim no' 2631)
Juga pada janji beliau yang lainnya:
tt:\i 2;5-t", +4t eS J. i#t i :ffi at J-e--.,, Ju
* ,t- .)A\ b.Y';" i ';',4t
" Barang siapa diuji dengan sesuatu dari aruk-anak perempuannya' lalu dia
berbuar baik kepida mereka, kelak mereka akan meniadi penghalang dari api
nerala." (HR. al-Bukhari dan Muslim)
Hadistdiatasmendorongsetiaporanguntukmenjagaparaperempun
(menafkahi) mereka Can menjamin kehidupan yang damai dan bahagia bagi
mereka. Dengan cara ini Islam telah.melindungi perempuan dari perubahan zaman
dan penindasan, keboohan dan sibuk di luar rumah' Allah ta'ala akan memelihara
ayah yang rnemelihara anaknya. Allah juga akan menghormati dan menghargai
orang tua yang mendidik dan menopang anak-anaknya'
tl)
llmu pengetahuan keagamaan bagi setiap muslim menjadi wajib 
hukumnya
untuk mengetahui dan mempelajarinya' Secara umum kedudukan 
ilmu
pengetahuan dalam Islam ditinggikan dan dimuliakan' Banyak 
keteranga-r dari
dari al-Qur'an dan Hadis yang menyebutkan kemuliaan dan 
ketinggian ilmu serta
orang yang menpunyai ilmu itu sendiri' Allah berfirman:
". t .'-'i1lJ-2.-JtJ i --3ir-:i "rtJ J4 ttt t:;t; eilt tli
.f ;Ul *3- "LJ-
tia
alj I ,E-r,-A-)J4\tb"€t:r^s\tYtt,n:alj I
,-_:/
d.Y
. tt 1"1 ,' t4.7- 
c ' ': ' '" 
' t 2 '-'
C:.1.r;..r i^i 4^\t ;-. t; ;at | fu) u'.lJt'r
" Wahai orang-or ang ber iman apabila dik'ttakan kepadamu 
: " Berlapang'
tapemglah dalam iailis"," maka tapingkanlah niscala .Allah 
akan memberi
'ibpZrs* 
tmtuloni. Dan apabiia 
-dikotok'n' "Berdirilah kamu" ' mctkrt
berdirilah, niscaya Allah akai meninggikan oranS-orang yang 
beriman^di
'antaramu dan orang-orang yang diberi i"liu pe'gutahuan.beberapa 
derajat' Dan
Allah Maha Mengetahui apo ynig konu kerjokon' (Q'S' Al-Mujadilah: 
I 1)
Allah Jr,,; juga menyatakan tentang keunggulan 
orang yang memiliki ilmu
(ulama) dan superioritas mereka atas manusia pada umumnya' 
Allah berfirman:
'r?rli:t:, +$ SieAP t^zc "$ ;st; L+ ; ;;\
f *, i.,l"3;2.'t u;i,t,'o;iA 
-u"itt 




3. Hak untuk mencari ilmu
(Apakah lamu hai orang musyik yang lebih beruntung) atauklh orang
),ang b)ribadat di wahu-walctu malam dengan sujud /an berdiri, sedang 
ia takul
'*"pZao 
6rot1 akhirat tlan mengharapkon rahmat Tuhanrrya? Katakanlah:
"iao*ot sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakal-lah yang dapat menerima
pelajaran. (Q.5. Az'Zumar: 9)
AUah Jl,r juga telah menghubungkan kesaksian-Nya dan kesaksian para
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malaikat dengan kesaksian orang-orang yang berilmu' Dan ini sebenamya
merupakan isyarat atas keistimewaan dan bukti keunggulan para ulama' Allah
" r:r)L LS ,41i;'i' s;r",is i trll..J;t't ,ii'i;t '"+'
@)*?;Ji rli l lirjltt*
".Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (1tang
berhak disembtth), Yang menegakkttn keadilan' Para Malaikat dan orang-orang
),ang berilmu (iuga menyatakan yang demikian it! fil ada Tuhan melainkan'Dri6,ang b"riof ditr^buh), Yang Maha Perkasa lagi Maha By?tuaza'(Q'S' Ali
Imran: 18)
Ayat-ayat diatas diturunkan kepada Rasulullah * untuk menetapkan
pokok-pokok agama (lslam) berdasarkan ilmu pengetahuan agama' Dan suatu
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa lslarn meliputi akidah, ibadah,
akhlak. politik, sosiologi, ekonomi dan hukum yang mengurusi berbagai
pemrasalahan kehidupan sehari-hari. Semua pengetahuan itu tidak dapat diperolah
secara otomatis, melainkan melalui proses pengkaj ian, belajar dan mengajar'




Selain itu, kaum perempuan yang mewakili separoh masyarakat
mempunyai konsekuensi yang sama-sama dimiliki oleh kaum laki-laki, memikul
beban untuk membangun pribadi mereka maupun masyalakat. oleh karena itu
sebagaimana laki-laki, perempuan juga sangat membutuhkan pendidikan yahg
baik dan ilmu pengetahuan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan individu,
keluarga dan masyarakat Islam yang sedang dan akan terus tumbuh'
Pendidikan perempuan sangat penting bagi masyarakat karena perempuan
adalah orang yang melahirkan laki-laki dan perempuan pada masa datang'
perempuan adalah sekotah dasar bagi anak-anak dalam Islam. Darinya mereka
betajar dan di-didik tentang fondasi kemanusiaan, basis pendidikan moral, nilai-
nilai persaudaraan, sosial kemasyarakatan. Dialah yang melahirkan anggota
masyarakat yang baik maupun yang buruk.
Zaman Rasululln6 {E , para sahabiat mengetahui dan mengerti tentang
pentingnya ilmu pengetahuan. Dengan penuh semangat mereka "berkompetisf' di
tengah katmnya dan berusaha dengan gigih untuk mendapatkan pengetahuan
yang benar. Nabi Muhammad * mendorong antusiasme mereka dengan
mengiizinkan merka sahabiyat untuk mengahdiri majelis ilmunya' Bagaimana
tidak, sementara Allah telah menunjukkan kepada semua manusia tentang
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" Makn Mahatinggi Atlah Raja yang sebenar-betwrnya' Dan janganlah
englau (Muha*madl- rcrg"sa-geia membaca !l- Q!'"" sebelum selesai
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din kot,kont'h. "Ya Tuhanku' tambahkanlah ilmu
kepadaku." (Q.S. Thaha: 1l4)
ii
lilt}lf r.\'rtri , c'
c!
,.*4 Nt'1
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Sa'idbin'Ufairtelahmenceritakankepadakami'heliauberkata:lbnu
Walrb ie,Un ^rn"oiitokrn 
kepada kami, dari Yunus' dari lbnu Syihab' beliau
irriro, Humaid bin 'Abiirrahman berkata: Aku mendengar Mu'awiyah
berkhotbah, beliau berktta: Aku mendengar Nabi & bersabda' " Barangsiapa
yang Allah kehendaki kebaikan padanya, A-li1h - 
a.kan pahamkan dia tentang
'oii^o. aX" hanyalah yang membagi tlan Allah-lah yang memberi' Senantiasa
irwt ini ada orang-orang yang tegak di atas perintah Allah' Orang-orang yang-r,r"yrl$i,ni 
^err"k 
tidik bisa memtttlharatknn mereka sampai datangnva
kepitusan Attah." (HR. Bukhari no' 7l dan Muslim no' I 037)
Mereka memahami riwayat ini ditLrjukan kepada laki-laki dan perempuan
muslim dan tidak khusus kepada laki-laki saja sebagaimana yang difahami oleh
sebahagian orang. Perempuan mencari pengetahuan 
yang benar dan berlomba di




Perempuan merupakan bagian dari masyankat adan atau negara. Dengan
demikian secara otomatis, perempuzur juga memiliki perana dan tanggungiawab
dalam mengatur dan memperbaiki masyarakat. Dapat diyakini bahwa untuk
melaksanakan tanggung jawab dalam membina diri sendiri, keluarga dan
masyarakat wajib dengan ilmu pengetahuan. konsekuensinya, perempuan juga
harus memiliki ilmu pengetahuan untuk melaksanakan tanggung-jawab tersebut.
Oleh demikian, perempuan bertanggungjawab penuh dalam menjalankan ibadalt
mahdhah, seperti Sholat lima waktu, puasa" zakat. haji, belajar akidah yang lurus
dan kewajiban amar ma'ruf nahi munkar serta berlomba-lomba meraih kebaikan.
Uiungnya, seluruh risalah Islam tentang kewaiibarr seorang muslim, mempunyai
pengertian bahwa perempuan juga berkewajiban untuk mempelajari dan
mengaiarkan serta menyebarkannya.
Sebagian di antara kita mungkin menganggap bahwa hukum menuntut
ilmu agama hanya sekedar sunat saja, yang diberi pahala bagi yang melakukannya
dan tidak berdosa bagi siapa saja yang meninggalkannya. Padahal, terdapat dalam
beberapa kondisi dimana hukum menuntut ilmu agama adalah wajib atas setiap
muslim (fardhu 'air) selingga berdosalah bagi orang yang meninggalkannya-
Sebagaimana sabda Rasulullah S,
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a j\t jc ).v q Ialb ) 4-.t-c d.lJl d!l-1,r- Ji'
nortr_if*-ta;#\
" Mefiuntut ilmu itu wajib atas seliap muslim" '
Dalam hadits ini, Rasulullah Muhammad #i menyatakan bahwa menuntut
ilmu inr hukumnya waj ib atas setiap muslimlT', b"kun bagi sebagian orang
mustim saja. Dan makna ilrnu sebagaimana yang banyak disebutkan dalam al-
Qur'an dan Sunnah, maka yang dimaksud adalah ilmu syar'i 
(ilmu agama)'
termasuk kata "ilmu" yang terdapat dalam hadits di atas'
Sebagai contoh, berkaitan dengan firman Allah Ia b/a'
):2 Lf :f
l?o lbnu Majah Abu Abdillah bin Yazid al-Qozwini' op-cit' Hadi* No 224' iil' l' hal'
l5l.(Dinilai sha&rlr;leh Syaikh Albani dalam Shahih wa Dha'if Sunan lbnu Majah)i" N"*on kenyat aonya ada saja yang berkomeutar dengar sekedar bersandar pada
tekstual hadits belaka tentang huk'* pt'"tpuun 'enuntut 
ilmu ada.lah sunnat semata dan bukan
rvaiib. Padahal sebenamya kata -musli;" daiam hadits di atas bermakna orang yang telah beriman
k;;;; r*;; itr.", u"i. a"ii r"r"ngan laki-laki maupln perempuan- sehingga tafsir alau takwil
.li"niit ,""tp"fan pemaknaan yan-g tidak benar' Oleh karena itr! lslam menaruh perhatiaq yang
kir'usus pada pendidikan dan ilmu syar'i yang bennanfaat bagi mereka'






sa.la' Akan titapi' kaum-+lawa juga menjadi bagian -dari
nerintah dan larangan risalah tersebut' Semua nash dalatn al-Kitab dan as-Sunnah memberikan
;."F#;;;;;";;.;;;; kewajiban antara lalii-laki. denssn 
perempuan dalam semua hal'
[".'Ji U"U"ropu hal saja yang m-emang sudah menjadi kekhususan masing-masing Bahkan
;;drp;,;;lll';;s1"tur..n.,o.-ngt'n be6an svariat yang secam khusus hanva diarahkan kepada
kurni p"r.*puun.iibagaimana tertera dalam Al-Qur'dn:
.7':.(-o.- tti i( 6i::)' .;Llil ii :''-t' u k; J.'&c ':"?\it
Dtn ingdtlah apa vong dihct<'akan 'li rtotohmu 
dari ayat-ayat '4llah dan hil<nah (sunnah
uut,irrrl. {nrr,rigrrnrya' Aliah iclalah lttaha Lenbut logi Maha Mengetahui' 
(Q S' Al-Ahzab: 34)
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" Dan kttakanlah,'Wahai Rabb-ku' tambahkanlah kzpadakt i/mu 
"'' (QS'
Thaaha[20]:114)
Dan nrenurut al-Hafizh Ibnu Hajar Al-A sqalani rahimahullah'
3! r jjr ,p ei't'"ttt .er; (ut: o) L.i : ",yi ? npi)
iL,V.r ,Erl,r *, &i * ;iut ,v* v iu i Jut ar
.b -i. v'*-r, ^A eir ts,f,t #t /r! ,ri:ti , 4t U
'n 1v3 , xGa54'! #', , o:*u)5 $t'5ue $ :Y iKit
.,,
e\;d\
"Firman Altah Ta'ala (yang artinya)"1{ahai Rabb-ku' tambahkanlah
kepadaku ilmu' mengandung dalil yang tegas tentang keutamaan ilmu' Karena
,"rrnggrhnyo Allah Ta'ala tidaklah memerintahktn Nabi-N;'a # untuk meminta
tambahan sesualu kecuoJi (tambahan) ilmu. Adapun yang dimaksud dengan ftata)
ilmu rli sini adalah ilmu syar'i. Yaitu ilmu yang akan meniadilan seordng
*i,uiottal mertgetahui kewajibannya berupa masalah-masalah ibadah dan
*rramoiah, iugT ilmu tentang Allah dan sdat-sifatNya' hak apa saja 
yang harus
ii" iriri,iiin zabm beribad-ah kepada-Nya, dan mensucikan-Nya dari berbagai
kektu'angan " -172
Dengan demikiaru di antara peran penting perempuan yang berkiprah di
medan dakwah, yaitu mengajarkan ilmu syar'i' memberikan pencerahan'
pengarahan dan bimbingan, dan melakukan tarbiyah dan pembinaan' Dan 
yang
terpenting adalah dalam nrengatasi persoalan rumah -tangga dan keluarga'
Perempuan sama halnya yang bergerak dalam kegiatan dakwah-politik 
dan
dakrvah syiar Islam lainnya, secara tidak langsung mempunyai peran 
penting
melalui lisann-va maupun tulisanya Dengan itu' perempuan telah mencurahkan
; ^+;5, "r"U 74t:f
lr: lbnu Hajar al-Ashqolani, Farhul Baar-i jilid l' hal' 92
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segenap (potensi) tenag4 waktu dan pikirannya sebagai partisipasinya dalam bagi
agama, keluarga dan masyarakatnya.
Dapat kita ketahui secara bersama bahwa sejak masa awal Islam, sudah
ada perintah untuk memberikan ilmu agama kepada kaum perempuan' Meskipun,
pada beberapa keadaan dan pemikiran ada yang menentang masalah ini. Namun
yang perlu digarisbawahi, bahwa penolakan tersebut pada prinsipnya hanya
terletak pada persoalan mempelajari syair-syair yang mengandung unsur amoral,
cinta dunia, atau mempelajari perkara-perkara yang mengakibatkan ikhtilAfi
antara taki-laki dengan perempuan. Akan tetapi, akan berbeda sekati jika yang
dipetajari tersebut adalah itmu syar'i yang jelas bermanfaat, maka hal ini tiada
larangan di dalamnya. Bahkan terdapat anjuran untuk menekuninya, karena ilmu
syar'i tersebut dapat membina diri, jiwa serta akhlaknya melalui aqidah yang
shahih, ibadah dan mu'amalah yang benar serta pengetahuan-pengetahuan yang
akan menerangi akalnya dan memperkuat pendiriarurya dalam menghadapi
urusan-urusan duniawi.
Makabegitulahdiketahuibahrvatidakadaperbedaanantaralaki-laki
dengan perempuan dalam masalah mencari ilmu pengetahuan' Siapa saja' baik
muslim maupun muslirnah yang enggan men-rpelajari hukum-hukum agama! cara
mengenal dan berhubungan dengan Rabbnya, malas mempelajari bagaimana cara
mensucikan jiu'any4 akhlaq dan atau moralnya serta adab-adab dalam kehidupan
sehari-hari. maka ia telah terjerumus ke jurang dosa karena meremehkan ilmu-
ilmu tersebut. Yang berarti dia pun telah menyerahkan diri dan jiwanya pada
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kehidupan nia yang fana ini karena kelalaian dalam rnenggapai akhirat yang
kekal abadi- Padahal demikian itu merupakan ilmu yang bermanfaat yang dapat
membebaskan diri dari kebodohan dan ketidakpedulian pada kebenaran, serta
dapatmenjauhkandiridariharryabertujuanmeraihkemaslahatandiduniasaja.
Dalam konteks kesetaraan derajat anta'ra laki-laki dengan perempuan
dalam mendapatkan ilmu pengetahuan (agama) ini, sesungguhnya tidak ada yang
lebihmembukrikanbagaim'nakeberadaanperempuanmuslimahdalamnaungan
dan bimbingan Islam. Islam memberikan hak kepada perempuan untuk mencari
ilmu pengetahuan yang tidak terbatas, diberikan kebebasan untuk memilih dan
memilah serta memutuskannya. Kebebasan untuk membuat pilihan yang benar
sesuai dengan nalurinya yang fitri, keadaan fisik dan alamiyahnya dalam keluarga
dan masyarakat.
Namun, pilihan ini jangan sampai menyebabkan perempuan melalaikan
peran dan tugas terpentingnya sebagai seorang istri dan atau ibu' Barangkali bisa
dikategorikan bahwa ilmu pengetahuan yang harus dicari oleh perempuan tersebut
kepadaduakewajiban'Pertama'kewajibanindividualsepertimeluruskan
keyakinarL memperkuat iman, memperbaiki amatnya dan akhlaqnya serta berbuat
baik dan berbakti kepada semua orang baik dalam ruang lingkup yang kecil
maupunyanglebihbesar.Kedua,kewajibankolektivitasyaittrketikasuatunegara
memerlukan profesi yang sangat berguna bagi masyarakat (khususnya bagi kaum
perempuan) secara luas seperli dokler, guru' perawat dalam jumlah yang
memadai. Maka dalam hal ini mencari ilmu pengetahuan dibidang-bidang tersebut
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menjadi wajib hukumnya bagi muslimah. Selanjutnya dalam mencari ilmu ini
tidak menyebabkan terjadinya pelanggaran terhadap norma dan ajaran agama
4. Hak untuk Mencari Pekerjaan
Islam adalah agama yang meliputi pengorbanan dan penyerahan diri secara
total yang di dalamnya termasuk tentang menghargai kerja, ketekunan dan kerja
keras. sebagai seorang muslim kita dianjurkan untuk bekerja dan melaksanakan
pekerjaan yang baik dan hatal. Firman Allah dalam surah At-Taubah: 105:
.b
*Dan Katakanlah: " Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serla
orang-orangmukminakanmelilntpekerjaanr,tuitu,dankamuakandikembalikan
keprita (Ailah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata' lalu
diberirakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan'
Imam ath-ThobarirT3 berkata: Allah berfirman kepada Nabi-Nya
lr{uhammad S. "katakanlah wahai Muhammad kepada mereka yang mengakui
dosa-dsa mereka karena sudh tidak ikut jihad bersamamu, "beramallah karena-Ku
dengan amal yang bisa mentlatangkan keridhaan-Nya, berupa pelaksanaan segala
perintah-Nya.niscayaAllahdanRasul-Nyaakanmemperhatikalamatkaliandan
orang-orang yang beriman selama di dunia' Kemudian, pada hari Kiamat kalian
akan dikembalikan hanya kepada Allah Yang Maha Mengetahui apa yang kalian






Jl 3}';*r- o*Yti:'lJl:S 5Y; fti,s6 \;L;i + t
'" Abu Ja'lar Muhammad bin Ja'far bin Jarir ath-Thobariy, op'cit Jilid'l 'hal24'
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sembunyikan dan apa yang kalian tampakkan"' Tidak ada yang tersembunyi di
sisi Allah.
Selanjutnya beliau menafsirkan: oiv,ll e G, iEJ* aiti:J\i talu
dibertakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan" Artiya, Allah akan
memberitahukanmu apa yang kalian takukan, apa yang kalian amalkan dengan
ikhlas. mana amal yang kalian sertai dengan syirik (riya), ma'na amal kalian yang
berupa ketaatan kepada Allah, dan mana amal kalian yang bermaksiat kepada-
Nya? Dia akan membalas perbuatan kalian, sehingga yang baik akan mendapat
balasan yang baik, dan yang buruk akan rnendapat balasan yang bunrk pula'
Hikmah dibalik penciptaan manusia ini tertuang dalam firman Allah:
'tii ir" i,* J:;i'Sli i'it:t rr::tt,t'rai'* ,sfr
@3t'1i
"Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji knmu' siapa di
antara kainu ying lebih baik amalnya Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun." (QS. Al Mulk: 2)
Al Fudhail bin .lyadhrTa tatkala berkata mengenai firman Allah diatas,
..ApabilaamaldilakrrkandenganikhlasrramuntidakmencocokiajaranNabi
Muhammad $!, amalan tersebut tidak akan diterima' Begitu pul4 apabila suatu
l'r lbnu Rajab al-Harnbali, Jami'ul Ltlum wa! Hikon' Darul Muayyad' cetakan pertama'
142,1 H hal. l0
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amaian dilakukan mengikuti ajaran beliau !S narnun tidak ikhlas' amalan tersebut
juga tidak akan diterima."trs
Selanjutnya fi rman Allah:
v; 'u;.,.,fi Je l- a;4I)4P. Gti- /l11:f
",sesungguhnya Kami relah menjadikan apa ):ang di bumi sebagai
perhiasan tfitnyo, og* Kami menguii mereka siapakah dt antara mereka yang
terbaik perbuatannya ". (Q.S. AI-Kahfi ayat: 7)
Allah ta'ata telah menjelaskan bahwa salah satu hiknah di balik penciptaan
manusia adala-h untuk menguji mereka melalui berbagai cobaan d"n ujian serta
kemudian memberi ganjaran atau balasan sesuai dengan amal yang telah mereka
lakukan
Semuaumatlslammemitikihakuntukbekerjadanmendapatkanuntung
atau laba dari setiap usahanya. lslam telah memberikan hak untuk melakukan
pekerjaan yang baik dan halal bagi setiap individu selama iatidak melewati batas-
balas yang telah disebutkan dalam syariat' Dalarn beberapa riwayat Rasulullah
t'5 Oleh karena itu, syarat diterimanya ibadah itu ada dua Pertanta' Niat yang ikhlas
karena Allah semat a Kethra adalah mengikuti petunjuk d ari Nahi shallollahu 
'alaihi wq sallam'
Jika salah sahr syarat di aras tidik rerpenuhi' maka amalan tersebul tertolak- Sema'a-mata
hanva ikhtas dalam beramal, namun tidak ada tuntunan dari Nabi shailallahu 
'alaihi wa saliam'
-rii" "*"i- 
i"""uui-i"rtotut . Misalnya niatnya ikhlas membaca Al Qur'an' namun dik'bususkan
oJa hari kemiuh kematian orang tuanya, maki amalan ini te olak karena amalan seperti ini tidak
'uar,rn,unun i ru tekali dari Nabi s/rallollahu aloihi v'a sollant'-* * '-dli"rn 
"1", 
.,supcryo Auah ntengtli kantu, siapa di untara kanu yang lebih baik
nnurrru.l di ,itr','riaak iilatatan siapakah yang paling .banyak 
antalannya. Nanlun dikatakan
rirpl[ri ir.C palrng baik amalannya Sehing-ea dituntut dalatn beramal.adalah 
kualitas (ikhlas dan




Para ulama berbeda pendapat mengenai pekerj aan atau profesi apa yang
paling baik bagi seseorang. Mereka menyimpulkan bahwa hal itu bergantung pada
setiap indivdu dan keadaannya. Bagaimanapun' pekerjaan yang halal 
jauh lebih
baik daripada bermalas-malasan yang bisa membawa menusia kepada keburukan
dan bahkan kehinaan.l?6 Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin






dl ( di:J, d) I G?t t4) .f J-:e,'t
,. *?ai 
"PJ
-l.: .lt'Jr :W :J\5 e.,-+.-) 9'. \r
))f;
"lYahai Rasulallah, ntala pencctharion ftasb) apakah yang paling baik? "
Beliau bersabda, "Pekeriaan seorang laklJaki dengan tangannva sendiri dan
setiip jual beli yang mabiur (diberkaht);'t17
Dalam riwayat ini disebutkan keutamaan pekerjaan tangan yang meliputi
segala macarn profesi dan lapangan kerja' Imam al-Bukhari-iuga mengutip 
sebuah
riwayat yang mengindikasikan bahwa Abu Bakar Radhiallohu anhu dahulu 
jqga
berdagang seperti kebanyakan sahabat yang lainnya' Di riwayatkan dari Ummut
Mukminin Aisyah bin Abi Bakar Radhiallohu anhurna, bahwa ketika Abu Bakar
radhiallohu anhu diarrgkat menjadi khalil'ah, ia berkata: "rakyatku telah
mengetahui bahwa profesiku tidak mampu memenuhi kebutuhan keluargaku'
176 lbnu Hajar aFAshqolani. op cit, hal' 3972't" Abu duku. Ahmad bin Abdul Khaliq al-Bazzar' llusnad ul-Bq'zar' Madinah








d4 mengaskan tentang anjuran untuk bekerja dan mencari usaha yang baik dan
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Karena aku akan sibuk melayani kepentingan negara' maka keluargaku akan
makan dari baitul maal kaum Muslim' Dan aku akan melaksanakan pekerjaanku
sebagai pelayan bagi kaum muslim-l7E
Mengenai riwayat ini, Ibn Hajar berkata: "dengan kata profesi' Abu Bakar
Radhiatlohu anhu sedang menyebutkan sumber pendapatannya. Dengan
demikian, profesi adalah setiap sesuatu yang memperkenankan manusia untuk
mendapatkan dan membelanjakan penghasilannya' Karena itu Abu Bakar
Radhiallohu anhu sedang memberikan gambaran bahwa profesinya
memungkinkan dia untuk menafkahi keluarganya' Bersamaan dengan itu' ia 
juga
menyampaikan hat untuk mengambil dai baitul mal bagi kebutuhan keluarganya
yang menggantikan penghasilannya, karena ia diharafkan untuk mencurahkan
segenap rvaktu dan energinya untuk melayani kaum muslim 
lTe
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan:
Setiap pekerjaan dan profesi dianggap sebagai suatu keahlian: ftzrfft'
Setiap pekerjaan halal itu dianjurkan dan dapat diterima'
Bekerja dengan meraih kebaikan hidup dengn tidak menyebabkan
keburukan di akhirat kelak.
Hasil dari setiap pekerjaan ada tanggungiawab secara individual'
keluarga maupun masyarakat (sosial) secara [uas'
FB lbnu t{aiar al-Ashqolani. op cr7, edisi 4' hal 302
tr,, lbirl.
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Islam membolehkan perempuan untuk bekerja sesuai dengan profesi dan
keahliannya yang halal lagi baik dan tidak bertentangan dengan fitrah mereka
sebagai perempuan. Bahkan perempuan dalam keadaan masa iddahtso sekalipun,
jika pekerjaan tersebut penting untuk kescjahteraan keluarganya atau kepentingan
agamanya, maka pada masa iddah itu dia boleh keluarl8r' Namun, Islam tidak
mewajibkan perempuan untuk bekerja khususnya diluar rumah, karena secara
prinsip dalam Islam bahwa tanggungiawab dalam pekerjaan dengan tujuan
secara umum menjadimencari nafkah atau kepentingan masyarakat
tanggungiawabnya lakilaki.
Kewajibarrbagilaki.lakimencarinafkahuntukmemenuhikebutuhandan
penghasilan keluarganya serta mengatur kehidupan rumah tangganya' Oleh karena
dengan kervajiban bekerja berada dipundak laki-laki, maka para perempuan dapat
'* lddah dalam pengertian secara bahasa diambil dari kata "al-add" yadg bermakna
hitungan atau bilangan. Diiebrit d emikian V'arena iddah pada umumnya mengandung 
jumlah qua'
i- irl"" S"O""g["n menurut istilah, iddah adalah masa tunggu yang ditentukan oleh syariat
bagi wanita sete-lah berpisah dari suami yang mengharuskannya untuk menunggu tanpa
m6akukan perkat'inan hingga masa tersebut berakhir' (Abdul Malik Kamal' op crl 
jilid 3')
is,'Berdasarkan hi-its yang diriwayatkan Jabir bin Abdulloh rodhiyallohu 'anhu;
.J;u,-;t'4ir"^r';i itiu 4v LAi j'L. $t * i. ,v -t (i ;1t ;i 5;i o:; 5it it3
o 6:* *i ;i ;:c; 'ii ;'L 4'; * st* * > it;1 '{U- -';Jt ;;'\t di :;
"Bibiktr diceroi oleh stnminyo, lolu dia ingin mametik buah kurma' namun dia dilarang
ol,th seorong hki-laki unnlk keluar runtah." setelah itu istriku mendatangi Rasulullqh shallallahu
':rlaihi i,asallaln untrtk menanyakan hal inr, maka Rasulnllah shallallahu 'alaihi wasollam
;;;ry.*ri: iir, bot"h! Petiklol buah kunnamu' senoga kamu dapat henedekch atau herbuot
kebalikan." (H.R.Imam Muslim, no. 3794' jn a,hal,200)'"---,'''- 
i"p.au* dan kebutuhan yang memperbolehkan bagi seorang p€rempuan yang sedang
drh, ,;;iil;h, sepeni: untuk bekerja memenuhi kebutuhan hidupnya dan anak - anaknya'
il;;;jr.- ,r,"ngi.t uitutitru, keselamatan dirinya atau harta bendanya Kebolehan bagi
;;;;;";" tersebut keluar rumah dengan tetap melaksanakarr 'ihdad" yang wajib bagi wanita




mencurahkan segenap wakh.t, kasih sayang, mendidik dan pengabdian kepada
keluarganya.
Meskipun demikian, Islam juga memberikan hak bagi kaum perepuan untuk
bekerja dan memiliki usaha serta profesinya sendiri, seperti usaha dagang rumah
tangga, beramal, dan sebagainya. Demikian juga seandainya mereka memiliki
keahlian dan profesi yang menyangkut hajat hidup orang banyak, seperti perawat,
dokter, psikolog, guru dan kegiatan sosial yang menyangkut kepentingan
pe{empuan serta akitivita-s politik sekalipun yang bertujuan untuk memenuhi hak-
hak kaum perempuan secara khusus maupun masyarakat secara luas'
Perempuan yang memiliki keahtian dan profesi yang menyangkut dengan
kemaslahatan orang banyak dibolehkan bagi mereka untuk menekuni
pekerjaarurya (yang diluar rumah tersebut) selama ia dapat memperhatikan
beberapa hal penting yang antara lain adalah:
- Prolesi -vang tidak memberikan lebih banyak wakru sehingga dapat
melalaikan waktu yang utama mereka dalam keluarga dan rumah
tangganYa.
- Pekerjaan lang tidak bertentsngan dengan kodrat dan sifat alamiah
(fitrah) PeremPuan.
- Melaksanakan pekerjaan dengan prioritas menjaga kehormatarq
' martabat dan kernuliaan diri, keluarga dan rumahtangganya'
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Harus menghindarkan diri dari bercampub atlr- (ikhtilat) dengan laki-
taki yang b*at mahrom-ny4 berhias dan berbicara dengan tidak
menimbulkan syahwat.
Ada hak suami, hak anak dan hak keluarganya yang menjadi pekerjaan
utama bagi perompuan yang semuanya itu berada dalam rumah tangga
dan keluarganya.
5. Hak Hijab
Prinsip utama dalam hukum Islam adalah menolalt akan terjadinya
kemudaratan tebih diutamakan daripada menjaga kemaslahatan' Tennasuk
didalamnya masalah yang berkaitan dengan sifat dan keadaan peremPuan yang
telah disebutkan dalam agama seperti syari'at untuk ber-hijab' Sebahagian orang
barangkali beranggapan bahwa bagaimana mungkin hijab yang diwajibkan agama
sebagai sesuatu yang bersifat etis (sesuai dengan nilai-nilai -dan norma 
dalam
masyarakat) bagi perempuan. Sebahagian lagi beranggapan bahrva hijab hanyalah
sebuah kebudayaan dari bangsa Arab dan atau kebiasaan masyarakat 
yang bersiiat
kebebasan individual belaka.
Hijab bagi perempuan adalah suatu kewajiban agama yang merupakan hak
etis yang secara langsung bernrj uan untuk menjaga dan menghormati martabat
perempuan itu sendiri. lslam menolak dengan keras terhadap mereka yang
beranggapam bahrva hijab hanyalah bagian dari budaya yang bersifat anjuran
(tidak rva.iib) semata. Oleh sebab itu lslanr telah tnenetapkan seperangkat aturan
r30
dan nilai yang mengatur bagaimana pembauran dan pergaulan antara laki-laki









"Katakanlah kepada orang lakiJaki yang beriman: HendaHah merekq
menahan pandanganiya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu
adalah tebih suciTagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
mereka perbuat ". (QS. An nur: 30)
Imam al_Hafrzh lbnu Katsirl82 mengatakan Ini merupakan perintah Allah
kepada hamba-hamba-Nya yang beriman agar mereka menahan pandangan dari
perkara-perkara yang haram diihat. Janganlah melihat kecuali kepada hal-hal yang
dibolehkan untuk dilihat dan hendaklah mereka menahan pandangan dari perkara-
perkara yang haram unh:k dilihat, maka hendahlah ia segera memalingkalt




,Abdillah AI Bajati RA, ia berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah "$ tentang
pandangan spontan.
pandanganku ". 'o'
Beliau memerintahkanku agar segera memalingkan




'*t Al-Hafizh tmaduddin lbnu Kasir. op cl4 iilid 6' hal 4l
'.,AbuHusainMuslimbinHajjajbinMuslimat.QusyairyAn-Naisabury.JanlikShahih
rt d/im, Beirut: Daarul Afaqat-Jadidah' 1334 H, hadist No' 5770'iil d 6' hal' l8l'
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Dalam ayat ini dengan jelas Allah Ju memerintahkan kepada setiap orang
beriman untuk senantiasa menundukkan pandangan dan memalingkan mata
mereka dari segala sesuatu yang diharamkan' Karena mata dan pandangan anak
Adam selalu dihiasai dengan panah setan (syahwat), dan mata merupakan pintu
awal akan terjadinya kemaksiatan-
Demikian juga perintah kepada kaum perempuan' Allah JLJ berfirman:
{ ) CW: ,f,;e tt c:'*l






t8.-F i!"'jr* u.i;.Xt 4': * ujt
:-,?,,u





. :-.)(>- ;i *'+t;i tEl tl
( s tt ."i . ,',.








t:J J8)1,'#:- l,_l,iF b
"'it^*rr) u;-e* C l1')- t*;'L, ur*'
-t ,/- 't
-,"J '-:-/-+
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"Kalakanlalt kepada wanito yang beriman' "HendaHah mereka menahan
pandattgannyu, dan memelihara kemaluannya' dan janganlah mereka'*rrrr$orur, perhiasatnya, kecuali yang (biasa) tampak darinya D9n
i"riirt"n mrrik, ^"nutipkan kain 
in'udu'g ke dadanya' dun iangmlah
menampakkun perhiasttnnya' kecuali kepadu suami mereka' alau 
uyah mereka'.
"io" 
,y"t suami merektt, alau pulra-pulra merekrt' atau pulru-putra suami
mereka, atqu saudora-saudara merekl, atau puffa-putra saudara lelaki mereka,
atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau reanita-wanilo Islam' atau
maai+ua* yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai ktinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti
tenting'aurat winita. Dan janganlah mereka memukullan kakinya agar diketahui
perhiian yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah lamu sekalian kepada
Allah, hai orang-orang yang beriman, supaya kalian beruntung' (QS' An-Nur:
3t)
Ibnul Arabi menafsirkan; rs4Allah telah memerintahkan kepada setiap
oraag beriman agar senantiasa menundukkan pandangan dan menjaga
kemaluannya (dari berbuat zina). Tidak menahan pandangan adalah haram, sebab
melihat pada sesuatu yang tidak dihalalkan secara syara' disebut zina. Kemudian
larangan bagi perempuan muslimah menampakkan perhiasannya kecuali yang
biasadinampakkan.Danperhiasanyarrgdimaksuddisiniadatahmemakaipakaian
terbaik yang menutup leher sampai ke dada. Kenludian disebutkan juga batasan
)ang boleh melihat perhiasan seorang perempuan dan juga larangan
r,rembunyikan gelang kaki bertujuan supaya didengar oleh orang (laki-laki) lain'
illlah Subhanahu wa ta'ala telah menetapkan perintah dan larangan yang
berkaitan laki-laki dan perempuan untuk tidak melihat kepada sesuatu yang telah
diharamkan-Nya. Setiap individu dituntut untuk senantiasa inenjaga kesucian dan
kehormatannya. oteh sebab itulah lebih khusus perintah ini disampaikan kepada
perempuan untuk senantiasa menjaga auratnya dan menyembunyikan perhiasan
serta kecantikan mereka kecuali kepada mereka yang dibolehkan secara syari'at,
laltu suaminya, keluarganya (mahrom) dan kepada scsama wanitalE5
r{ vluhviddin lbnul Arabi. op.cil jid. 3' hal 3E0'
ts5 
s"b-"guinlunu jumak yang dapat kita keBhui bahrva ridak adanya kewajiban berhijab
bagi seotang *uii o oi hadapan vanita lain, sehingga sesama mgreka boleh saling melihat
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Allah juga memerintahlan kepada perempuan untuk untuk menjulurkan
jilbab sampai ke dada dan dengan tidak menarik perhatian dari perhiasan yang
mereka pakai. Kepada perempuan muslim diperintahkan untuk senantiasa beriman
dan takut kepada Allah dari perbuatan yang menimbulkan trtnah syahwat yang
mengarah kepada zina Islam telah memuliakan perempuan dengan aturan yang
berkaitan dengan hijab bertujuan untuk menjaga dan meninggikan kehormatan
dan martabat kaum perempuan itu sendiri yang sebelumnya (ahiliah dan diluar
Istam) tidak mereka daPal kan-
Beberapa ketentuan Allah Ta'ala telah menetapkan kepada perempuan
untuk mematuhi beberapa aturan tentang hak etis dari prinsip hak hijab:i5'
a. Memalingkan pandangan mereka dari godaan
lni adalah perintah Altah kepada perelrrpuan mukmin untuk mengalihkan
pendangan mereka dari segala sesuatu yang telah diharamkan untuk lnereka lihat'
Menjaga pandangan mereka dari segala sesuatu yang haram tersebut mencakup
oerhiasan mereka yang batin. Meski demikian tetaP ada batasan aurat di antara keduanya 
yang
ffi;;;k;ir,h"i. uit ini pertu t<ita ingatkan karena kebanyakan wanita bermudah-mudah dalam
r""niug" ur-tnv" di hadafan ,.ru,uiyu' Mungkin karena mereka merasa sejenis' sehingga
,.Uu!i"un..r"tu tidak mernpermasalahlan bila terlihat auratnya dan tidak Pula merasa risih
meliilat aurat wanita yang lain. padahal Rasulullah .slial/a//a hu 'alaihi 
pa .ral/arr telah bersabda
dalam hadits Abu Said al-Khudri radl iallaht 'anhu,
,;f t,'l.l,jJ.l',1, i\3 -g- :"t J;i ti vi * {r'!t * qi i })'* *
,ir ii';jr .5- !i +z!r yF J J*?r il Y')' ,r"1-\5 a.i;jlt ;1'v j1 i1!r 'l; y. 1'
.< -r.-rjr 
='A,et'At
"Seorung laki-laki tidok boleh ntelihal ?urat laki-loki yang latu dan seorang 
wanita tidak
boleh nelihat att"rctt u'anita j'an| tttin Tiduk boleh pula seorang luki-luki berkunpul dalam 
satu
t"i ir,ri"r't.f, t.ki vang ioin-(sehingga kulit nerika saling -bers1lt1hun -pen ) Dernikian..pula.*",rii i)u* 
t oUn terkuipul de,equ-;nila lain dolqm sanL tafi'" (HR- Muslim No 794' Jilid l'
hal. l8i)
t86 Fatimah Unrar Nasif, op cil, hal l30 - 134
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apakah pandangan ilu dengan hasrat (syahwat) maupun dengan tidak ada hasrat
sekalipun.
Menundukkan atau memalingkan pandangan mata dari godaan merupakan
dasar dan sarana untuk menjaga kemaluan. oleh karena itu. dalam surat an-Nur
ayat 30 dan 3l di atas, Allah Ta'ala terlebih dulu menyebutkan perintah untuk
menahan pandangan mata daripada perintah untuk menj aga kemaluan'
Jika seseorang telah mengumbar pandangan matanya' maka dia telah
mengumbar syahwat hatinya. Sehingga mata pun bisa berbuat durhaka (maksiat)
karena memandang, dan itulah zina mata. Rasulullah #E bersabda,
A'4 {1 ,:;t J? .^S > is -*- "dt ,,f Y;:} J) ,f
L*+l' rru; eritr5'plt 6e; 9r1.'JG'i\a \,t;1 !t':t ;t)t
c-if:5 u":tr sr:,; ')l)ri ',J;4t tl;(t., rXtj itrfJ' i'i:'1 i:ul)ti
'4,6--i Ct,lt iQt Gtl-i Lsrg
,,SesungguhnyaAllahrelahmenetapkanatasdirianakketurunanAdam
bagiannya aili riro. Dia mengetahui yang demikian tanpa dipungkiri' Mata biso
Onirino,'aon zinanya adalah pandangan (yang diharamkttn)' Zina kedua telinga
arlalah' mendengai (yang diharamkan) Lidah (isan) biru herzina' don zinanya
"iri"n 
p"rf"ruin 11rng diho,o^kan)' Tangan bisa herzirul dan zinanya adalah
inrrrrgirg (yang iihaiamkan) Kaki bisa be rzina' .dan zinunya adahh ayunan
tangkih fiei"mprt y""g haram) Hati itu bisa herkeinginun tlan berangun-angon'
Seianglan kemaluan membenarkan yang demikian itu atau mendustaka*ya. 
"
'' Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairy An-Naisabury' op.cit' hadist
no. 6952, jil. 8, hal. 52.
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Kita sangat menyadari bahwa sebegitu beratnya usaha dalam menundukkan
ataumemalingkanpandanganmatadarigodaan,apalagipadazamansekarangini'
sehingga Allah pun akan membalas hamba-hambaNya yang istiqomah untuk
senantiasa melaksanakan perintah-Nya dengan pahala yang besar' Rasulullah ,rt-
&t q.u at besabda,





" , , i-.UWJ (y: J.
ti
/) ,z !32], G fu-t ii'r:l+
" Memandang wanira adalah panah beracun dari berbagai macam panah
iblis. Barangsiapi yang meninggalkannya ktrena takut kepada Allah' maka Allah
akan memberi balasan iman ffia*yi yo"g terasa manii baginya- 't88
Setiap individu yang tertanam iman dan taqwa daam hatinya akan dapat
menahan dan menjaga serta memelihara pandangannya dari segala sesuatu yang
diharamkan.lse Dan salah satu usaha untuk menjaga dan usaha dalam memalihara
pandangan dari godaan adalah dengan menikah' Seseorang akan lebih dapat
at r
jrs ,lb txtj*: js
ii, r)a'- .iJ Iv '.' .-' ;-9 4., e,a-.-^,UJ
't'AbuAbdillahal-Hakim,olMustadtak'Alashahihain'142?H'hadistno'1473'jil'4'
hal, 313. Hadist Shahih.
'*n S",ru hal yang disebutkan latam hadis di atas bisa 
nenjadi jalan me'luju perbuatan
zina. Dan yang paling kuat pe[garuhnya adalah mata, sehingga disebutkan paling awal Namun
["trny" #.I"iung"wanita yang bukan mahram tidak diharamkan secara mutlak dalam semua
kondisi. Dalam kondisi-kondisi tertentu, memandang wanita yang bukan mahram diperbolehkan,
rrii"i"y" t*.-g dokter yang akan mengobati pasien rvanitanya; seorang hakim yang akan harus
nrengenali t"aniti yang sedang menjalani persidangan; dan lain sebagainya'
Demikian juga scbalilnya nrenurut sebagian pendapat ulama' bahwa dibolehkan bagi
r,,.anita melihat kepa"da laki-laki yang bukan mahromny4 tetapi dengan tidak ada syahwat dan
J.r;;; k;p;.ir"" semata. Seperti transaksi jual beli, rvanita menuntut.ilmu' dan lain sebagainya'
flu,iun Ouiurn kondisi-kondisl itu pun niatan dalam hati harus tetap dijaga, sehingga memandang
mereka saat itu tidak membangkitka$ sYahwat'
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menjaga dan memelihara pandangan serta kemaluannya dengan menikah' karena
dia bisa menyalurkan syahwatnya kepada sesuatu yang halal, yaitu istrinya'
Rasulultah '$ juga bersabda,
lt; *S +:i.,'i\;t 6:u';i;t a\: -M- $t i:-': i:1 ,v a
a.#;tytti:y, i6 rwi JLG? *n ;zisd<'q
.>W tvt €n ei tig 9W tty a, 'r,:ii qW *
,no.o n*X q. v'ri Ut i)9 liii
"Sesungguhnya wanita itu maju dalam rupd setan dan membelalrang dalam
rupa ,"ton.- Jiko salah seorang dari kalian melihat wanita yang
^Lngagrrmkonnya, 
maka datangilah istrinya- Karena hal itu menghilangkan apa
yang terdapa! tiolam dirirya"
b. Menjaga kesucian mereka
lslammemerintanakankepadasetiapindividu,terlebihkhususlagikepada
perempuan untuk menjaga kesucian dan kehormatannya' Seperti yang telah
disampaikan sebelumya diantara perintah Allah baik secara umum maupun secafir
khusus yang berkaitan dengan perempuan, seperti; perintah walib ber-hijab '
larangan mendekati zina, larangan tabarruj,larangan keluar rurnah tanpa mahrom
dan lain sebagainya merupakan upaya Islam untuk mencegah akan terjadinya
kerusakan dan atau upaya untuk menjaga kesucian dan kemuliaan perempuan ilu
sendiri.
's Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim alQusyairy An-Naisabury' op cir' hadist 
no
3473. jil. 4. hal. 126.
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Maksud utama dari menjaga kesucian bagi perempuan adalah 
menjaga
kemaluan mereka dari berbuat zina, menjaga perilaku dari 
perbuatal seksual yang
haram, atau didatangi oleh lakilaki yang bukan haknya' Inilah 
makna yang
terkandung dalam surat An-Nur ayat 3l;




' meieliha)a kemaluannya' dan ja-nganlah
menannpakkan perhittsannya (aurantya)' kecuali yang 
(biasa) tampak darinya '
(QS. An-Nur: 31)ret
Imam Abdurrahman As'Sa'di menjelaskan' bahwa diperintahkan untuk
perempuan mukmin untuk mennahan pandangannya dari 
melihat aurat-aurat dan
taki-laki dengan penuh syahwat dan pandangan lain yang terlarang' 
Dan menjaga
kemaluannya dari kesempatan untuk menyetubuhinya' menyentuh dan melihat
yang diharamkan kepadanya. Dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya
seperti pakaian yang indah, perhiasan-perhiasan dan seluruh 
tubuhnya termasuk
dalam pengertian perhiasan (zinah)' Dan manakala baju luar 
harus mereka
kenakan. kecuali yang biasa nampak dariya' baju luar 
yag biasa dipakai' selama
tidali memicu munculnya titnah' Serta hendaklah mereka menutupkannya 
kain
jilbabnya hingga ke dada, demikian itu agar sempuma dalam menutupi'le2
Dalam ayat ini. terkandung tiga rnakna perintal-r Allah kepada 
kaum
perempuan agar senantiasa menjaga dan memelihara 
kehormatan diri dan keluarga
mereka- diantaranya dengan; menjaga pandangan' menj 
aga kemaluan dan
menjaga aurat.
,or Tim Svanril al-Qur'an, op.cri. hal. 353.
'-'i;;,[il;;;;nran uin Nast'ir Al-Sa'di' r:p'cit' 
Juzz l8' hal' 662 66]'
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Menjagakehormatandiridankeluargadenganmenjagakemaluanadalah
akibat dari seseorang tidak bisa menjaga pandangannya matanya. Pandangan mata
yang liar senantisa dihiasi dengan panah syahwat (zina) oleh ibtis' Menjaga
kemaluan dari perbuatan zina bukan hanya dalam rangka menjaga diri, tetapi juga
dalam upaya menjaga kehormatan suami, orang tua, anak dan keluarganya dari
kerusakn dan tercemar. A[[ah berfirman:
JKL "iqr
,/









, , .a- .- tl
Y=i-"- ,Li U+ 76 ;a') ;)
,'lc) 6i
"Dan orang-orang y(lt1g memelihara kemaluannya, kecuali terhadap
isteri-isteri mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki, maka sesungguhnya
mereka titlak tercela. Barangsiapo mL'ncat i di luar itu, maka mereka itulah orang'
orang yang melampaui batai|' (QS. Al-Ma'arij: 29-3 l)'"
Allah juga melaknat perbuatan zina sebagaimana Dia juga melaknat
perbuatan syirik dan pembunuhan. Allah berfirman:
iii? -ts
"Dcmjanganlahktmnrmendeknlizina,sesungguhnyazinaituadalahsuutu
perbuatan 7;ang keji. Dan suatu.ialan .vung buruk 
" (QS' At-lsra' : 32)
''r /bid hal. 569.
139
Menjaga kesucian diri perempuan adalah dengan menjaga kemaluan mereka
atau aurat mereka yang paling dijaga dari perbuatan yang mengarah kepada zina'
Aurat tersebut tidak boleh (haram) mereka nampakkan kecuali kepada suami
mereka-
Menyembunyikan perhiasan merekac
Adab lain dalam hak hijab yang perlu dijaga oleh perempuan dalam
kehidupanya adalah senantiasa menyembunyikan perhiasan mereka' Makna dari
perhiasan p€remuan ini antara lain adalah kecantikan (wajah) mereka' pakaian
yang mereka pakai, (barang) perhiasan yang mereka pakai dan hiasan-hiasan
lairurya dalam rangka mempercantik dan memuliakan wanita'
Pergaulan antara suami istri datam keadaan mereka mengarungi kehidupan
rumahtangga tentunya harus saling memahami dan penge(ian dalam bingkai hak
dan kewaj iban masing-masing dalam keluarga' Jika seorang perempuan hanya
berdua dengan suaminya, dan ia menginginkan untuk dierinya' maka cara yang
paling mudah unttrk itu adalah dengan (istri) tersebut memperlihatkan
perhiasannya dan menampakkan kecantikannya' Namun jika seorang perempuan
itu rnenampakkan perhiasan dan memperlihatkan kecantikannya di luar rumah
atau di hadapan laki-taki yang tidak halal baginya' maka sebenamla apa yang
diinginkarrolehperempuantersebut?Dengandenrikianhendaklahsetiap
perempuan Islam itu menyadari bahrva memperlihatkan perhiasan dan
menampakkan kecantikan hanyalah untuk suamin.va'
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Menyembunyikan perhiasan dan menutup aurat bagi perempuan
merupakan bentuk adab mulia yang diinginkan Allah dari hamba-hamba-Ny4
- 
-LJ r L,i.J rc e ).'..
-8 ,sti (Q "I'JL
.a
6jl ?tt;
"Wahai anak Adam, sungguh Kami telah menurunkan kepadamu pakaian
untuk menutup auratmu dan paknian indah untuk perhiasan' Dan pakaian takwa
itulah yang jaling baik yang demikian itu adalah sebahagian ddr; tandalanda
f"kuaiaai iilah, mudah-mudahan mereka selalu izgal' (QS' Al-A'rai 26)
Periutaii Allah tentang ruenyernbunyikan perliiasali ini saiisai jelas
disampaikan-Nya dalam Al-Quran:





.r W 3ii-,v&:ii ');: c4r-s ;+'i:\ *
,@L:*'r 6$b'i,i 3r{')";"';i * i; 6i 3"i u-u-'
"WahaiNabi,katakanlahkepadaisteri-isterimu,anak-anakperempuanmu
dan isteri-isteri orang mukrnin: 
,,Hendawah mereka mengulurkan jilbabnya ke,
seluruhtubuhmereka,,.Yangtlemikianitusupayamerekalebihmudahuntuk
dikenal, larena itu mereka tidak di ganggu' Dan Allah adalah Maha Pengampun
tagi Maha Penyayang- (QS. Al-Ahzab: 59)
Imam Ibnu Jarir Ath-Thabari berkata dalam tafsimya;'e4 para ahli tafsir
berbeda pendapat mengenar bentuk perrj uluran jilbab yang Allah perintahkan pada
mereka. Sebagian mereka berkata, yakni hendaknya mereka menutupi wajah-
rvajahmerekadankepalanrereka.danjanganlahmerekamenampakkansesuatu
kecualisatumatasaja.Salahsatutujuanmenjulurkanjilbabadalahuntuklebih




memudahkan untuk mengenaii mereka ketika melewati oftng-orang' 
Dan mereka
mengetahui bahwa mereka adalah perempuan-perempuan merdekq sehingga
mereka tidak berani mengganggunya, atau mengatakan kata-kata yang tidak-
senonoh, atau melakukan sesuatu yang melecehkan-
. ,, ,',. t t!^ " '- .i....o.rF Je Urfl U./€)t
'...Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung/jilbab
(sampai) ke dadanya'..." (QS. An-Nur: 31)




"...dtu jangankth merekn memuhtlknn kakinya agar diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan. . "(QS An-Nur: 31)
Al-QurthuhimenjelaskanperintahA|lahTa'alatersebutberkenaarrlaki-laki
Can perempuan, tetapi lebih khusus kepada perempuan' Allah mengawali dengan
perintah menahan pandangan kemudian memelihara kemaluan' sebab 
pandangan
adatahpemimpinbagihati.A||ahTa'alatelahmemerintahkanlaki.lakidan
perempuan mukmin, untuk saling menahan pendangannya dari yang tidak halal
bagin-va. Sebab keterkaitan seorang perempuan terhadap laki-laki itu seperti
keterkaitan takilaki terhadap seorang wanita' 
rei
tn5 Ol"h kur"no itu perenlpuan harus nrenutup atau menyembunyikan ranlbut leher' dan
dada nrereka. Lebih lanjut lnram al-Qurthubi nrenjelaskan bahwa kaum 
perempuan pada zaman
Nabi g biBsa menutupi ranrbut nrereka namrtn inenyingkapkan tutup kepalanya ke belakang
sehingga terbukalah leher dan telinga nlereka' Maka Allah memerintahkan kaum 
perentpuan yang
b;;in;a; untuk nrenurunkan tutup kipalanya ke seluruh "iuybihinna" Abi Abdullah Muhammad
al-Qurthubi, op.cit, hal 150 - 154
t42
Hikmah atau pelajaran dari perintah Allah tentang hijab bagi perempuan
ini adalah untuk melindungi dan menjaga individu dan juga masyarakat dari
fitnah, godaan dan perzinahan. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
peremprvm hanya boleh menampakkan perhiasan dan kecantikannya kepada
suami dar kerabat mereka yang mahram serta yang tidak ada birahi (sesama
perempuan) kepada mereka.
Sangat disaYangkan bagi
keberanian yang keliru untuk
))
perempuan tslam yang mereka memiliki
melanggar perintah Allah padahal mereka
mengetahui bahwa rlisana terdapat kemudaratan dan kerusakan' Dalam hadis
Rasulutllah & bersabda




K Wt:,3 L)Uu L,..sj t ura
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"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhrr' ia berkata' " Rasntullih !tt\ ")-c
d-l .J" bersabda: Ada tlua golongan penglutni Neraka' 
yang belum pernah aht
lihat. yaitu (l) Suatu kaum .r-ang memegang cambuk seperli ekar sapi' Merekn
mencambuk manusia dengannya'-. Dan (2) wunita-t'onitct yang berpaknian letapi
;;i;;;;;; ii aulaai bertenspiak-tenggok menggovangkin (bahu .dan
ourirui*vo) dan rambutrya (disasak) seperti punuk unta yang condong'
'Mr;;;;'ir;"1; 
"fun 
masuk Surgo dan tidak akan mencium aroma surga' padahal
sesutngguhnya aroma Surga iti tercium sejauh perjalanan sekian dan sekian 
'
16 Abu Husain Muslinr bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairy An-Naisabury' op cir' 
No hadist
5704. iil. 6, hal. l6E. Hadist ini juga dirit'ayatkan oleh Imam Ahmad 
dalam Musnod' hadist no
i56. jilid 2, I'al. 440); Ibnu Hibban no' ?4 I 8'
l4J
Dari keterangan beberapa ayat al-Qur'an dan hadis diatas dapat kita ambil
benang merahnYa, bahwa perintah untuk ber-hiiab bagi perempuan merupakan
keuaj iban yang harus ditaati dan dilaksanakan' Perintah dari Yang \{2[4 l(rras4
ini bertujuan untuk menjaga dan memuliakan peremprxrn itu sendiri' Perempuan
muslim dibolehkan mereka memilih pakaian yang mereka pakai' namun harus
memenuhikriteria-kiteriadalamsyariatitusendiri.Diantarakiteriatersebut
adalah
1) Pakaian harus menutup seluruh tubuh kecuali bagian yang diboleh rmtuk
diperlihatkan.reT
2) Pakaian tersebut harus longgar dan tidak tembus pandang'
3) Pakaian tidak boleh menyerugai pakaian laki-laki'
Dalam hadits dari Abu Hurairah r'a disebutkan'
ttys,-a p.'tr)\ Jr -*,- *t i*:
7'.
J1 o-.r -A ,l Je
trl.ggl a:^i J-48 ttpti
I
t" Ulumu berbeda pendapat tentang bagian tubuh perempuan yang boleh diperlihatkan'
fenaapar pertama mengatalan bahwa muki dan tangan termasuk aurar yang tetap harus 
dilutup
i'""ari" ilf dipegang ieh mazhab Hanabilah dan Syaf ivyal' (Terdapat dala']' Abdrrrahman al-'l;;.;L-i,q; 
ih'al-Mazhahib al-Arba'ah, edisi I' Mesir: Maktabah al-Tijaarivah al'Kubra'
il'i;rt. Seiangakan PendaPat kedua menyebutkan bahwa wajah dan tangan bukanlah bagian
;;i "#;t;;;; 
aan tioat traruis ditutuP Ini merupakan.pendapat dari mazhab Hanafivah'
["ii[iv"i, i"" sebagian Syaf ivvah. (erdapit dalam 1v."lt:9d.rl-I^bn." Qudamah' at-Mughni wo'ot-srit 
a-fotir, Jisi terbaru' Beirut: Daar al-Kitab al-'Arabi' 1972' hal. 617'* -- i;-i;; it*ua uin tiunuut Abu Abdillah Asy-Syaibani' l'ltsnad al-lmam 4hnad bin
Hanbal. Kairo: Muassasah Qorthobah' nomor hadist 8292'-iil 2' hal 125'
1u, ;i ;, -t+- .0, ,+.:}r Ju-, '.:,,r'i; 
Jr. -, & u; k Co* 'rL!! : -t,ir)-r :-"'- -:=r'-
d- Jb,-,-
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" Rasulutlah * melaknat laki-laki yang memakai pakaian wanita, begitu
pula wanita yang memakai pakaian lakiJaki"
4) Pakaian tidak boleh diberi wewangian.
Dari Abu Musa al-Asy'ary Radhiallohu anhu bahwanya ia berkata,
Rasulullah $ bersabda,
kl6l-J
'J lq 'JrJ ?F* c>|r*'l L.:bxttae\ (s L*'_2
" Seorang peremptmn yang mengenakan wewangian lalu melalui
sekumpulan laki-laki agar mereka menciunt.bau harum yang dia pakai maka
perempuan tersebut adilah seorang pelacur. "t9e
C- IIak Istri dalam Keluarga Islam
Bebarapa hak yang menjadi kewajiban seorang suami bagi istrinya adalah
meliputi hak untuk mendapatkan hana (scperti mahar dan nafkah) dan juga hak-
hak selain harta, diantaranya adalah:2oo
I . Hak untuk mendapatkan mahar
Pemberian pertama seorang laki-laki kepada perempuan dalam pernikahan
adalah adanya I sh-shaduq, yaitu pengganti dalam pemikahan atau yang lainnya,
dengan penetapan dari seorang hakim atau keridhaan dua betah pihak. Di
'nt Ahmad bin Syu'aib bin Sinan An-Nasa'i, Sunan An-Nasa'i, Suria, Halb: Maktabah
lslamil;-ah. 1406. Hadist no. 5126, Jil- 8, hal. 153. (Hadist juga diriwayatkan oleh lmam Abu
Daud- f inridzi dan Ahmad. Syaikh Al Albani dalam Shohihul Jami' no. 323 mengatakan bahwa
hadits iri shohih)
r"' Abdul Malik Kanral bin as-Sayyid Saliqfi6 Sunnah lin nisaa', ^ferj. Al-Maktabah
Taufiqi,r'ah. l4?2 Hl 2001,hal. )3'l 347
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namakan ash-shdduq adalah 




Mahar meruPakan salah satu
rukun dalam nikah, karena 
dalam sebuah
pemikahan harus ada mahar baik 
yang disebutkan ukurannya 
atau tidak' Jika tidak
demikian, maka si perempu'm berhak 








'' Beriknnlah masLov'in (mahar) 
kepadtt wani'la fuotig kamu nikahi)
sebagai pemberian a"ngon 
pl:":n"iii'io'n''r'*''lion iika merikn menverahkan
ke pada ktmu sebagian oo" ^*'iu'in 
ilu dengan senang- hati' Makt makanlah
(untbi\Iuh1 pemberiun ,,r,r,":;;;;;;;io*on1 vi'g 
sedap 1agi baik akibatnva (QS'
Imam al-Qurthubi berkata dalam 
tafsimya' "bahwa seruan dalam 
ayat mt
adalah dituiukan untuk para suami' 
sebagaimana yang dikatakan oleh 
Abdullah
bin Abbas radhiallohu anhu' Qaladah 
dan Zaid' dan Ibnu Juraij' Allah
memerintahkan kepada mereka 
untuk memberikan mahar sebagai 
pemberian yang
penuh dengan kerelaan atas istri-istri 
mereka'zo2








r('i Ismail Ash-S hon'ani, Muhammad 
bin' 143itl/2014. Strbulus Salan Sarh 
Bulughul
aranr mi Jqniadiliqtil Ahkan. Beintl" 
Daarul Kutub llnriYYah,jil l, hal ll I
''t nbi Abdillah Muhammad 
bin Ahmad Al-Anshori al-QurlhLrbi, 
oP c,. hal.25
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kemampuan untuk menunaikannya dan menampakkan muka berseri dan
kesenangan:
"...Dan bergaullah dengan merel@ secara patut' Kemudian bila lcamu
tidok ."nfikoi i"r"ko, 1^rk b",tabartah) karera mungkin kamu tidak
ienvukai iesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kcbaikan yang banyak;'
(QS. An-Nisa [4]: t 9)203
Ibnul Arabi dalam tafsirnya mengatakan;'M hakikat dari lafazh 'asyara'
dalam bahasa Arab adalah sempurna dan optimal. Di antara yang deIirvalif dannya
adalah 'asyirah". Sebab dengan demikian, maka masalah mereka menjadi
sempum4 dan dibenarkan mereka untuk memaksa' Dan kata 'asyarah' (sepuluh)
adalah menunjukkan kata puncak dalam hitungan'
Maka dengan itu Allah memerintahkan kepada para suami' hendaknya
bergaullah di antara meralia dengan cara yang paling baik dan sempuma' Sebab
yang demikian, akan membuat jiwa sangat tenang, dan akan membuat mata akan
menjadilebihsejukdandamai,Sertamembuathidupterasalebihlapang.Iniwajib
bagisuami.Daninitidakbisadilakukanmelaluiperadilan,kecualidalam
masyarakat itu memang benar-benar ada suatu tradisi yang jelek, sehingga perlu
disyaratkan dan harus diikat dengan janji' Dan dengan hancumya pergaulan yang
indah dan mulia, maka saat itulah akan muncul keretakan' dan akan terjadi
perpecahan. llaka jadilah seorang suami berada dalam sebuah sisi jurang' dan
inilah ;-ang alian menggiring pada perpisahan'
:c' Kementrian Agama RI, op. cil. hal 80'
t'o lrlrrhyiddin lbnul Arabi, op crl'juzzl'hal 446
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n,E C /Ljr? l\,
J4 cf.tJr* Iq*a LS)a|'7 1.o-ivKts LarlJ
"...-dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewaiibannya
merurut 
"oro 
yorg ma'ruf. akan telapi para suami, mempunyai satu tingkatan
kclebihan daripada isterinya. dan Altah Maha Perknsa lagi Maha Biiaksana
(Q.S.Al-Baqarah: 228)
Imam al-Qurthubi menafsirkan205, para ulama sepakat bahw seomg laki-
laki yang mentalaq istrinya yang merdeka sedangkan dia telah melakukan talaq itu
sekali atau dua kali, maka dia masih merupakan orang yang paling berhak kembali
kepada istrinya, sepanjang istrinya masih dalam mas iddah, walaupurt semestinya
sang istri sudah sangat tidak suka kepadanya. Dan maksud firman Allah """ dan
para wanita mempunyai hak yang seimbong dengttn kewaiibannya menurut cara
yang ma'ruJ-" artinya adalah babh-wa mereka memilii hak-hak sebagai seorang
istri terhadap laki-laki, sebagaimana hak-hak seorang laki-laki atas dirinya'
Oleh karena itu lbnu Abbas mengatakan, sesungguhnya saya benar-ben4r
berhias untuk istri sayasebagaimana dia juga berhias untukku, yakni berhias yang
tidak sampai berakibat dosa. Para istri berhak atas suami-suami mereka untuk
diperlakukan secara baik sebagaimana juga mereka berkewajiban untuk taat pada
suami-suami mereka. Juga disebutkan bahwa mereka memiliki hak atas suami
agar rneraka tidak diperlakukan dengan perlakrran yang bisa mendatangkan






205 knam al-Qurthubi, op.crt, jil 3. hal 107
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Dalam riwayat dari Ummu mukminin 'Aisyah radhiyallahu 
'anha
meriwayatkarq R-asulutlah 4! tetah bersabda :
#'t €';
i
L *rt €* {r
"sebaik-baik talian adalah orang yang^paiing baik bagi keluarganya' Dan
aku orang yang pating baik bagi leluargaku"'uo
Dalam hadits di atas' menjelaskan kepada kita semua tentang bagaaimana
menunjukkan sikap manusia agar bersikap mulia dan berlaku 
jujur' Begitu pula
bagi seorang suami khususnya, karena ia sebagai pemimpin dan bertanggung
jawab kepada keluarga. Maka menjadi keharusan' agar kita mencema tingkat
urgensinya. Bergaul dengan baik adalah sebuah kalimat yang mencakup
tercapainya seluruh hak istri.
3- Berlemah lembut kepada istri, bercand4menghormatiya walupun ia masih
muda
Tidak ada contoh yang paling sempuma bagaimana seharusnya kervajiban
seorang suami kepada istriny4 sebagaimana yang telah dipraktekkan oleh
Rasulullah 4f. Beliau adalah pribadi yang sangat menjaga perkataan dan sikap
kepada para istrinya- Maka dengan demikian merupakan kewajiban bagi setiap
laki-laki untuk senantiasa berlemah lembut dan bahkan bercanda dengan istrinya'
ti"t Hudirt riawayat lmam At Tinnidzi no: 3895 dan lbnu Majah no: 1977 dari sahabat
lbnu 'Abbas. Dan dishahihkan oleh Al Albani dalam Ash Shahihah no; 285'
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Diriwayatkan dari Aisyah radhiallohu anha 4 ia berkata,"Suatu ketika
aku bersama Rasulutlah 4E dalam sebuah pe{alanan- saat itu aku masih kecil.
belum berdaging dan belum gemuk- Rasulull ah $S betkata kepada rornbongan'
.Maiulah, majulah!, Mereka semua berjalan duluarL setelah itu beliau berkata"
'Hai Aisyahl Ayo, aku akan mengalahkanmu'' Aku mengejar dan berhasil
mengalahkan beliau diam saja. Setelah aku gemuk dan melupakan (lomba lari ini)
aku pergr bersama beliau dalam sebuah pe{alanan' Beliau berkata pada
rombongan, .Majulahl, mereka semua berjalan duluan. setelah itu beliau berkata
padakq 'Ayo, aku akan mengalahkanmu.' Aku mengejar beliau tapi beliau
mengalahkanku. Beliau tertawa sambil berkatq 'Kemenangan ini sebagai balasan
kekalahan yang lalu."2o7
4. Bercengkrama pada maiam hari, mengajak bicara dan mendengarkan
pembicaraannya
5. Mendapatkan ilmu agama dan ketaatan
Salahsatubentukhakyangdiberikanolehsuamikepadaistrinyaadalah
hak mendapatkan ilmu agama yang berkaitan dengan ibadah, muamalah dan
akhlaknya.Ilmuagamawajibdiberikansebagai'Jembatan"utamadalam
mengarungi rumah tangga Sebagai contoh seorang suami tidak hanya
mendahulukar dirinya sendiri dalam melaksanakan ibadah, namun di sisi lain
207 
Hadist riwayat lmam Ahmad dalam Musnad_nya (vv3g)- An-Nasa'i dalam As-sunan
Al-Kubra, sanadnya shahih.
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suami harus mengajak dan mendidik istri dan anggota keluarga lainnya unnrk
mengerjakan ibadah yang sama dan lainnya.
Rasulullah * bersabda:
it




"semoga Allah memberikan rahmat kepada seorang lakiJaki yang bangun
malam, lalu 
"ia 
melaksanakan sholat .dan 
membangnkan istrinya' jtka dia
menolak maka ia memercikan air kz r uka istrtnya""'---
Memberikan ilmu agamq pendidikan dan menjaga ketaatan anggota
keluarga merupakan perintah Allah dan Rasul-Nya:
"Hai orang-orang yang beriman, petiharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka ying bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganyu
malaiiat-mataikat yig kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada marela dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahktn" (QS. AtTahriim: 6)
6. Mendapatkan perlakuan adil dalam kebaikan dan keburukan
Seorang suami hanrs menghadirkan suztsana kehidupan rumah tangga
dengan sikap dan nasehat terhadap istrinya- Keburukan yang dilakukan oleh istri
tidak menghapuskan segala kebaikan yang pemah ia kerjakan' Begitu juga
sebaliknya,adildalammemberikansikapdannasehatbahkandalamkondisiyang
tidk wajar sekalipun (amarah, kecewa dan cemburu)'
'08 Hudirt riwayat oleh tmam Abu Dawud Nasaa-iy' 
Ibnu Maajah dan Ibnu Khuzaymah;
dihasankan syaikh al Ahaaniy dalam sh ohiih targhiib wa tarhiib no' 625'
l5l
Abu Hurainh radfi iallahu 'anhu mengabarkan bahwa Rasulullah 4' i\\ ,)'
,.u.1 pernah bersabda,
?\@ Grit;ttu"f 'oy4ilbF !ti.\
"JanganlahseorangmuhninmembenciseorangmuloninahJikaiatidqk
suka satu -tabiat/perangainya - maka (bisa jadi) ia ridha (senang) dengan
t a b iat /p er an ga i ny i y an g- I a i n.-20e
7. Tidak memukul istri, mencela dar. menyakitinya
Tidakadaistriyangsemprrmarlankesalahandankekeliruanmerupakar:.
fitrah manusia. Memberi nasehat dan pengajaran merupakan kewajiban bagi
suamikepadaistriyangmelakukankedurhakaan.Namunjikadengannasehatistri
tidak berubah, maka boleh ia dipukul (mendidik - bukan kebencian) yang tidak
melukai, sebagaimana sabda Rasulullah * :
di .* v* ,rlf6
a
"Dan pulallah merela dengan puhtlan yang tidak melukai'" 
zto
Pada zaman Nabi $i, ada sebagian Sahabal yang memukul isterinya'
kemudian Rasulullah #-i melarmgnya- Namun 'Umar bin al-Khaththab
2o 
Hadist Riwayat Imam Muslim dalam Shahih-nya' op'cit' no' 1469
"o Hadits shahih: Diriwayatkan oleh Muslim 
(no l2l8 (147))' dari Shahabat Jabir bin
' Abditlatr'rodtiyolloohu onhtma.
radhiyatlaahu aniu mengadukan atas bertambah beraninya perempu'm yang
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nusyuz (duihakakepada suaminya), sehingga Rasul memberikan 
rukhshah untuk
memukul mereka.
Lalu para perempuan berkumpul dan mengeluh dengan hal ini' kemudian
Rasu-lullah * bersabdq
tvs4; d
"sesungguhnya merela itu (yang suka memulatl isterinyo) bulan orang
yang baik ili ilara'koru)'"t
8. Menjaga kehormatannya
Menjaga kehormatan dan kemuliaan istri merupakan kewajiban 
yang
didapatkan dari suami. Baik kehormatan berkaitan dengan dirinya, nafkahnya,
keluarganya serta hartainya- Seorang suami tidak boleh sibuk 
dengan pekerjaan
atau bahkan dengan ibadahnya sehingga ia melalaikan hak dan kehormatan
istrinya (keluarganYa).
Dari Abu Juhaifah Wahb bin 'AMullah berkata'
,r\3j3 qi 3uL iY? ,r\t)'r)\ o)s ,;:t;n $! - W - tlt ;t
;s;'nt $ i);i u\3 $\t u \i ili '^)"i3 ,t;;1st $ all
'" Hadits shahih: Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no 2146)' Ibnu Majah 
(no
giUUun tno.-ijli -uf+'4u""*iAi dan al-Hakim (II/tS8)' dari Sahabat 
Ivas bin 'Abd
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I
t'l .j\il , A)t 6t
L>
)
"Nabi $ pernah mempersaudarakan antara Salman dun Abu Darda''
Taticuiu Salman bertantiung (ziarah) kt rumah Aitu D';rda" iu "rclihat Ummu
iori' ti"rri eau Darda') Jaiam keadoan mengenaknn pakaian yang serba kusut'
i",tr"r"'p"" bertanya padonyd, " Mengapa keadaan,kamu seperli itu? 
" Wonita itu
;;;;;;; 'soudori*u ALu' Darda"' sudah tidak mempunvai hajat lagi pada
keduniqan. "
Kemudian Abu Darda' datdng dan ia membuatkan makanan untuk
Salmnn. Setelah selesai Abu Darda' berkata kepada Salman' " Muknnlah' 
karena
,i- ,"aons berpuasa." Salman meniawab' 
;Sa1a tilak. akan makan sebelum'rii*"" 
iri ^rkan. 
" Maka Abu Daria' pun maknn Pada malam harinya' Abu
Dirda'-bangun untuk mengerjakan shatit malam' Salman pun berkata 
padanya'
"TidurlalL " Abu Darda' pun tidur kembali'
Ketika Abu Darda' bangun hendak mengerjakan shalat malam' Salman
lasi berkata padanva' "Titturlih!" Hingga pada akhir malam' Salman berkata'':8";;;;il'-i;ti, 
^n,nt 
o shatat beriimi-sama' setelah itu' salman berkata
t "i"i""ir. 
' siingguhnya bagi Rabbmu qda. hah bggt itLbnu 3de-!!L-dal-bsgi
ti"rr*rii, "a",-n* 
-ilaka 
penuhitah mosing-masing hak tersebut"'
Kentrtclian Abu Dartla' nrcndatangi Nabi * lalu menceritakan apa yang baru
saja teriadi. Beliau lantas herschda, " salman itu benar '"212
9. Melgizinkan istri keluar rumah bila ia bermohon untuk ibadah' 
silaturrahim
?t2 Hodirt rir"uyot lmam Bukhari dalam Shohih-ny4 op cit' hadist 
no l968
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10. Tidak menyebarkan aib dan rahasia istri
11 Mernberi na{kah kepada istri dan anak-anaknya sesuai dengan 
kemampuan
Seorang suami dibebankan r.rntuk senantiasa bertanggungiawab 
penuh
terhadap kebutuhan makanan, pakaian <ian tempat tinggal bagi 
keluarganya sesuai
dengan kemampuannya. Allah berhrman:
j
1t
';i33, ,^ );'$ .b; 
-
! -r_ 1y'trp5K Ji:^,s
L
q--*J
"... dan kzwajiban oyah memberi Makan dan pakaian kepada Para tbu
dengan cara ma'rif. seseorang tida\ dibebani melainkan menurut kadar
kesinggupannya' '. (Q.S. Al-Baqarah: 23i)
Imam al-Qurthubi menafsirkan: "para ulama sepaka' bahwa bagi 
suami
memiliki kewajiban untuk memberika-n nafkah pada anak-anaknya 
yang masih
kecit yang tidak memiliki harta' Menurut Imam Malik menunjukkan 
bahwa
pemeliharaan anak itu ada dibawah hak ibu. Untuk anak laki-laki hingga 
ia baligh'
sedangkan untuk anak perempuan maka batasnya adalah hingga 
ia menikah' Yang
seperti ini merupakan hak anak perempua- Pendapat ini adalah pendapat Abu
Hanifah.2r-1
Dalam satu riwayat dijelaskan tentallg suatu keaaaan lifa suami lalai atau
kikir terhadap kewajibannya dalam memberi nafkah kepada 
keluarganya;
2rr Imam al-Qurthubi, op.cit' til' 3' hal l52'
+:ivr 4,J.9
,ir1 i;r t:
/ YJ J '3Vt 6 3
!-t IA !:."I2-
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i) :L16 \& X;i' e?t ^5,b *
:i)\;; .M ;'i Jrt J"- r\i:'lt-ru't
l)/
lv :y ei .Jwt Ct'- ",y
oi' 't <7ta-Jg 04, .
ny*i q*-v a;15 :r,#-i i;
,4 '"lL.k
LJ, tu 6\L_ ,,U_..
iL, * p,t"
, .2_ ,.j.L*\ u'.2.,-r>.J qL_>, -_/(cN 9:iut
Dari 'Aisyah radhiyailahu anha ,ia berkata' " Hindun binti 'Utbah' isteri
Abu Sufyan menemui Rasulullah S seraya berkata' 'Wahai Rasulullah'
sesungguhnya Ahu Sufyan seorang laki-laki yang pelit (kikr)' tidal" memberikan
nopol" *rpoaoU deigun naJkah"yang mencitkupi untukku dan anakku ktcuoli
iiriop"'yang aku a"mbil iari hartaiya tanpa sepengetahuannya' Apakah aku
berdosa karena hal itu.?' Rasulullah $ bersabda meniawab, 'Ambllleh dari
hartanya dengan cara 'ma'ruf' apa yang cukup buatmu dan
anakmu.' " (Muttafaqun 'alaih)
Dalam hadist lain juga disebutkan tentang keutamaan memberi nafkah
kepada ketuarga. Nabi gi bersabda'
-,* y, d% 1r:.- i'y., ,)'Ai i(,-: : 4\ W C.JJI i$-;
J' '6\ qit \?\ \4*L\ Jl-lii '1" Q #i )A* ,fu
'$i
" Dinar yang englwu infakkan di -ialun Alhh' -di.n,ar ;tang 
engkau tnfaikkan




naJkahkan' kepadiketu.argamu' pnhata vang paling besar
adalah dinar yang engkau naJkahkan untuk keluargamu'
12. Suami berhias untuk istrinya sebagaimana istri berhias untuk suaminya
2la Hadist riwayat lmant Muslim' lntam Ahmad dalam 
Muslad-nya dan Imam Ba ihaqi
Bukanlah hal yang tabu dalam keluarga jika seorang suami berhias di
depan istrinya sebagaimana kewajiban istri berhias di depan suaminya'
Berhiasnya seorang suami juga menjadi hak istri yang bertujuan untuk
menyenangkan muka dan hati istri bila ia melihatnya' Sebagaimana firman Allah:
l,]u iY-,s lt,.,A' -eri) -\".
" ... Dan rara wanila mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf"'(QS' Al-Baqarah: 228)
1i. Suami hendaktah berbaik sangka kepada istrinya
likiran dan sikap buruk sangka merupakan salah satu yang bisa merusak
kehdupan dalam nrmah tangga. Seorang suami dan juga istri dalam satu keadaan
yang tidak menyenangkan hati dan perasaannya, hendaklah menyikapi sesuatu itu
dengan baik dan mencari kebenarannya sebelum ia memutuskan suatu sikap'
AIlah berfirman:
\ "* 1 ria, a, 
"*;\ L+ yti t i ;'s-ti t ; tbi 
"tSi,rt
eJ3 It
" Mengapa tli wcrktu kamu mendengar berilu bohong itu orong-orang
ntttlsninin da"n iuloninat tidak bersangka baik terhadap diri merekn sendiri. dan





D. Kewajiban Istri dalam Keluarga Islam
Tujuan utama dari sebuah pemikahan dalam Islam adalah menciptakan
kedamaian dan keberhasilan dalam rumah tangga atau 
keluarga' yang semuanya
itu mempunyai prinsip dasar saling pengertian' memahami dan membantu 
antara
suami dan istri. Kehidupan keluarga yang harmonis dan kuat 
dalam bingkai iman
dan Islam akan menjadi pondasi yang kuat pula dalam 
membangun masyarakat
maupun negaE ya-ng ideal. Maka dengan sebab demikianlah 
lslam sangat
mementingkan tentang membangun kehidupan rumah 
tangga sakinah' mawaddah
dan penuh kasih saYang-
Pemikahan dalam Islam bukan hanya sekedar menjalin hubungan 
semata"
tetapi lebih dari pada itu pernikahan mempunyai tujuan 
yang antara [ain;
l. Menemukan ketenangan, cinta dan kasih sayang'
Di antara sifat saling kasih sayang yang paling besar dalam 
Islam adalah
saling kasih saayang antara suami dengan istrinya' 
Hubungan kasih sayang yag
dibangun dengan prinsip Islam, yaitu dengan menikah 
adalah sebagai upaya untuk
memperbaiki kehidupan dunia antara suami istri dan 
keluarga yang berorietasi
dalam memperoleh kehidupan akhirat yang baik' Kepatuhan 
dan ketaatan istri
kepada suami merupakan kunci surga yang harus 
diraih' Demikian juga
tanggugiawab suami kepada istri dan keluarganya 
merupakan jalan termudah dan
terdekat dalanr meraih rahmat dan nikmat dari 
Allah'
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Oleh demikian, dengan menikah antara laki-laki dan perempuan akan
mendapatkan ketenangan hidup secara lahir dan batin yang tidak mereka 
dapatkan
sebelumnya. Selanjutnya dengan menikah juga akan didapatkan rasa cinta 
yang
halal antara suami dan istri, yaitu rasa cinta yang akan melahirkan saling kasih
sayang dan ber-iba mesra yang diibaratkan bagi mereka telah mendapatkan surga
dunia.
Rumah tangga yang bahagia dan harmonis merupakan idaman bagi setiap
mukmin- Rasutullah * telah memberi teladan kepada kita" mengenai cara
membina keharmonisan rumah tangga' Sungguh pada diri Rasulullah * itu
terdapat teladan yang paling baik. Dan seorang suami harus menyadari' bahwa
dalam rumahnya itu ada pahlawan di balik layar' pembawa ketenangan dan
kesejukan, itulah suami istri yang shaleh dan shalehah'
2. Mendapatkan kesucian dan kepuasan seksual
Hubungan antara laki-laki dan perempuan sebagai suami istri dalam
pemikahan mempunyai salah satu tujuan untuk membangun hidup dengan
bersama dan memenuhi kebutuhan seksual mereka secara sah dan halal'
Hubuangan seksual antara suami istri merupakan kebutuhan yang asasi dalam
keluarga. Demikian juga seseorang laki-laki atau perempuan yang akan menikah




3. Keturunan, reproduksi, dan pelestrrian manusia
Manusia diberikan karunia dan anugerah yang besar oleh Allah Subhanahu
wa ta'ala,yaitu kemampuan untuk menambah atau mengembangbiakkan manusia
dengan melahirkan. Tetapi hanya dengan pemikahanlah melahirkan anak 
cucu ini
menjadi sebuah anugerah dan karunia' Anak merupakan tempat mencurahkan
kasih sa1'ang dan perhatian serta menyejukkan pandangan bagi suami 
istri' Serta
dengan menikah kemudian memperoleh keturunan merupakan 
jaminan rizki dan
Allah ta'ala. Allah berfirman:
,. Yi'JJ
t -/ "-frr'e) n
i ;i'; -J.:,: -o;4,;Y;'qi "'Ai G 8f' {'ct
tt).,@).lr;i\
"Allah menjadikan bagi kamtt isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan
ntenjadikan bagimu dari isteii-isteri kamu itu' anak-anak dan cucu-cucu' dan
memberimtt re zeki tlari yang baik-baik' Maka mengapakah mereka 
beriman
'ijoao 
yoog tothil dan mingingkari nikmat Alla'? " (QS' An-Nahl: 72)
Dalam riwaya! Rasulullah dI jWt menganjurkan suami istri untuk
memperbanl'ak keturunan. Salah satu hikmahnya adalah dengan 
banyaknya
keturunan akan memberikan jaminan lebi banyak rizki dari Allah 
serta menjadi





: Q':.;t 1;*rJ e ," J+
tti -
a]}bI
rU & s * "iir ,rr', "il Jp otf :Ju tlJt"; 'rl e
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*Nikahilah Percmpuan yang sangat penyayang !1n 
yang mudnh beratwk
banvak (subur) knrena cku 'tin i"uoissi 
dengan kalian dihadapan para Nabi
paia ha,ri kiamat.2t5
Tujuan dalam pemikahan dalam Islam tidak akan tercapai 
dengan baik jika
seandainya antara suami istri tidak saling menjaga dan 
memenuhi tugas dan
tanggungajawabnya masing-masing' Demikian 
juga dengan tugas dan
tanggungiawab yang <iiemban oleh perempuan dalam 
rumah tangganya' Beberapa
tugas dan kewajiaban perempuan dalam keluarga antara 
lain adalah:
a. Menaati perintah dan setia kepada suaminya
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*r|i,!!1+ .3.aa'i\9, t i.,?.>- ryr
i.
u iU \;
" Bahwtr bibinya Hushain hin Mihsan r'a-pernah bercerita' 
"Aku pernah
datang kepada Nabi Muhami-aLtl {E unntk suatu 
ieperluan' Beliau lalu bersabda'
";:;; 
;;;;p"an ini. apakah kmu telah bersuumi? Ia 
menimttth' 'lva' savu
,f,io"'n' L"rr*i*i.' Beliut blersobd(t' "perhatikanlah q*b",:,fi!{h) sikapmu
t"rhodopryo karena sebenarnya ia adalah surga 
alau neratlmu'
?lt lmamAhmadbin Hanbal Abtr Abdillah Asy-Syaibani ' op.cit '!
"t ei*.J ii" i:'aaib bin Sinan An-Nasa'i' 'staa'? 
-4ll-I?sa'i' Suria




"Maka perempuan yang shalehah' ialah pe.re.mpuan 
yang patuh dengan
ketulusan hati kepada elbn i'i't"ol mem'elihara'diri ketika suaminyu 
tifuik ada'
'l[i 
mr"", ittti telah mer,tilihara (mereka)""' (QS' An-Nisa [4]: 34)
Ayat diatas menyatakan bahwa hanya istri yang shalehah 
yang memiliki
kepatuhan dan ketaatan kepada suaminya Dan 
juga menjadi rvali di rumah
tangganya dalam meniaga kesucian diri dan harta 
benda suaminya' Kapatuhan
penuh keikhlasan merupakan bagian dari hubungan 
saling cinta dan kasih sayang
yang menjadikan rumah tangga untuk memadu 
dan memperoleh ketenangan serta
keharmonisan.Dengansebabdemikianjuga,inimenjadialasanbahwasebelum
menikah antara lakiJaki dan perempuan hendaknya 
saling menyukai dan
mempunyai "rasa"2t7, walaupun hak untuk 
menikahkan ada pada wali perempuan'
Bahkan dalam mengerjakan ibadah sunnah sekalipun 
seorang
dianiurkan untuk meminta izin dari suaminya' 
Nabi Muhammad & bersabda:
2r?.Rasa,'yang dimaksud disini adalah bawa antara laki-laki 
atau perempuan ketika
diperlihatkan calon Pasangannya! mereka 
memiliki Perasaan suka atau tidak dalam 
hatinya'
Wal aupun diantara laki-laki dan PeremPuan
tersebut telah dan atau belum saling mengenal
sebelumnYa. "Rasa' ini dalam bahasa arvant 
biasanya ketika wali benan)- a kepada anak-anaknYa
yirn g akan dinikahkan maka ntereka akan berkata
;'apakah kamu menYukainya..?" atau "aPakah
engkau mau dengannYa? UmumnY a 
perempuan akan menjawab dengan "diam" dan ini meruPakan
unda setujunYa PeremPuan Yang masih gadis. 
N amun, te*adang Perem puan atau laki-laki
memberikan ia'vraban "hm saYa belum memiliki
rasa terhadapnya". Dalam kcbiasaan orang
rstn
Karnpar biasanYa dengan ungkaPan "ndak 
loju ati den kek inYo do"
Ketaatan istri kepada suami tidaklah mutlak' karena 
ketaatan tersebut
mempunyai syarat selama tidak mengandung maksiat 
kepada Atlah dan Rasul-
Nya. Jika suami memerintatkan istri untuk berbuat 
maksiat seperti membuka
hijab, meninggalkan sholat' atau menggauli istrinya 
pada waktu haidh atau pada





F',ir;'&5 * xt ,-b $t i*: "ui ,rY u lut * t
\4;il e# kis ,cyi tiYWS ,a;a3 $Y tP ,t"-rt
l'9u's
"sebaik-baik kteri adalah yong menyenanglan jika engkau melihatnya'
taat iitra iigt@u menyuruhnya.rr*&ro aib mu 
pada dirhrya dan menjaga
harlamu di saat engkau Pergi '
Seorang istri harus menjaga dan memelihara harta benda 
yang telah
dipercayakan oleh suaminya, mengums rumah tangganya 
dan melindungi'
mendidik serta menjaga anak keturunarnya' Perempuan 
dalam rumah tangganya
adalah pemimpin dan bertanggungiawab terhadap rumah 
tangga dan
keturunanry-a. Rasulullah $ bersabda
(i€k,
:r "tiY*s
$1i W +\ $-t
Wi) * r-ryV
,i&. * 5i )tt :p'l:i
tt!




"Dan wanita menjadi pemimpin di rumah suaninya' dia akan 
dimtnlai
pe r t u nggungi tr n- ahan mn g,a n ai or anP' yang clturus nya "
2t$ Sului*un bin Ahmad bin A11ub bin Muthoir a1-lakhmi 
asy-Syami Ar
llu ratt Ql-[,ubut atltThabruni' hadist no l54' hal' 440 Maktabah 
Syamilah'
"'"j*'!';';;;;;;odLin tr,noit uin ioratrim alButhali, op cit, hadist no' 1407'jil 2ha
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Setiap Muslim dan muslimah hendaknya senantiasa menerima ketentuan
Altah yang Maha Bijaksana ini. Bukanlah Allah membendung hak asasi manusia,
tetapi Dialah yang mengatur makhluk-Nya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan,
da: kebahagiaarulya masing-masing.
b. Harus Memuaskan Hasrat Seksual Suami
Seorang istri w4jib mentenuhi tugas untuk melayani suaminya dalam hal
kebutuhan seksual. Istri tidak berhak untuk menolak ajakan suami kec':ali dengan
alasan yang syar'i. Bahkan jika seandainya istri menolak ajakan suami pada
malam hari, maka perbuatan ini mendapat taknat dari Allah ta'ala Subhanahu wa
Ia'ala. Demikian juga datam salah satu hikmah mengapa dalam mengerjakan
puasa sunat seorang istri harus meminta izin kepada suaminya adalah merupakan




4) \.;t Y.1t \et r'il : irt *, qt * , & 'itt g*3'*;t ;) *
e; g a(;Ytl, q:A;oa ii.;i; ,+\'t JL
"Jika seorang suami mengaj ak istrinya ke atas ranjangnya, -tetapi ia tidak
nematuhinya, maka=para Malaikat akun melaknat.,ya sampai pagi"'2'o
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^ / -a.af y'','9gy.s",'F- iy 'ti
"Tidaklah hala\ bagi
ada (tidak bePergian) kecual
Hubungan seksual
o -D.,)
seonng wamita untuk berpuasa 
sedangkan suammya
i dengan izin srramtnYa'
antara suami istri dalam Islam 
selain membawa
kesenangan bagi kedua suami 
istri gtersebut, juga dihitung 
kegiatan yang dapat
mendatangkan pahala' Penjelasannya 
dapat dilihat pada hadis berikut:
22r ,6id: hadist no. 5195, 
jil' 7..hal
'2t Abu Husain Mtlslinl 
bln HaJlaJ
utjl -Ni;- 1'j[ -*- "dt'v:o\ ba('ir 
"'; $ 5;
', 
U,rr-, ilu' i\ v" i ;""i 
(""-\ ;u\ $\ JY"i
i)\r J)+t eWSsLqr<i i::W '-'ogi dr 4@:i:x
" Rasutullah & bersabda: "Jiko katiun 




dan bertanya: "Wahui .Kasut"";;" ;"*r;, pahala?" Nahi # mcnjanb:
'w:?:iy;:rir:'i-i:{ii':'x"i:i;.*;;:,:':"tf :::;i!:fi,
istrlnva, bukonkah marekn .berur,ttu'*"iii' ,,lrlrr,untrh dcngan istrinya (li tempal
h"rsibda lagi: " Begitu Puta
'nil i!"n"i "' i" ̂ ,'' ii' 
*i' m t m p t' r o t e h p ah at a t' ; "
Hubungan seksual antara 
suami dan istri mempakan 
kebutuhan yang asasl
dalani nrmah tangga. Meralui 
hubungan seksuar yang 
yang halal lagi ikhlas
tersebut mereka akan mendapatkan 
beberapa hal' diantaranya 
adalah kenikmatan
No.2376,jil. 3, hal 82
'l,n *ru,, al-Qusyairy An-NaisabLrry' op cir' ' 
Hadist
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dan kesenangal, memperoleh keturunan dan akan mendapatkan 
pahala' Hasrat
seksual suami tersebut bisa datang kapan dan dimana saja" 
oleh sebab istri harus
memahami dan melayani keinginan suami tersebut' Dan ini merupakan diantara
hikmahnya seorang istri senantiasa "berdiam" di rumahnya'
Demikian juga sebatiknya seorang suami juga wajib memenuhi segala
kebutuhan istuitlya termasuk hubungan seksual seorang suami 
tidak boleh selalu
bekerja dan mengabaikan kebutuhan istrinya tersebut' Bahkan suami 
tidak boleh
mernaksakan diri dalam mengerjakan ibadah sunat yang dapat melalaikan tugas
terhadap istrinya dalam hal kebutuhan seksual' Di sinilah keadilan Islam 
terhadap
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga khususnya
pemenuhan kebutuhan seksual'
Namun dalam Islam telah diatur bagaimana adab dan Sunnah dalam
melaksanakan hubugan seksual antara suami dan istri' Antara suami dan istri
harus mempunlai sikap saling memahami dan penuh pengertian 
tentang pribadi'
bahasa tubuh, keadaan dan masa serta "keinginan" masing-masing' 
Masing-
masing suami istri wajib memenuhi kebutuhan batin pasangannya 
sesuai dengan
keadaarltemPat dan masanYa'
Tidak mengizinkan siapapun memasuki rumahnya tanpa izin suamtc
Rurnah adalah tempat bagi anggota keluarga untuk berkasih sayang 
dan
tenrpat untuk mendapatkan ketenangan' Runah yang nyaman 
dan tenang adalah
impian dan harapan semua anggota keluarga' Oleh sebab 
itu seluruh anggota
keluarga berkervajiban menjaga dan menciptakan 
ketenangatl dalam rumahnya'
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Suami atau ayah adalah sosok utama sebagai pemilik rumah 
sekaligus sebagai
pemelihara dan pelindung keluarganya' Anggota keluarga terlebih 
utama istri
harus bisa menjaga dan menghargai perasaan suami dari hal-hal 
yang bisa
merusak ketenangan dan kenyamanan dalam rumah tangga'
Sikap utama seozuang istri dalam menjaga dan menghargai 
perasaan suaml
adalah dengan tidak boleh mengizinkan siapapun untuk memasuki 
rumahnya
tanpa izin suaminya atau memasukkan siapapun yang tidak disukai 
oleh
suaminya- Berdasarkan hadits Nabi #,
,iua )\i1 Fi -M- 4't ):-.' Sl F t;#
,J 5;t \5 9\P,YI i+r; \44 itYs\ c6 \ ' -W' $ i*:
6.
..t li o '.
j :. +:3J.' V. ,) u .-;;i ui *.\y\ -t-rt; 'j; ";3
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"Tidak boleh seorang wanita puasa (sunnat) sedangkan suaminya 
adct
(tidak safir) kzcuali dengan izinnya- Tidak .boleh ia., m.engizinkan 
seseordng
';;;;r"ld-r;*;i;no k"c,ili dnngoi i'innva dan apabila ia menginfakkan harta'




Larangan bagi istri untuk tidak menerirna siapa pun 
untuk mernasuki
rumahnya tanpa izin dari suamin-va' berlaku apakah 
suaminya tersebut berada di
rumah ataupun tidak berada dirumah' Dan larangan 
ini berlaku secara umum bagi
siapapun apakah bagi laki-laki, perempuan'
mahrarn sekaliPun.
'zlr /bld, hadist no.241?,jil 3, 
hal 39
sanak keluarga termasuk Yang
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Permasalahan yang terjadi masa sekarang adalah ketika 
seorang
perempuan (istri) bekerja diluar rumah dan di dalam sebuah ruangan 
perkantoran
yang notabene bukan milik suaminya' Dan bisa dipastikan dia akan 
selalu
menerima tamu dengan berbagai kepentingarmya' 
Apakah dalam hal ini termasuk
kategori bahwa seorang ishi harus tetap meminta izin suaminya?
Bagi penulis sendiri dapat memberikan beberapa analisa' 
antara lain:
l) Istri bekerja diluar rumah wajib izin sr-uurunya dan mengetahui
segala konsekuensi yang akan terjadi khususnya dalam 
pandangan
sYariat.
2) istri bekerja ditempat yang tidak akan terjadinya ihlailat' khalwat
dan berusaha semaksimal mungkin untuk menghindariya'
l) Tidak menerima tamu khususnya laki-laki kecuali ditemani oletr
PeremPuan lain'
4) Perernpuan (istri) beke{a di ruangan yang tidak tertutup'
5) Seorang istri harus mengetahui dan memahami segala mudarat
yang timbul ketika perempuan bekerja di luar rumah'
6) Tidak ada tempat ]'ang aman dan tenang bagi peiempuan 
kecuali
mengabdi (bekefia) dalam rurnah miik suaminya'
7) Suami istri senantiasa berserah diri dan takut kepada Allah 
dari
perkara-perkara 1'ang bisa merusak rumah tangga'
d
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Harus Selalu Bersih, Rapih, Menarik, dan Tampak Riang di depan
Suami
lslam menganjur bagi setiap pribadi muslim unhrk selalu dalam keadaan
bersih, rapi dan menarik. Penampian yang bersih, rapi dan menarik merupakan
cerminan dari pribadi muslim yang ideal dan memang dalam pelaksanaan setiap
ibadah syarat utamanya adalah suci' Demikian juga anjuran untuk selalu
berpernmpilan bersih, rapih, menarik dan riang bagi istri ketika di hadapan
suaminya. Istri yang sibuk bekerja menjaga dan memelihara rumah' tentunya
menyebabkan mereka berkeringat, bau badan, kurang bersih dan tidak menarik'
Namun ketika suami mereka dirumah atau pulang ke rumah, mereka sangat
dituntun untuk berpenampitan bersih. rapi, menarik dan riang' Dan hanya istri
yang shalihah yang akan mampu melakukan hal-hal demikian itu'
Rasulullah 9 bersabda,
, , --al. 1'^ -J $-2 u-a*1 9( \ \
, .'t r 2-
\. :)'+t ,:r"AT 3 u-!t
-",).4 t4=x
"sebaik-baik isteri adalah Jatlg men)'ctltutgkan iika engkau melihatnya'
taat jiko engkau menyuruhnta.. nrcnjaga aibmtr pttda dirinya don menjaga
l,rurtimu di siat engkau Pergi".1za
Suami yang bekerja dituar rumah dengan segala permasalahannya akan
merasa senang dan terhibur ketika dia pulang mendapatkan istrinya dalam
keadaan bersih. rapih, riang, menarik dan tentunya melayani suami dengan 
penull
21{ 
S,,lain,an bin Ahmad asy-Syami At-Thabrani' o,p { i/
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cinta serta kasih sayang. Sebaliknya, seberat dan sebesar apapun 
permasalahan
yang dialami oleh seorang istri ketika di rumah' dia harus pandai 'menyimpan"
dan atau melihat kondisi serta keadaan suaminya untuk menceritakan 
permasalahn
yang tetah dihadapinya. Ini dalam rangka menyenangkan suami 
yang telah bekerja
mencari nafkah untuk keluaiganYa
Dalam riwayat disebutkan satu kisah yang dipenuhi rasa cinta dan kasih
sayang serta shalihahnya seorang istn'
+;1 ;r 3g i(t ^u'lut ;te3 :JJU
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"Dori Anas bin Mulik radhiyallohtt 'anht' iu berkata bahwtt puteru Abu
Tholhah sakit. Ketika itu Abu Thotiah keluar' lalu puteran))a 
tersebut meninggal
iun"i'o. i*iio Abu Tholhah kembati' ia berkcta' "Apa yang dilakukan oleh
).)"r"*ri;: ii"'inyo 1ll^*u Sulaim) malah meniav'ab' 
'-'la sedang dalam keadaan
tenang." Ketika itu, Llmmtt Sulaim pun mingeluarkan ntakan malam untuk
suantinya, iu pun men)'untup"yo' Ke^i'lit"-se tciah itu Ab.u 
T'holhuh menyelubuhi
"riu*'"'rcrtit" t"loi ,rtiri memenuhi haiatny,o, istt'iny mengatakan knbar";;r;;;;s;;;" 
puteranva Tatkato tiba pasi hari' Abu Tholhah mendotangi
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Rasulullah * dan menceritakan tenlang hal ttu' Rasulullah pun bertanya'
" Apakah malam Lalian tersebut seperti beracla di malam pertama? 
" Abu Tholhsh
^fnirrvlob, 
" Iya." Beliau snaUiltahu 'slaihi wa sallatn lolu mendo'akan'
" Ailahumma baarik lahumaa, Ya Allah berkahilah mereka berdua;'
Dari hubungan mereka tersebut lahirlah seorang anak laki-laki' Anas
radhiallohtt anhu berkata bahwa Abu Tholhah radhiallohu anhu 
berkata padanya'
*Jagabh dia sampai engkau mendalangi Nabi S dengannya'" Anas pun
membawa anak tersebut kepada Nabi 4&i. ummu Sulaim radhiallohu anha 
juga





p; lalu mengambil anak tersebut lantas berkata' "Apakah ada sesuatu yang
dibawa dengan bayi ini?" Mereka berkata ' "lya' ada beberaprt butir kurma'"
Lantas Nabi $ mengambilnya dan mengunyahnya' Kemudian beliau anrbil hasit
kunyahan tersebut dari mulutnya, lalu meletakkannya di mulut bayi tersebut'
Beliau melakukan tahnik dengat meletakkan kunyahan itu di langit-langit 
mulut
bayi. Beliau pun menamakan anak tersebut dengan 'Abdullah'225
Wa.iah yang penuh ceria dan dibumbuhi dengan senl'um tulus akan
menl'enangkan hati dan pikiran seorang suami' Kemudian bagi 
istri menjadi
ladang ibadah dalam meraih ridho Alloh' karena senyum merupakan 
sedekah?2r''
tx Muhammad bin tsmail bin ibrahim al-Bukhari' Op ci4 Hadist No' 5470'
Hrruin rt'rr,t''niiin Hujjuie"-Nuituu'ry ' op cit' ' hadist 
no' 64?6' jil- 5',hal l45'
""'-"' ':*';;hr - 




Rasulullah shailalla hu 'alaihi wa sallan hetsabda'
!;A U tV) .^-,i a tS:i ,t- t 4' ;\)\ J4 'il Jr) JE : Jri -1! si ir'
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Namun fenomena yang tidak jarang lihat atau kita dapatkan sekarang 
adalah para
perempun (istri) mereka lebih mengutamakan berpenampilan bersih' rapi' riang
dan menarik kepada orang orang lain (di luar rumah) ketimbang kepada
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suamrnYa.
e. Hendaklah Menjalankan Tugasnya mengatur Rumah
Suami adatah sosok yang paling bertanggungiawab dalam hal nafkah
dalanr keluarga- Sedangkan istri menjalankan tugasnya sebagai 
ibu rumah tanggah
yang mengemban amanah menjaga dan memelihara serta mendidik keluarganya'
Tugas yang diembankan ke pundak istri ini meliputi kerjasama saling 
pengertia:r
dan kerjasama dalam memelihara ketenangan dan kebahagiaan 
dalam lumah
tangga. Istri menyiapkan makan dan minum' kebersihan rumah' dan 
mengurus
hal-hal yang berkaitan dengan rumah langganya' Karena istri adalah 
penjaga
rumahnya dan bertanggungiawab atas rumah tangga dan keluarganya'
Menjadikan istri sebagai penanggungiawab segala urusan dalam rumah
tangga, tidak secara serta merta menempatkan istri seperti seorang 
pembantu'
Walau istri sibuk dengan tugas utamanya' namun dia meruPakan seorang
"Ser4unmu di hadoPan saudaramu (sesama nuslim) adalah 
(bernilai) sedekth bagimtt'
(l\'1uhammad bin lsa Abu Isa At-Turm udzi As-SullamY, Sunan Al-Tirmi
&r, hadist no. 1956,
Beirut Daarul IhYa At-Tuiast al-'Arabi, iil. 4. hal 3i
z'7 Ada ungkapan menarik dalam budaya masYarakat
Melafr dan termasuk dalam budaYa
masyarakat Kampar tentang sikap dan pelayanan istri 
terhadaP suami. Fenomena PeremPuan Yang
lebih mengutamakan Pe nampilan di luar rumah disamPaikan
dalam bentuk ungkaPan kritik dan
menyindir kaum harva. UngkaPan tersebut adalah: "kalau 
di ialan condok ratu kalau di uma
condok hantu, kalau kolu condo babu kalau di uma condok Pembantu"
yang bermakna
"p€rempuan kalau keluar rumah bergaya ratu tapi ketika dirumah seperti 
hantu, kalau berada diluar
runrah dengan berbagai haiar bcrgq-a seperti tuarvbos taPi 
ketika dihadapan suami bcrgaya sePcttl
pembantu atau ala kadamya (dikut ip dari ceramah Dr. Marvardi
9
:'Bimttingun Keluarga Sakinah ' oleh MUI KabuPaten Kampar)
M. St ateh dalam seminar
"pembantu" suami dalam menghadaPipenasehat yang menYejukkan dan
permasalahan rumah tangga.
fuwayat dari Thariq bin Abi Mutaikah dari Asma', ia berkata:
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" Aht membantu Zuboir mengeriakan pekerjaan rumah' Ia punya satu ekar
kuda, dan aku-lah yung *"ngurinyo' Tidak ada pekerjaan rumah yang lebih
berat bagiku metebihi ^"ni** 
in'd'nyo itu' Aku mencarilcan rumput dan
, -228npmbertnva maKan-
S"Uugul uturnr, sebagaimana disebutkan Al-Hafidz Ibnu Hajar di Fathul
Baari22s, menjadikan kisah ini sebagai dalil wajibnya seorang istri menjalankan
tugas dalam pelayanan yang dibutuhkan suaminya (di rumah) atau pekerjaan
rumah tangga suaminl'a. Inilah pendapat Abu Tsaur' Sebagian ulama yang lain
berpendapat bahwa pekerjaan rumah tangga hanya tathawwu' 
(suonah) atasnya'
tidaL harus. Kemudian lbnul Hajar menyebutkan pendapat yang rajih' "Dan 
yang
rajih dalarn perkara itu dibawa kepada kebiasaan suatu negeri' Dan itu berbeda-
beda pada masing-masing negeri "
Pekerjaan saling bantu'membantu antara suami istri sesuai dengan
kemampuan masing-masing seperti ini menjadikan kehidupan rumah tangga akan
harmonis. Suarni istri sama-sama merasakan manis dan pahitnya kehidupan rumah
::8 Abu Husain Muslim bin Hajjaj An-Naisabury' op c'' hadisl no' 5822'iil' 7' hal' l2'
22' Ahmad bin Ali bin ttajai al-ashqotani Asy-Syaf i' Farhu! Baari' Beirut: Daarul
Ma'rifah. 1379 H. iil. 9, hal. 323
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tangga- Dan termasuk mu'aryarah yang baik kepada istri' 
seorang suaml
membantu pekerjaan rumah istrinya yang pantas 
ia kerjakan- Sebagaimana Nabi
S juga membantu pekerjaan rumah istrinya' seperti yang diberitakan 
'Aisyah
radhiallohu etnha,
iJ,, ,- e,'&- M 'dt i:rt u'zx.v UV :iu ')*\t ,f
fl:dt st iu tllelr c>.1a; \t\i # fu qSK
"Dari Al-Aswad, ia bertanya pada 'Aisyah"'Apa 
yang Nabi * lakukan
kBtila berada di tengah keluarganya? " 'Aisyah menjawab' 
" Rasulullah 9l biasa
membantu pekerjaan lcelturganya di rumah 'lika telah 
tiba walau shalaL beliau
' 
i"i: i, i it i t 
" 
r", o ^, 
nui u,-hot ir ;'"0
Subhanallah, sebuah teladan yang penuh kemuliaan 
dan keindahan dari
Rasulutlah Muhammad $i '
Para perempuan muslimah jangan sampai terlena 
dan termakan oleh
teriakan orang-orang kafir dan liberal yang sengaja 
yang menggaungkan isu
kesetaraan gender dan kebebasan wanita sehingga 
timbul rasa minder terhadap
wanita-wanita karir serta merasa rendah diri dengan bekerja 
melayani suami dan
rumahnya. Padahal banyak pekerjaan mulia 
yang bisa dilalrukan di rumah Di
rumah ada suami yang harus dilayani dan 
ditaati' Ada juga anak-anak yang harus
ditarbiyah dengan baik. Ada ha(a suami yang harus 
diatur dan di.iaga sebaik-
baiknya. Ada pekerjaan-pekerjaan rumah tangga 
yang memerlukan layanan dan
pengaturan. Senlua ini pekedaan yang mulia dan berpahala 
di sisi Allah Ia a/a'
230 Muhammad bin lsmail bin ibrahim al-Bukhari' op 
cir' hadist no 6039' j il. 8, hal. 3l
I t)
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Para wanita muslimah harus ingat bahwa kelak pada hari kiamat mereka 
akan
ditanya tentang amanah tersebut yang dibebankan kepadanya'
Namun demikian, jika dalam kondisi tertentu menuntut wanita untuk
mencari nafkah, diperbolehkan baginya keluar rumah untuk bekerj4 
namun hak
melayani suami dirumah lebih utama dan harus memperhatikan 
adab-adab keluar






Segala puji hanya milik Allah' Rabb pemilik 
alam dan segala isiirya serta
tidak ada yang terjadi di alam ini kecuali 
Allah Maha Mengetahui' Shalawat dan
Salam senantiasa tercurah kepada Rasulullah 
Muhammad 4 kepada keluarga' dan
para Sahabat seluruhnYa'
Dengan pemaparan yang telah disampaikan 
diatas' dapat diambil beberapa
kesimpulan:
1. Secara umum perempuan dibolehkan 
bekerja di luar rumah dalam semua aspek
kehidupan negara secara terbuka dengan 
mengindahkan aturan dan batasan
yang telah ditetapkan oleh syariat' Narnun 
menetapnya mereka di rumah adalah
lebih baik, karena akan terhindar dan 
terjaga dari segala keburukan serta
menjaga kehormatan diri' keluarga dan agamanya' 
Namrm demikian'
keterlibatan perempuan sebagai seorang 
istri dalam politik tentunya "peluang"
untuk terjadinya ikhtilat' khalwat' tabarruj ' dan tidak 
gha&tul bashar lebih
besar dibandingkan dengan bidang 
kehidupan lainnya' Karena jamak diketahui
bahwa dunia politik identik dengan kekerasan' 
ambisi' nafsu kepentingan' dan
kekasaran serta menghalalkan segala 
cara' Dan ini dinilai tidak cocok dengan
pribadi perempuan yang identik dengan 
sifat feminisnya yang penuh
kelembutan, sifat manja' tanpa ambisi 
dan ruang gerak fisik yang terbatas'
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2. Keterlibatan peremprxrn sebagai seorang istri dalam 
politik tentunya
berhubungan dengan peran yang telah dimilikinya 
dalam keluarga' Peran yang
dimaksud adalah berkaitan dengan pemenuhan 
terhadap hak dan kewajiban
yang dimilikinya, yaitu terhadap suami' anak dan 
keluarganya' Keterlibatan
seorang istri dalam politik praktis secara pasti 
akan mengurangi baginya dalam
melaksanakan tugas dan hak suami atas dirinya' 
Seorang suami dan anggota
keluarga lebih utama untuk diperhatikan dan dipenuhi 
kebutuhannya
dibandingkan dengan melaksanakan kewajiban 
politiknya sebagai bagian dari
warga negam. Karena konsekuensi negatif 
terhadap keterlibatan seorang
perempuan dalam politik tidak sarna dengan keterlibat4n 
perempuan dalam
bidang kehiduPan lainnYa
Oleh sebab demikian menurut peneliti' keterlibatan 
perempuan khususnya
sebagai seorang istri dalam berpolitik belum 
menjadi keperluan mendesak dan
masih bisa dimanatrkan kepada kaum laki-laki' 
Sempumanya seorang perempuan
adalah dengan menetap dalam rumabnya' 
karena dari sisi tanggungiawab sebagai
seorang istri dan ini bukan bermaksud untuk 
mengekang dan atau mengebiri
kebebasan PeremPuan
1. Rekomendasi
Berdasarkan apa yang telah saya sampaikan 
diatas' maka kami selaku
peneliti memberikan rekomendasi' antara 
lain:
Pertama,bagi bahwa keterlibatan perempuan 
dalam berpolitik dan terbuka
akan menimbulkan kerusakan dan kemudaratan' 
baik kerusakan terhadap pribadi'
B. Rekomendasi dan Saran
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keluarga maupun agamanya- Dan tidak ada 
tempat mengabdi dan bekerja yang
aman dan terpelihara bagi perempuan kecuali 
di rumah dan keluarganya'
Kedua, jika tujuan keterlibatan perempuzrn sebagi 
istri dalarn berpolitik
tersebut bertujuan untuk mendapatkan hak dan atau 
perjuangan aspirasi kaum
perempuan, dan tetapi hak dan aspirasi tersebut sudah 
diberikan oleh negara'
maka keterlibatan ini tidak dituntut untuk dipenuhi 
oleh perempuan'
Ketiga, jtka keterlibatan perempuan sebagai istri dalam 
berpolitik sudah
terjadi dan atau tidak bisa dihindari' maka keterlibatan 
tersebut harus memenuhi
dan mematuhi norma dan nilai-nilai yang telah 
ditetapkan agama'
olehsebabituwalaupunketerlibatanp€rempuansebagaiistridalam
berpolitik mempunyai tujuan unhrk memperoleh 
kemaslahatan bagi kepentingan
dan aspiarsi kaum perempuan, namun mudarat 
yang ditimbulkan dari keterlibatan
politiktersebutlebihbesardarimaslahatyangingindicapai.Makamenurut
peneliti berdasarkan pefim perempuan sebagai seorang 
istri atau ibu dalam
keluarga, bahwa keterlibatan perempwtn 
dalam politik praktis secara terbuka
belum sangat dibuhrhkan'
2. Saran
Penelitian tentang keterlibatan perempuan 
sebagai seorang istri menurut
hukum Islam yang berkaitan dengan perannya 
terhadap keluarga ini merupakan
jerih payah seorang manusia yang tidak lepas dari 
banyak kekurangan dan
kealpaan. Saya telah mengerahkan segenap 
kemampuan dan sumber daya yang
ada untuk menlusun dan merangkainya' 
Apabita saya mengatakan yang benar
maka itu datangnya dad Allah ta'ala dan akan 
saya pertanggungiawabkan' Dan
apabila yang saya tulis adalah sebuah kesalahan' 
maka itu datangrrya dari diri saya
sendiri dan bersedia untuk memperbaikinya'
Namun demikian, dalam tulisan disertasi ini saya mengharafkan 
kritik dan
saran yang sifatnya membangun dalam rangka 
memperbaiki tulisan ini lerutama
kritik dan saran dari promotor, dosen penguji' dosen 
pengajar' asatizd dan rekan-
rekan sekalian.
Setiap kebenaran yang kita kerjakan dengan senantiasa 
wajib berslukur
kepada Allah dan setiap kesalahan atau dosa 
yang telah dilakukan saya meminta
ampun dan maaf kepada Allah' Semoga Allah 
ta'ala merahmati orang yang
memberitahukan kepada saya akan kelemahan 
dan kekurangan diri ini' dan
semoga Allah membalas semua kebaikan yang 
telah diberikan dengan pahala
yang setimpal.
Semoga Shalawat dan Salam senantiasa tercurah 
pada diri Nabi
Muhammad *, kepada keluarganya dan kepada para Sahabat seluruhnya' 
Dan'
penutup ucapan karni adalah, segala puji hanya 
Milik Allah ta'ala Rabb sekalian
alam
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